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Kata Pengantar

Misi utama (innama) pengutusan Nabi adalah untuk menyempurnakan keluhuran
akhlak. Ini dibuktikan bahwa di dalam al-Qur’an ini digunakan struktur gramatikal yang
menunjukkan sifat eksklusif misi pengutusan Nabi. Sejalan dengan itu, dijelaskan al-
Qur’an bahwa beliau diutus hanyalah untuk menebarkan kasih sayang kepada semesta
alam. Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak adalah yang terpenting. Penguatan
akidah adalah dasar. Sementara, ibadah adalah sarana, sedangkan tujuan akhirnya adalah
pengembangan akhlak mulia. Nabi saw. bersabda, “Mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik akhlaknya."" Nabi saw. juga bersabda, “Orang yang paling
baik Islamnya adalah yang paling baik akhlaknya.”? Dengan kata lain, hanya akhlak mulia
yang dipenuhi dengan sifat kasih sayang sajalah yang bisa menjadi bukti kekuatan akidah
dan kebaikan ibadah.

Karena itu, pelajaran agama Islam diorientasikan kepada akhlak yangsmulia dan
hanya penuh kasih sayang kepada sesama Muslim, melainkan kepada semua ‘manusia,
bahkan kepada segenap unsur alam semesta. Hal ini selaras dengan Kurikulum 2013
yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi yang utuh antara, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Peserta didik tidak hanya diharapkan bertambah pengetahuan
dan wawasannya, tetapi juga meningkat kecakapan-dan ketefampilannya serta semakin
mulia karakter dan kepribadiannya.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensiyangdiharapkan.Sesuaidengan pendekatanyangdigunakan dalam Kurikulum
2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari  sumber belajar lain yang tersedia dan
terbentang luas di sekitarnya. Peran ‘guru dalam‘meningkatkan dan menyesuaikan daya
serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat
memperkayanya dengan, kreasi dalam, bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan
relevan yang bersumber dari lingkungan-sesial dan alam.

Implementasi terbatas Kurikalum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah
mendapatkan tanggapan yamg ‘sangat positif dan masukan yang sangat berharga.
Pengalaman tersebut dipergunakan semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku
untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran 2014/2015 dan seterusnya. Walaupun
demikian, sebagai edisi, pertama, buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan
kritik, saran dan'masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas
kontribusiitersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan
yang terbaikibagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi
seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh

1 HR Abu Daud dan Imam Ahmad.
2 HR Imam Ahmad.
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Pendahuluan

Pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif, produktif, dan menyenangkan, den-
gan tetap mengacu kepada tujuan Pendidikan Nasional sebagai arah dan tujuan
pembelajaran, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manu-
sia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta
bertanggung jawab (Pasal 3 UU Sisdiknas. 2003), merupakan bagian dari kebi-
jakan penyusunan Kurikulum 2013.

Pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, produktif, dan menyenangkan
ini diproses dalam pembelajaran terpadu yang direncanakan, dirancang;, dilak-
sanakan dengan penuh pengawasan dan penilaian, untuk melihat sejauh‘/mana
peserta didik melahirkan nilai, akhlak dan moral dalam berbagai perilakunya se-
hingga terciptalah pembelajaran yang kondusif dan bermakna;

Menyadari hal ini, fungsi dan peran guru seébagai pendidik tidak semata-mata
sebagai narasumber, tetapi harus lebih mémahami fungsi,dan perannya sebagai
fasilitator, pembimbing, pengarah, dan-evaluator. Bahkan;terkait dengan kualitas
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru,Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti harus sekaligus berfungsiisebagai sumberketeladanan agar peserta didik
benar-benar dapat menghayati.dan mengamalkan ajaran agama yang dianut-
nya. Guru yang memiliki fungsi dan peran “seperti ini, mampu mengembangkan
perilaku peserta didik untuk berperilaku, jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotongwoyong, kerja sama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai perma-
salahan bangsa dalam berintefaksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X ini memuat ba-
han kajian dan',langkah-langkah secara standar dan berintegrasi dengan buku
peserta didik, guna mengantarkan guru dan para pendidik dapat memproses dan
mengembangkan pembelajaran, agar peserta didik dapat memahami, menerap-
kan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kema-
nusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik ses-
uai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Bahkan, peserta
didik mampu mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

—
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abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan, sebagaima-
nayang terdapat pada, dan menjadi acuan Kompetensi Inti Kurikulum 2013.

Kompetensi kepribadian, akademik, profesional, dan kompetensi sosial pen-
didik dalam hal ini guru, sangatlah teruji. Oleh karena itu, untuk menuju keutu-
hannya, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti harus melengkapi dirinya
dengan pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan perkembangan era sekarang, yang tentunya tetap membentengi diri dengan
keimanan dan ketakwaan yang kuat.

Guru dan para pendidik seperti ini, akan siap memproses pembelajaran me-
lalui model pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student-cen-
tered instruction), peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran (active fearning)
dan pencapaian pembelajaran juga mengarah kepada pemenuhan dan keseim-
bangan antara pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (soft skill
dan hard skill), dengan memuat strategi pembelajaran, metode pembelajaran
yang bervariatif dengan menggunakan teknologi'kekinian, damteknik’pembelaja-
ran yang spesifik, individu, dan unik.

—
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KOMPETENSI INTI DAN
KOMPETENSI DASAR

A. Kompetensi Inti

Isi Kurikulum 2013 dikembangkan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti dikembangkan dari Standar Kom-
petensi Lulusan (SKL) dan merupakan kualitas minimal yang harus dikuasai pe-
serta didik di kelas untuk setiap mata pelajaran. Kompetensi Inti terdiri atas jen-
jang kompetensi minimal yang harus dikuasai peserta didik di kelas tertentu, isi
umum materi pembelajaran, dan ruang lingkup penerapan kompetensi yang
dipelajari. Jenjang kompetensi dalam KI meningkat untuk kelas-kelas-berikut-
nya, Kl tidak memuat konten khusus mata pelajaran tetapi konten umum,; yaitu
fakta, konsep, prosedur, metakognitif dan kemampuan menerapkan penge-
tahuan yang terkandung dalam setiap mata pelajaran. Perldasan’penerapan
kompetensi yang dipelajari dinyatakan dalamKl,*dimulai dari-lingkungan ter-
dekat sampai ke lingkungan global.Dalam dgsign Kurikulum 2013, KI berfungsi
sebagai pengikat bagi KD. Dalam fungsi sebagai pengikat, setiap KD yang di-
kembangkan untuk setiap mata pelajaran di setiap kelas harus mengacu kepa-
daKI.

Kompetensi Inti terdiri atas empat dimensi yang satu sama lain saling
terkait, yaitu sikap spiritual (Ki1), sikapssosial (Kl 2), pengetahuan (Kl 3), dan ket-
erampilan (Kl 4). Keempat.dimensi tersebut tercantum dalam pengembangan
KD, silabus, dan RPPxDalam presés pembelajaran, KI 1 dan Kl 2 dikembangkan
dalam proses pendidikan di setiap kegiatan di sekolah (kelas dan luar sekolah)
dengan pendekatan pembelajaran tidak langsung. KI 3 dan Kl 4 dikembangkan
oleh setiap mata pelajaran’dalam pendekatan pembelajaran langsung.

Kompetensi Intiv(Kl 3) menitikberatkan pada pengembangan pengeta-
huan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) dalam jenjang ke-
mampuan.kognitif dari mengingat sampai mencipta. KI 4 merupakan peren-
canaan kegiatan belajar untuk menerapkan apa yang dipelajari di KI 3 dalam
suatu proses pembelajaran yang terintegrasi ataupun terpisah. Terintegrasi
mengandung arti bahwa proses pembelajaran Kl 3 dan Kl 4 dilakukan pada
waktu bersamaan baik di kelas, laboratorium maupun di luar sekolah. Terpisah
mengandung makna bahwa pembelajaran mengenai Kl 3 terpisah dalam wak-
tu dan/atau tempat dengan Kl 4. Keputusan mengenai pembelajaran terinte-
grasi atau terpisah ditentukan sepenuhnya dalam silabus dan RPP, berdasarkan
pertimbangan mengenai konten KD untuk KI 3 dan KD untuk Kl 4.

—
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Kompetensi Inti 1 (KI 1) berkaitan dengan sikap spiritual. KI 2 berkaitan
dengan sikap sosial. KI 3 berkaitan dengan pengetahuan, dan Kl 4 berkaitan
dengan keterampilan. Setiap Kl dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk Kompe-
tensi Dasar (KD). Kompetensi Dasar (KD) dari setiap KI menjadi rujukan guru
dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP meru-
pakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembela-
jaran peserta didik dalam upaya mencapai KD.

Lingkup kompetensi minimal pada jenjang SMA/SMKKelas X-
Xl meliputi lingkungan keluarga, teman, guru, dan tetangga. Kompe-
tensi minimal tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut oleh satu-
an pendidikan yang telah memenuhi standar nasional pendidikan.

. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar (KD) adalah kemampuan untuk( mencapai KI
yang harus diperoleh peserta didik melalui “pembelajaran. “Kompeten-
si Dasar setiap mata pelajaran dikembangkan’denganymerujuk kepada Ki
dan setiap KI memiliki KD yang sesuai. Dengan perkataan lain, KI 1 memi-
liki KD yang berkaitan dengan sikap spiritual, KI 2 memiliki KD yang berkai-
tan dengan sikap sosial, KI 3 ‘memiliki KD%yang, berkaitan dengan peng-
etahuan, dan Kl 4 memiliki \KD» yang berkaitan dengan keterampilan.

KI 1, KI 2, dan Kl 4 dikembangkan ‘melalui proses pembelajaran se-
tiap materi pokok yang tercantum dalam KI 3, KI 1, dan KI 2 tidak diajarkan
langsung, tetapi indirect teaching™~pada setiap kegiatan pembelajaran.

Setiap Kompetensi berimplikasi terhadap tuntutan proses pembela-
jaran dan penilaian. Hal=ini.lbermakna bahwa pembelajaran dan penilaian
pada tingkat yang ‘sama.memiliki karakteristik yang relatif sama dan me-
mungkinkan terjadinya akselerasi belajar dalam 1 (satu) tingkat kompetensi.
Selain itu, untuk tingkat kompetensi yang berbeda menuntut pembelaja-
ran dan penilaian ‘dengan fokus dan penekanan yang berbeda pula. Makin
tinggi tingkat.kompetensi, semakin kompleks intensitas pengalaman belajar
peserta didik dan proses pembelajaran serta penilaian KI dan KD yang di-
maksud di atas mulai dari jenjang SMA/SMK Kelas X sampai dengan Kelas XII.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dimaksud di atas mulai dari Kelas
X sampai dengan Kelas Xl sebagaimana terdapat dalam tabel-tabel berikut ini.
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Kelas X

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

. Menghayati dan meng-
amalkan ajaran agama
yang dianutnya

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada malaikat-
malaikat Allah Swt.

1.2 Berpegang teguh kepada al-Qur‘an, hadis, dan
ljtihad sebagai pedoman hidup.

1.3 Meyakini kebenaran hukum Islam.

1.4 Berpakaian sesuai dengan ketentuan syariat Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

. Menghayati dan meng
amalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung ja-
wab, peduli (gotong
royong, kerja sama, to-
leran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap
sebagai  bagian  dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam ber-
interaksi secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam serta
dalam menempatkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia.

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan
sehari-hari sebagai implementasi dari pemahaman
QS. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 dan
hadis terkait.

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan patuhykepada
orang tua dan guru sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. gllsra’/17:23 danhadis terkait.

2.3 Menunjukkan perilaku kontrol diri“(mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan
(ukhuwwah) sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S.al-Anfal/8:72; Q.S.LAl-Hujurat/49:12; dan 10 serta
hadis yang terkait:

2.4.Menunjukkan ~perilaku menghindarkan diri dari
pergaulan .bebas dan perbuatan zina sebagai
implementasi *dari pemahaman Q.. al-Isra’/17:23
dan QSyan-Niir/24:2, serta hadis yang terkait.

2.5 Menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu
dany, menyampaikannya kepada sesama sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122
dan hadis terkait.

2.6 Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh
pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan
perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman
al-Asma’u al-Husna al-Karim: al-Mu'min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami’ al-‘Adl, dan al-Akhir.

2.7 Menunjukkan sikap tangguh dan semangat
menegakkan kebenaran sebagai implementasi dari
pemahaman strategi dakwah Nabi di Mekah.

2.8 Menunjukkan sikap semangat ukhuwwah sebagai

implementasi dari pemahaman strategi dakwah
Nabi di Madinah.

—
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

3.

Memahami,menerapkan,
menganalisis
pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan wa-
wasan kemanusiaan, ke-

bangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena

dan kejadian, serta me-
nerapkan pada bidang

kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk

memecahkan masalah

3.1

3.2

33

34

35

3.6

3.7

3.8

Menganalisis Q.S. al-Anfal/8:72; Q.S. al-Hujurat/49:
12, dan Q.S al-Hujurat/49:10; serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwwah).
Memahami manfaat dan hikmah kontrol
diri  (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzan) dan persaudaraan (ukhuwwah), dan
menerapkannya dalam kehidupan.

Menganalisis Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:
2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas
dan perbuatan zina.

Memahami manfaat dan hikmah
pergaulan bebas dan perbuatan zina.

larangan

Memahami makna agl-Asma’u al-Husna: al-Mu’min,
al-Wakil, al-Matin, al-Jami! al-Adl, dan al-Akhir.
Memahami bmakna “berimankepada” malaikat-
malaikat Allah*Swit:

Memahami QS at-Taubah/9:122 dan hadis terkait
tentang semangat menuntut ilmu, menerapkan
dan menyampaikannyakepada sesama.
Memahami kedudukan al-Qur’ dn, hadis, dan
ljtihad sebagdai'sumber hukum Islam.

3.9\, Memahami pengelolaan wakaf .

3:1.1 Memahami substansi dan strategi dakwah
Rasullullah saw. di Mekah.

3.1.2°Memahami substansi dan strategi dakwah

Rasulullah saw. di Madinah.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

4. Mengolah, menalar, dan | 4.1.1 Membaca Q.S. al-Anfal/8:72; Q.S. Al-Hujurat/49:12;

menyaji dalam ranah dan Q.S. al-Hujurat/49:10, sesuai dengan kaidah
konkret dan ranah abs- tajwid dan makhrajul huruf.

trak terkait dengan pe- | 415 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Anfal/8:72; Q.S.
ngempapgan da“ yang al-Hujurat/49:12; dan Q.S. al-Hujurat/49:10 dengan
dipelajarinya di sekolah lancar.

secara mandiri, dan I o
mampu menggunakan 4.2.1 Membaca Q.S. a/-lsra/77.2§, dan Q.S. an-Nur/24:2
metoda sesuai kaidah sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
keilmuan 4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Isra’/17:32,

dan Q.S. an-Niir/24:2 dengan lancar.

4.3 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran
budi, kokoh pendirian, pemberi rasa,_aman,
tawakal dan perilaku adil sebagai_implementasi
dari pemahaman makna al-Asma’u_al-Husna: al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’al-‘Adl, dan al-
Akhir.

4.4 Berperilakuy, 'yang méncerminkan kesadaran
beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt.

4.5 Menceritakan 4 tokeh-tokoh teladan dalam
semangat mencari ilmu.

4.6 Menyajikanimacam-macam sumber hukum Islam.
4.7:2 Menyajikan dalil tentang ketentuan wakaf.
4.7.3 Menyajikan pengelolaan wakaf.

4.7. 2\Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah
Rasullullah Saw. di Mekah.

4.7.3 Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah
Rasulullah Saw. di Madinah.

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 7



Pemetaan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuanyang
harus dikembangkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Kelas X, pada Buku Guru ini terpetakan sebagaimana terdapat dalam
tabel-tabel berikut:

Kelas X

Bab 1 KI 2, KI 3, Kl 4 23 3.1, 4.1.1,4.1.2 ¢
Bab 2 KI 2

1
2
A(\ )

3 | Bab 3 KI1 ) \i }
4 |Bab 4 Kl 2, KI3, KI4 \
5 | Bab 5 KI1,KI3,KI4 Je'
6 | Bab 6 KI 2, KI 3, KI @3101 48.1
7 | Bab 7 KI1, Kl{&l 1.3, 3.3, 42.1,422

& JoJ
8 |Bab 8 \ & |22
9 | Bab 9 % KI3.Ki4 ,E 25, 3.7, 4.5
10 | Bab 10 KI1, KIW 11,36, 4.4

[ 4

11 | Bab 11 @Q@t 3.9, 47.1, 4.7.2
12 | Bab 12 g K}\Z\,KI 3,Kl 4 2.8, 3.10.2, 4.8.2

&0
BN

L L ———————————————————————————
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Petunjuk Penggunaan Buku

Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA/SMK kelas X ini
berfungsi sebagai buku pegangan bagi guru dalam memproses pembelajarannya
seefektif dan seefisien mungkin agar sesuai dengan durasi pembelajaran untuk
tingkat SMA/SMK Kelas X, yakni 3 jam pelajaran. Buku ini memuat bahan kajian dan
langkah-langkah secara standar dan berintegrasi dengan buku peserta didik, guna
mengantarkan guru dan para pendidik dapat memproses dan mengembangkan
pembelajarannya.

Diharapkan dengan buku ini, guru dapat mengantarkan peserta didik
untuk dapat memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,» dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah. Bahkan peserta, didik mampu mengolah,
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan“ ranah abstrak’terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secarasmandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan; sebagaimana yang menjadi acuan
Kompetensi Inti Kurikulum 13.

Pendidikan Agama Islam dan Budi, Pekerti. adalah-pendidikan yang ditujukan
untuk dapat menyerasikan, menyelaraskan, dan menyeimbangkan antara iman,
Islam, dan ihsan yang diwujudkan’dalam 5%(lima) aspek pembelajaran, yaitu: Al-
Qur’an, Akidah, Akhlak, Figih dan Sejarah/Kebudayaan dan Peradaban Islam, yang
tampil dalam bentuk bab'dan tema-tema besar pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti agar pesertadidik'dapat memahami dan berfungsi sebagai
makhluk Allah Swt. yang mempunyai hubungan dengan Allah Swt., hubungan
dengan dirinya sendiri, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan
manusia dengan lingkunganralam sekitarnya.

A. Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan
Tujuan penyusunan buku guru ini untuk:

a. ‘Dapat“menjadi salah satu acuan dan sekaligus buku pegangan yang
memberikan arahan bagi para guru PAl dan Budi Pekerti dalam
merencanakan, mengembangkan, melaksanakan proses dan melakukan
penilaian hasil pembelajaran.

b. Dapat mempermudah guru dalam mendampingi peserta didik dalam
menggunakan dan mempelajari buku pegagangan peserta didiknya,
karena buku guru ini memuat bahan kajian dan langkah-langkah
secara standar dan berintegrasi dengan buku peserta didik

—
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2.

c. Dapat meningkatkan kualitas pengajaran PAl dan Budi Pekerti di sekolah
sesuai dengan arah kebijakan Kurikulum 2013, yang tentunya sekaligus
dapat meningkatkan profesionaisme guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum PAI dan Budi Pekerti 2013.

Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai agar guru dan para pendidik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat memproses,
mengembangkan, dan menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif,
inovatif, produktif dan menyenangkan. Pembelajaran yang dimaksud,
mencakup pengembangan dan mengedepankan ranah sikap dan perilaku,
sebagaimana yang terdapat pada Kompetensi Inti 1 dan 2, melalui proses
pembelajaran ranah pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan
pada setiap satuan pendidikan sesuai dengan strategi implementasi
Kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian
autentik.

B. Ruang Lingkup Buku Guru

Buku Guru ini terdiri atas dua belas bab‘yang merupakan perwujudan dari

5 (lima) aspek pembelajaran, yaitu: al-Qur’an, Akidah, Akhlak, Figih dan Sejarah
Kebudayaan dan Peradaban Islam, yang-ditampilkahdalam bentuk tema-tema
pembelajaran Pendidikan Agama Islam,dan Budi\Pekerti. Ruang lingkup buku
guru ini adalah sebagai berikut.

1.

Terdiri atas bab-bab yangsmemuat kegiatan‘pembelajaran secara standar
dan berintegrasi dengan_ buku peserta didik, guna mengantarkan
guru dan para pendidik dapat *memproses dan mengembangkan
pembelajarannya,agar peserta,didik-dapat memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seniy budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan; kénegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian.

Memperkaya Khazanah, merupakan bahan kajian untuk memproses
pembalajaran _yang ‘menuju pada upaya memfasilitasi, mengarahkan,
membimbing, peserta didik untuk memahami dan menguasai materi
pembelajaran_pada setiap bab dan tema-tema besar tersebut. Pada buku
pesertadidik, sebelum penyajian Memperkaya Khazanah, didahului
dengan“penyajian Membuka Relung Kalbu dan Mengkritisi Sekitar Kita,
yang bertujuan agar bersih suci hatinya, dan kritis pemikirannya.

Buku guru ini memiliki rangkaian sebagai berikut.

a. Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Inti terdiri atas empat dimensi yang satu sama lain saling
terkait, yaitu sikap spiritual (Kl 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3),
dan keterampilan (KI 4). Keempat dimensi tersebut tercantum dalam
pengembangan Kompetensi Dasar, silabus, dan RPP. Dalam proses
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pembelajaran, KI 1 dan KI 2 dikembangkan dalam proses pendidikan di
setiap kegiatan di sekolah (kelas dan luar sekolah) dengan pendekatan
pembelajaran tidak langsung. KI 3 dan Kl 4 dikembangkan oleh setiap
mata pelajaran dalam pendekatan pembelajaran langsung.

Proses pembelajaran dalam Memperkaya Khazanah ini, cenderung
merupakan upaya menerapkan Kl 3, yang menitikberatkan pada
pengembangan pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif) dalam jenjang kemampuan kognitif dari mengingat
sampai mencipta.

. Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar (KD) adalah kemampuan untuk mencapai Kl
yang harus diperoleh peserta didik melalui pembelajaran. Kompetensi
Dasar setiap mata pelajaran dikembangkan dengan merujuk-kepada
KI dan setiap KI memiliki KD yang sesuai. Dengan perkataan,lain, KI 1
memiliki KD yang berkaitan dengan sikap spiritual, KI 2 memiliki KD yang
berkaitan dengan sikap sosial, KI 3 memiliki KD yang berkaitan dengan
pengetahuan dan Kl 4 memiliki KD yang'berkaitan. dengan‘keterampilan.

. Tujuan Pembelajaran

Kompetensi atau kemampuan'yang harus dimiliki oleh perserta didik,
setelah menempuh proses‘pémbelajaran,

. Pengembangan Materi

Merupakan upaya ‘guru dalam‘“memfasilitasi peserta didik dalam
menciptakan pengembangan pembelajaran seaktif mungkin sehingga
peserta didik «dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh
kreativitas/dan “inovasi, dalamm mengakses beragam sumber belajar
yang mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas
pembelajaran, yang dapat dipahaminya dengan baik dan benar.

. Proses Pembelajaran

Serangkaiankegiatan yang sengaja diciptakan dengan tujuan untuk
memudahkan \ terjadinya proses belajar melalui proses pembelajaran
ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dikembangkan
pada‘setiap satuan pendidikan sesuai dengan strategi implementasi
Kutikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik dan
penilaian autentik, dengan menerapkan proses pembelajaran:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, terdiri atas: mengamati, menanya,
mengeksplorasi/eksperimen, asosisasi, dan komunikasi, dilanjutkan
dengan kegiatan penutup, yang merencanakan kegiatan tindak lanjut
dengan memberikan tugas baik secara individu maupun kelompok,
bagi peserta didik yang belum menguasai, melakukan remedialal, atau
pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih berkembang
secara kreatif, inovatif dan produktif, dan menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

—
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f. Penilaian

Penilaian autentik, sebagai rangkaian proses pembelajaran yang
menggambarkan tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus
kualitas pengajaran, dalam memahami materi pembelajaran yang
disajikan. Guru dapat melakukan penilaian pada: kolom membaca
dengan tartil, diskusi, kolom penerapan membaca, menyalin dan mencari
hukum tajwid, jika terkait dengan penerapan ayat-ayat al-Qurdn dan
hadis terkait.

g. Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah menguasai
materi. Pengayaan tersebut dapat berupa pertanyaan atau tugas
yang telah disiapkan oleh guru. Penilaian pada pengayaan ini sebagai
rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan tingkat
keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran‘yang
mengacu kepada perkembangan hasil pembelajaran peserta.didik:

h. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta_didik*yang<belum’ menguasai
materi pelajaran tertentu. Guru dapat’ menjelaskanykembali materi
pelajaran tersebut, dan melakukan(pepilaian dengan soal atau tugas
yang sejenis atau mendekati..Remedial dilaksanakan pada waktu dan
hari tertentu yang disesuaikan,atau30 menit setelah pulang sekolah.

i. Interaksi Guru dan OrangTua

Guru meminta peserta~didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil” dalapn, buku teks“\kepada orang tuanya dengan
memberikan komentardan paraf,Dapat juga dengan mengunakan buku
penghubungkepada orangtuatentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan pernyataan tertulis'atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan membaea’idan menghafal peserta didik, terkait dengan
materi yang disajikan:

Menerapkan Perilaku Mulia pada buku guru ini juga memiliki rangkaian
yang sarat dengantahapan pembelajaran: mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah kenkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metode,sesuai kaidah keilmuan. Pada proses pembelajaran ini diharapkan
peserta didik dapat: 1. menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya; 2. mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif; dan 3. menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
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Aku Selalu Dekat dengan
Allah Swt.

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.

KI-3.

KI-4.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungsjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong'royong, kerja sama,cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkanssikap.sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa,dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan ‘hangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan dan/menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, presedural dalam=‘ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, ‘dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,.kenegaraan,jdan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian 'yang spesifik, sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan-masalah.

Mengolah, ménalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolahisecara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

2.6

35

Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi
rasa aman, tawakkal dan perilaku adil sebagai implementasi dari
pemahaman al-Asma’u al-Husna: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami, al-‘Adl, dan al-Akhir.

Memahami makna al-Asmd’u al-Husnad: al-Karim, al-Mu’min, al-
Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir.

—
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4.2

Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian,
pemberirasaaman, tawakal dan perilaku adil sebagaiimplementasi
dari pemahaman makna al-Asma’u al-Husna: al-Karim, al-Mu’min,
al-Wakil, al-Matin, al-Jami; al-‘Adl, dan al-Akhir.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a.

Membaca al-Qur'an yang berkaitan dengan al-Asmd’u al-Husna, Q.S. al-
A'raf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An'am/6:82, Q.S. az-Zariyat/51:58, Q.S.
Ali ‘Imran/3:9, Q.S. al-An‘am/6:115, dan Q.S. al-Hadid/57:3.

Menjelaskan makna isi Q.S. al-Araf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-
An‘am/6:82, Q.S. az-Zariyat/51:58, Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S. al-An‘am/6:115,
dan Q.S. al-Hadid/57:3 yang berkaitan dengan al-Asma’u al-Husna

Menampilkan contoh perilaku al-Karim, al-Mu’min, al-Wakilal“Matin,
al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir, berdasarkan, Q.S. al-Araf/7:180, Q.S. al-
Infitar:6, Q.S. al-An'am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S:Ali ‘imran/3:9, Q.S.
al-An‘am/6:115, dan Q.S. al-Hadid/5%:3.

D. Pengembangan Materi

Pengembangan materi tentangial-Asma’wal-Husnd antara lain seperti
berikut.

a.

Meneliti secara lebih.mendalam pemahaman al-Asma’u al-Husna, Q.S.
al-Araf/7:180, Q.S. aklnfitar:6,,Q.5, al-An‘am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58,
Q.S. Ali Imran73:9,Q'S. al-An‘am/6:115, dan Q.S. al-Hadid/57:3, tentang
al-Asma’u al~<Husnd, dengan.menggunakan IT.

Menjelaskan makna isi.-al-Asma’u al-Husnd, Q.S. al-A'raf/7:180, Q.S. al-
Infitar:6, Q.S. al-An‘am76:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S.
al-An‘am/6:115,\dan “Q.S. al-Hadid/57:3, tentang al-Asma’u al-Husna
dengan menggunakan IT.

Mendemenstrasikan hafalan al-Asma’u al-Husna dengan menerapkan
berbagaijenis nada bacaan secara baik dan lancar.

Memberikan tambahan bacaan ayat al-Qur‘an dan Hadis-hadis yang
mendukung lainnya, tentang al-Asma’u al-Husna.

Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku tentang al-Asma’u
al-Husna, Q.S. al-Araf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An‘am/6:82, Q.S.
az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali ‘Imran/3:9, Q.S. al-An'am/6:115, dan Q.S. al-
Hadid/57:3 sebagai dasar dalam menerapkan al-Asma’u al-Husna,
dengan menggunakan IT.

Menampilkan contoh perilaku berdasarkan al-Asma’u al-Husna, Q.S.
al-Araf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An‘am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58,
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Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S. al-An'‘am/6:115, dan Q.S. al-Hadid/57:3 ayat al-
Qur’an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya, sebagai dasar dalam
menerapkan al-Asma‘u al-Husna melalui presentasi, demonstrasi dan
bersimulasi, dalam bentuk powerpoint, video atau CD pembelajaran.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari, dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lairmya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat, dan kelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, kerapian <bérpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisitempat duduk-disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan” pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai dari materi_pembelajaran, yaitu: “Aku selalu
dekat dengan Allah Swt./berdasarkan pemahaman makna dan
pengamalan al-Asmad’u gl=Husna.

4) Model pengajaran‘yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagaialternatif.dalam kompetensi ini adalah, puzzle, role playing,
mengembangkan _kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik.

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, pembelajaran berlangsung dan dikembangkan
dengany menerapkan beragam model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan “Aku selalu dekat dengan Allah
Swt!” berdasarkan pemahaman makna dan pengamalan al-Asma’u al-
Husna, sebagai salah satu wujud beriman kepada Allah Swt.

1) Membuka Relung Hati

a) Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian
“Membuka Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab
penyajian buku peserta didik, dalam hal ini kajian tentang,

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 15



beragam cara yang ditempuh oleh manusia untuk mendekatkan
diri kepada sang pencipta, yaitu Allah Swt. Ada yang melalui
jalan merenung atau bertafakkur atau berZikir.

Guru mengadakan pengembangan pembelajaran dengan
menyajikannya sebagai proses pengamatan yang menjelaskan
bahan kajian “Aku selalu dekat dengan Allah Swt.” berdasarkan
maknaal-Asma‘ual-Husna, sebagaidasardanawal pembentukan
pemahaman dan penghayatan agama peserta didik.

“Membuka Relung Hati” ini dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang_lebih
kreatif dan inovatif.

Peserta didik secara individu maupun klasikal diminta ‘untuk
melihat dan mencermati kajian “Membuka Relung” Hati”
tentang “Aku selalu dekat dengaptAllah Swt. bérdasarkan al-
Asma’u al-Husn@” atau tayangan ‘video, film, gambar, cerita,
atau guntingan kertas yangysudah dibuat, (media by design)
yang berisikan penjelasan “Akuiselalu dekatidengan Allah Swt.
berdasarkan pemahaman'makna al-Asmad/u al-Husna, kemudian
menjadikannya sebagai‘bahan penanaman pembentukan dan
pengembangan penghayatan dan,pengamalan ajaran agama
berdasarkan temakajian.

Berdasarkan‘wacana dan‘tayangan video, film, gambar, cerita,
atau dengan.memperlihatkan guntingan kertas yang sudah
dibuat (media by design).yang berisikan penjelasan tentang “Aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma’u al-
Husna”, guru.imemberikan penguatan dan penjelasan kepada
peserta didik”agar proses mencermati baik secara individu
ataupunklasikal berlangsung secara lengkap, baik dan benar.

Guru'memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dah menyelesaikan tugas:

Aktivitas 1

“Kamu tentu pernah mengalami sakit atau musibah baik ringan atau
berat. Ceritakan pengalamanmu tersebut, kemudian bagaimana cara
kamumenyikapi kehadiran Allah saat itu? Apakah Allah akan hadir dengan
pertolongan-Nya, ataukah Allah akan membiarkanmu dalam kesusahan?”
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2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian
yang terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita”
berdasarkan kajian yang terdapat pada buku peserta didik,
yang merupakan kajian fenomena sosial yang timbul dan
berkembang, terkait dengan masalah “Aku selalu dekat
dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma’u al-Husna"
yaitu, berdasarkan kajian “manusia adalah makhluk yang
sering lupa dan berbuat kesalahan, sebagai makhluk yang
beriman, bersegeralah untuk kembali ke jalan yang benar
dengan bertobat dan tidak mengulanginya lagi.”’

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk\kajian
yang berdasarkan video, film, gambar, cerita atau,“dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah.dibuat (media
by design) yang berisikan penjelasan tentang.”Aku selalu
dekat dengan Allah Swt. bérdasarkan maknayal-Asma‘u al-
Husnd”, yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang
lebih kreatif dan inovatif:

Guru membagi peserta didik ke'dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap, kelompokidiminta untuk mempersiapkan
pertanyaan ‘yang" berkaitan, dengan bahan kajian yang
terdapat_pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah-dibuat (media by design) yang setara isinya
dengan penjelasan.tentang aku selalu dekat dengan Allah
Swi. berdasarkan al-Asma’u al-Husna”, untuk dapat diketahui
keberhasilan, proses mengamati materi kajian yang telah
dilakukan.peserta didik.

Setiap | peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan, pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan bepikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial
peserta didik.

Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang, agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami kajian tentang “Aku selalu dekat dengan Allah
Swt. berdasarkan makna al-Asma’u al-Husna”.
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f) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas:

Kemukakan kesalahan apa saja yang sering kamu lakukan, kemudian
bagaimana upaya kamu agar kesalahan tersebut tidak terulang lagi!
Kemukakan sebanyak-banyaknya dengan sebenarnya!

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk “mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian “Aku selalu ‘dekat
dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asmalu. al-Husna”.
Guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses“beragam sumber bélajar yang
mengantarkan perserta didik menémukan nilaiznilai dan kualitas
pemahaman “Aku selalu dekat.dengan AHNah*Swt. berdasarkan
makna al-Asma’u al-Hushd”, \yang bermanfaat baik di rumah, di
sekolah maupun di masyarakat.

a. Dapat pula dikembangkan melalui penayangan video, film,
gambar, cerita/atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
yang setara, atau yang lebih kreatif dan inovatif.

b. Peserta, didik secara individu maupun klasikal diminta untuk
melihat dan mencermati kajian “Membuka Relung Hati”
tentang aku_selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan al-
Asma’usal-Husha" atau tayangan video, film, gambar, cerita,
atau guntingan kertas yang sudah dibuat (media by design)
yang berisikan penjelasan aku selalu dekat dengan Allah Swt.
bérdasarkan pemahaman makna al-Asma’u al-Husnd, kemudian
menjadikannya sebagai bahan penanaman pembentukan dan
pengembangan penghayatan dan pengamalan ajaran agama
berdasarkan tema kajian.

¢. Berdasarkan wacana dan tayangan video, film, gambar, cerita,
atau dengan memperlihatkan guntingan kertas yang sudah
dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan tentang aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma’u
al-Husna, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada
peserta didik, agar proses mencermati baik secara individu
ataupun klasikal berlangsung secara lengkap, baik dan benar.
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d. Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan

dan menyelesaikan tugas:

Untuk memperkuat penjelasan di atas, carilah dalil yang lain baik ayat al-
Qur‘an dan hadis tentang al-Asma‘u al-Husna!

e. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan

dan menerapkan perilaku “Aku selalu dekat dengan Allah Swt.
berdasarkan al-Asma’u al-Husna”, guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan kajiamtentang
pemahaman aku selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan al-
Asma’u al-Husnd, berdasarkan Q.S. al-A'raf/7:180, Q.S. akInfitar:6,
Q.S. al-An'am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali ‘Imfan/3:9, Q.S. al-
An‘am/6:115, dan Q.S. al-Hadid/57:3.

(1) Guru mengingatkan temaddiskusi yaitu,memahamikajian aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan Q.S. al-A'raf/7:180,
Q.S. al-Infitar:6, Q.S. alsAn'am/6:82,°Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S.
Ali Imran/3:9, QS. ‘al-An‘am/6: N5, dan Q.S. al-Hadid/57:3
kemudian guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok.

(2) Guru mengarahkan~dan mengendalikan diskusi dengan
menunjuk perwakilan,dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikan 'dan menemukan penjelasan lebih rinci
dalam memahamiketentuan dan manfaat “Aku selalu dekat
dengan Allah, Swt. berdasarkan makna al-Asma’u al-Husna”.

(3) Gurumeminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan’ mempresentasikan hasil diskusi tentang macam-
macam temuan, identifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan ter-
hadap pemahaman, terkait dengan tujuan dan manfaat “Aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma’u
al-Husna” dapat dipahami dengan baik dan benar.

(4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak, dan memberikan tanggapan.

(5) Di dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran diskusi peserta didik yang ber-
langsung.

(6) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
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memahami “Aku selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan
makna al-Asma’u al-Husna”.

(7) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik.

(8) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,

melakukan dan menyelesaikan tugas:
Aktivitas 4

Kamu tentu telah memahami makna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin,
al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir. Carilah ayat-ayat Al-Qur'an atau Hadis Nabi
yang menjelaskan sifat Allah dalam al-Asma’u al-Husna: al-Karim, al—Ma@
al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir!
N\
Sebelum melaksanakan aktivitas<ke“5, peserta‘didik diminta
mengkaji pesan-pesan mulia tentang Kisah™ Nabi brahim a.s.
Mencari Tuhan, yang terdapat daldm buku teks-peserta didik.

N4 N\
Dari kisah Nabi lbrahim a.s s, ba elajaran yang kita ambil.
Kemukakan apa saja hik g terkandung di dalamnya! Realisasikan
keimanan kepada AIIaH@alam k anmu sehari-hari!

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Guru menekankan makna al-Asma’u al-Husnd agar peserta didik
dapat berpetilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh
pendirian,\pemberi rasa aman, tawakkal dan perilaku adil sebagai
implementasi dari pemahaman makna al-Asma’u al-Husna: al-Karim,
al-Mu'min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami. al-Adl, dan al-Akhir, kemudian
mengembangkannya ke dalam langkah-langkah pembelajaran:

a. Meneliti secaralebih mendalam bentuk dan contoh perilaku “Aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan al-Asma’u al-Husna”,
berdasarkan Q.S. al-A'raf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An‘am/6:82,
Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S. al-An‘am/6:115, dan
Q.S. al-Hadid/57:3 melalui sumber-sumber belajar lainnya baik
cetak maupun elektronik, atau dengan menggunakan IT,

b. Menampilkan contoh perilaku “Aku selalu dekat dengan Allah

=y

Swt. berdasarkan pengamalan al-Asma’u al-Husna”, berdasarkan
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Q.S. al-Araf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An‘am/6:82, Q.S. az-
Zariyat/5:58, Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S. al-An'‘am/6:115, dan Q.S. al-
Hadid/57:3 melalui presentasi, demonstrasi dan simulasi.

. Memberikan contoh-contoh perilaku “Aku selalu dekat dengan
Allah Swt. berdasarkan al-Asma’u al-Husna”, berdasarkan tam-
bahan bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis yang mendukung
lainnya.

. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan
dan menerapkan perilaku “Aku selalu dekat dengan Allah Swt.
berdasarkan pengamalan al-Asma’u al-Husna”, guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
dan menyimulasikan kajian tentang bentuk dan contoh,perilaku
aku selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan, makna al-
Asma'’u al-Husna dengan:

(1) Mengingatkan tema diskusi yaitu, menunjukkan dan
menerapkan perilaku “Aku “selalu dekat ‘dengan Allah
Swt. berdasarkan pengamalan al-Asma’u,al-Husna”, yang
bersumber dari Q.S. al-Araf/7:180, «QS.. al-Infitar:6, Q.S. al-
An‘am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q. Ali ‘Imran/3:9, Q.. al-
An‘am/6:115, dan@.8:al-Hadid/57:3, kemudian guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa-kelompok.

(2) Guru mengarahkan dah mengendalikan diskusi dengan
menunjuk perwakilan'dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikan dan, menemukan penjelasan lebih rinci
dalam“memahami_ayat-ayat al-Qurdn tentang “Aku selalu
dekat dengan“Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma‘u al-
Husna”.

(3) Guru meminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan! mempresentasikan serta mendemonstrasikan hasil
diskusi tentang macam-macam temuan, identifikasi dan
pengembangan pemikiran penjelasan sehingga lebih
mendapatkan penguatan bentuk perilaku “Aku selalu dekat
dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asmad’u al-Husna”,
untuk dapat diterapkan dengan baik dan benar, baik di
sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

(4) Guru memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan memberikan tanggapan.

(5) Di dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.
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(6) Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
hasil diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
menerapkan perilaku “Aku selalu dekat dengan Allah Swt.
berdasarkan al-Asma’u al-Husna”.

(7) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik.

e. Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan,
dan menyelesaikan tugas:

Aktivitas 6

Melalui pengamatan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, ma@
mayarakat, sebutkan perilaku yang mencerminkan mengimani n

meneladani sifat Allah Swt dalam al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, aI-I@’n,’al-
Jami, al-Adl, dan al-Akhir (setiap satu contoh dan beleh lebih)!
PN N

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, gurusbersama,peserta didik baik secara
individu maupun kelompoky, menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan“yang terdapat“dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan“melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian,_aktivitas( pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh dntuk selanjutnya._secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

1) Melaksanakanrefleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam bukuiteks'peserta didik pada kolom ‘rangkuman dan refleksi,
serta mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan, yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya dalam menerapkan perilaku “Aku
selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan makna al-Asma’u al-
Husna”, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

2) Gurudanpesertadidikmenyimpulkanintisaridaripelajarantersebut.
Guru membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (+/) pada
kolom ‘selalu; ‘sering; ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan
baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll.
(guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
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belum menguasai pembelajaran “Aku selalu dekat dengan Allah
Swt. berdasarkan al-Asmd’u al-Husna”, melakukan kegiatan
remedial, atau pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih
berkembang secara kreatif, inovatif, dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
dalam hal pemahaman dan menerapkan perilaku mulia, aku selalu dekat
dengan Allah Swt. berdasarkan Q.S. al-A'raf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-
An'am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali ‘Imran/3:9, Q.S. al-An'am/6;N.5, dan
Q.S. al-Hadid/57:3. Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan.sajian
evaluasi yang terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji-Remahaman,
Uji Penerapan dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian
sebagaimana contoh berikut.

a. Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (v') yang sesuai dengantkebiasaan kamu
terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan

Pernyataan Selalu

1 | Saya tidak ingin membuat onar-di
sekolah dan di‘'masyarakat,

2 | Saya ingin memaafkanteman yang
menyakiti hatisaya:

3 | Bila melihat orang yang
membutuhkan'pertolongan, saya
berkeinginan untuk memberikan
pertolongan.

4 | Saya berkeinginan untuk
memberi nasihat, mengajak, dan
mempelopori teman-teman untuk
beribadah dan berbuat kebajikan.

5 | Saya berusaha tidak mengeluh saat
mendapat musibah/cobaan.

6 | Saya sangat takut ketika mengingat
kematian.
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7 | Saya bersungguh-sungguh saat
diberi tugas.

8 | Memberikan solusi kepada teman
yang mendapat masalah.

9 | Saya berusaha meningkatkan amal
baik agar catatan amal baik saya
terus bertambabh.

10 | Mudah memaafkan kesalahan
teman/orang lain.

Nilai akhir =

jumlah skor yang diperoleh peserta didik < 100
skor tertinggi 4 o\b

O
b. Kolom “Membaca dengan Tartil” {\ Q
L 4

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:

1.
R
Dst. ‘A\\ ~
=

R
Aspek yang dinil@Kelan%np Skor 25 = 100
2. r@‘ Skor 25 = 100

Skor 25 = 100

o\\Skor maksimal.... 100

*
Rub%&iannya adalah:.
Q Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat membaca al-Asma’u al-Husna
sangat lancar, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat membaca al-Asma’u al-Husna
lancar, skor 75.

c) Jika peserta didik dapat membaca al-Asma’u al-Husna
tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.

L L ———————————————————————————
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d) Jika peserta didik tidak dapat membaca al-Asma’u al-
Husna, skor 25

2) Arti

a) Jika peserta didik dapat mengartikan al-Asma’u al-usna,
al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Mat>n, al-Jami, al-Adl, dan
al-Akhir dengan benar, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat mengartikan al-Asma’u al-Kar’m,
al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir
dengan benar dan kurang sempurna, skor 75.

c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan al-Asmad’u al-
Husna: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami. al-
‘Adl, dan al-Akhir, skor 50.

d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan al~Asma’u al-
lusna: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matifpal-Jami, al-
‘Adl, dan al-Akhir, skor 25.

a) Jika peserta didik dapat menjelaskan al-Asma’u al-Husna
berdasarkan.isiQ.S. al-Araf/7:180, dengan benar, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan al-Asma’u al-Husna
berdasarkanisi Q.S. al-A*af/7:180 dengan mendekati
benarsskor 75.

¢) Jika'peserta didik.dapat menjelaskan al-Asma’u al-Husna
berdasarkan,isiQs. al-A'raf/7:180 dengan tidak benar,
skor 50.

d) " Jika pesertardidik tidak dapat menjelaskan al-Asma’u al-
Husna, béerdasarkan isi Q.S. al-A'raf/7:180, skor 25.

c. Diskusi
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna al-Asma 'u al-Husna:
al-Karim)\dl-Mu’'min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir
berdasarkan isi, Q.S. al-A'raf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-An'am/6:82,
Q'S az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali ‘Imran/3:9, Q.S. al-An‘am/6:115, dan Q.S. al-
Hadid/57:3.

Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
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(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

faX!
O

0

fz§ b"’
2) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok terse@erperan t aktlf dalam diskusi,

Dst.

skor 100.
b) Jika kelompok tberp \aktlfdalam diskusi, skor 75.
c) Jika kelo rsebut aktif dalam diskusi, skor 50.
d) J|k ters t@ ak aktif dalam diskusi, skor 25.
Contoh TabeI

Dst..

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.

I
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c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.

Contoh Tabel:

No.

Aspc.ek.ya.ng Ketuntasan Tmc!ak
Nama dinilai Jumlah Lanjut
Peserta Kejelasan Skor Nilai

didik | dan Kerapian T TT | R P
Presentasi

Dst.

Saran
Guru dapat mengembangkan dan menetapkan®nilai setiap skor
yang diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran memahamikajian “Aku selalu dekat dengan
Allah Swt”” berdasarkan pemahaman makna al-Asma‘u al-Husna: al-Karim,
al-Mu’'min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl, dan al-Akhir; dan berperilaku
yang mencontohkan, keluhuran/budi, kokoh pendirian, pemberi rasa
aman, tawakal*dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman
makna al-Asma‘ al-Husna; al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami,
al-Adl, dan al-Akhir, peserta'didik yang sudah menguasai materi dengan
baik dapat mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh guru
berupa pertanyaan-pertanyaan dan tugas-tugas yang berkaitan dengan
pemahaman miakna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-Adl,
dan al-Akhir ‘atau model-model pengembangan lainnya, khususnya yang
terkait dengan\Pengembangan Materi (poin 4). Kemudian, guru mencatat
dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi memahami makna dan
menerapkan perilaku al-Karim, al-Mu’'min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami, al-
‘Adl, dan al-Akhir berdasarkan Q.S. al-Araf/7:180, Q.S. al-Infitar:6, Q.S. al-
An'am/6:82, Q.S. az-Zariyat/5:58, Q.S. Ali Imran/3:9, Q.S. al-An‘am/6:115, dan
Q.S. al-Hadid/57:3, dalam al-Asma’u al-Husnd, guru menjelaskan kembali
materi tersebut, dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan
soal yang sejenis atau setara. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
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tertentu yang disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila
masih ada waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit
setelah pulang sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku selalu dekat dengan Allah Swt. berdasarkan
kajian, “Aku selalu dekat dengan Allah Swt” berdasarkan pemahaman
makna al-Asma’u al-Husna: al-Karim, al-Mu’'min, al-Wakil, al-Matin, al-
Jami, al-‘Adl, dan al-Akhir dan melakukan penilaian kembali dengan soal
yang sejenis (yang telah diujikan) atau yang dikembangkan dan setara
bobotnya, sesuai dengan situasi yang berkembang.

I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom“Evaluasi” atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang berada pada setiap kajian dalam, buku teks
peserta didik, kemudian orang tuanya turut'memberikan komentar dan
paraf. Dapatjuga dengan menggunakan buku penghubung kepadaorang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi‘tangsung, dengan pernyataan tertulis
atau lewat telepon tentang perkembanganikemampuan membaca dan
memahami peserta didik, terkaitdengan-materi “Aku selalu dekat dengan
Allah Swt!” berdasarkan pemahaman makna dan pengamalan al-Asma‘u
al-Husna.

Untuk mengetahui “keberhasilan” jpeserta didik dalam pengamalan
agamanya, khdsusnya penerapan.perilaku selalu dekat dengan Allah Swt,
melalui pemahaman, “Aku.selalu dekat dengan Allah Swt." berdasarkan
pemahaman makna dan¢pengamalan al-Asma’u al-Husna, guru dapat
mengembangkannya ““dengan memfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan ‘kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. Kemudian, guru
mengarahkan dan‘membimbing peserta didik untuk memberikan tanda
(V) pada kolom ‘selalu; ‘sering; ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan
baik; 'kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya, dll (guru
dapat mengémbangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku
teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar
dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan
tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta didik,
berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku “Aku selalu dekat dengan
Allah Swt.” berdasarkan pemahaman makna dan pengamalan al-Asma‘u
al-Husna.
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Berbusana Muslim dan Muslimah
Merupakan Cermin Kepribadian

dan Keindahan Diri

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

B. Kompetensi Dasar (KD)

1.4  Berpakaiansesuaidengan ketentuan syariat Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Membaca Q.S. al-Ahzab/33:59, dan,_ an-Niir/24:31 tentang berbusana
muslim dan muslimah.

b. Menjelaskan«makna isi Q.S{al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31.

c. Menampilkan contoh perilaku berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59, dan
an-Niir/24:37 tentan@berbusana muslim dan muslimah.

D. Pengembangan‘Materi

Pengembangan materi “Berbusana Muslim dan Muslimah merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri” disajikan sebagai bahan
pengayaan,) bagi guru untuk memfasilitasi peserta didik dalam
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, sehingga peserta didik
dapat, ‘menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan
inovasi, dalam memahami ketentuan berbusana muslim dan muslimah.
Guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada peserta
didiknya, dalam mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan
perserta didik menemukan nilai-nilai yang terkandung di dalam Q.S. al-

A'raf/7:26, al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 tentang berbusana muslim
dan muslimah yang baik dan benar.
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Pengembangan materi “Berbusana Muslim dan Muslimah merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri” tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar pemahaman dan analisis agar peserta didik mampu
menerapkan perilaku berbusana muslim dan muslimah dengan baik
dan benar baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Proses
pengembangan dan penerapan perilaku dapat berhasil dan terjadi,
jika guru memfasilitasi peserta didik dengan hikmah dan keteladanan.
Pengembangan materi tersebut antara lain:

a.

Meneliti secara lebih mendalam pemahaman Q.S. al-Araf/7:26, 31,
dan an-Niir/24:31 tentang berbusana muslim dan muslimah, dengan
menggunakan IT.

Menjelaskan makna yang terkandung dalam Q.S. al-A'raf/7:26, al-

Ahzab/33:59, dan an-Nir/24:31 tentang berbusana muslim hdan
muslimah dengan menggunakan IT.

Menampilkan contoh perilaku berdasarkan, Q.S. al-Araf/7:26, Q.S. al-
Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 sebagai . dasar dalam-*menerapkan
berbusana muslim dan muslimah melalui presentasi, demonstrasi dan
simulasi.

Memberikan contoh-contoh perilaku, berdasarkanayat-ayat al-Quran
dan hadis-hadis lainnya sebagai,dasar dalam menerapkan berbusana
muslim dan muslimabh.

E. Proses Pembelajaran

a. Persiapan

1) Guru memulaiypembelajaran’dengan mengucapkan salam, menyapa,
berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘ansurah pendek pilihan atau ayat
hafalanyang sudah dipelajari; dengan lancar dan benar (atau suratyang
sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya),

salat duha’\(ataw, $alat sunnah lainnya, jika memungkinkan, sebagai
modifikasi, pembukaan pembelajaran, guna pembentukan sikap dan
perilaku peserta didik) secara bersama-sama (berjama‘ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik)~dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Berbusana Muslim
dan Muslimah merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

4) Model pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam kompetensi ini adalah, puzzle, role playing,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill) peserta didik.
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b. Pelaksanaan

Pada

kegiatan ini, guru dapat mengembangkan pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan materi “Berbusana Muslim dan Muslimah merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

1) Membuka Relung Hati

a)

Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian
“Membuka Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab
penyajian buku peserta didik, dalam hal ini kajian tentang
keinginan seseorang yang memakai jilbab semata-mata karena
panggilan hati mengikuti jalan Allah Swt.

Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian “Berbusana Muslim dan Muslimah
merupakan Cermin Kepribadian“dan Keindahan, Diri", sebagai
dasar dan awal pembentukan, pemahaman dan/penghayatan
agama peserta didik.

“Membuka Relung ~Hati” ini, “dapat” pula dikembangkan
melalui penayanganvideo, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan ‘guntingan kertas.yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif dan«novatif.

Peserta, didik secara.individu maupun klasikal diminta untuk
melihat "dan mencermati kajian “Membuka Relung Hati”
tentang berbusana muslim dan muslimah merupakan cermin
kepribadian ‘dan keindahan diri atau tayangan video, film,
gambar,. cerita, atau guntingan kertas yang sudah dibuat
(media by design) yang berisikan penjelasan “Berbusana Muslim
dan\Muslimah merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan
Diri",kemudian menjadikannya sebagai bahan penanaman dan
proses pembentukan penghayatan dan pengamalan ajaran
agama berdasarkan tema kajian.

Berdasarkan tayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan tentang berbusana muslim
dan muslimah merupakan cermin kepribadian dan keindahan
diri, guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada
peserta didik, agar proses mencermati baik secara individu
ataupun klasikal berlangsung secara lengkap, baik, dan benar.
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f) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dan menyelesaikan tugas:

Aktivitas 1

Carilah melalui berbagai media, para artis/aktor atau publik figure yang
telah mengubah penampilan cara berpakaiannya secara islami. Kemudian
berilah kesimpulan tentang perubahan penampilan tersebut, apakah sudah
mencerminkan sikap pribadi yang baik ataukah belum!

2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian
yang terdapat pada kolom_ “Mengkritisi Sekitar Kita”
berdasarkan kajian yang terdapat, pada buku peserta didik,
yang merupakan kajian fenemena sosialvyang.timbul dan
berkembang, terkait dengan masalah“Berbusana Muslim dan
Muslimah merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan
Diri".

Guru dapat mengembangkah, bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk kajian
yang setara~berdasarkan™video, film, gambar, cerita atau
dengan memperlihatkany, guntingan kertas yang sudah
dibuat«(media by design) ‘yang berisikan penjelasan tentang
berbusana muslim dan'muslimah.

Guruvmembagi,peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian_setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan_yang berkaitan dengan bahan kajian yang
terdapat_pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film)gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang setara
berisikan penjelasan tentang berbusana muslim dan
muslimah, untuk dapat mengetahui keberhasilan proses
mengamati materi kajian yang telah dilakukan peserta didik.

Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan.Pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir
kritis serta membangun dinamika dan kreativitas proses
pembelajaran dalam menanamkan dan mengembangkan
jiwa sosial peserta didik.
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e) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami kajian tentang “Berbusana Muslim dan Muslimah
Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

f) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,

melakukan dan menyelesaikan tugas:

Akhir-akhir ini muncul perdebatan tentang penggunaan jilbab di kalangan
polisi wanita (Polwan) oleh Mabes Polri. Ada pihak yang tidak men jui
dengan rencana tersebut dengan alasan yang belum jelas. Kem an
pendapatmu tentang hal tersebut! Bagaimana dengan larangan jumlah
perusahaan atau dunia kerja terhadap pekerja‘yang berjilbalﬁ

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkayas Khazanah’, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian berbusana muslim dan
muslimah yang merupakan cermin kepribadian dan keindahan diri.
Guru sangat diharapkan dapat=memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas
pemahaman berbusana muslim dan muslimah yang merupakan
cermin‘kepribadian dan keindahan diri, yang bermanfaat, di rumah,
di sekolah dan 'di masyarakat. Untuk memberi pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik, pada buku peserta didik disajikan
hal-hal berikut.

a. Makna\Busana Muslim/Muslimah dan Menutup Aurat, dengan
menjelaskan Makna Aurat dan Makna Jilbab dan Busana
Muslimah

b’ Ayat-ayat al-Qur‘an Q.. al-Ahzab/33:59, dan  an-Niir/24:31
beserta arti dan isinya dan Hadis tentang perintah berbusana
muslim/muslimah:

Guru menekankan makna yang terkandung di dalam Q.S. al-
Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 tentang dasar kajian berbusana
muslim dan muslimah, sebagai dasar dari pemahaman, kemudian
mengembangkannya ke dalam langkah-langkah pembelajaran
berikut.
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. Meneliti secara lebih mendalam kajian “Berbusana Muslim

dan Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan

Diri", berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 melalui
sumber-sumber belajar lainnya, baik cetak maupun elektronik,
atau dengan menggunakan IT.

. Menampilkan contoh pemahaman “Berbusana Muslim dan

Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan

Diri", berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 melalui
presentasi, demonstrasi dan simulasi.

. Memberikan contoh-contoh pemahaman “Berbusana Muslim

dan Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan
Diri", berdasarkan tambahan bacaan ayat al-Qurdn dan Hadis-
hadis yang mendukung lainnya.

. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan dan

menerapkan perilaku jujur, guru.membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan'kajian tentang
pemahaman “Berbusana Muslifn, dan Muslimah <Merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindaban Diri’«berdasarkan Q.S. al-

Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:37-dengan;

(1) Mengingatkan tema, diskusiy, yaitd, memahami kajian
“Berbusana Muslim'* dan Muslimah Merupakan Cermin
Kepribadian_ dan® Keindahan *Diri’, berdasarkan Q.S. al-

Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31, kemudian guru membagi
peserta‘didik ke dalanvbeberapa kelompok.

(2) Méngarahkan dan._mengendalikan diskusi dengan, me-
nunjuk perwakilan*dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikah? dan menemukan penjelasan lebih rinci
dalam memahami ketentuan dan manfaat berbusana muslim
dan muslimah.

(3) Guru meminta peserta didik menyampaikan, mengemuka-
kan .dan mempresentasikan hasil diskusi tentang macam-
macam temuan, identifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan
terhadap pemahaman dan analisis, terkait dengan ketentuan
dan tujuan “Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

(4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan memberikan tanggapan.

(5) Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.
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6) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami “Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan
Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

(7) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik.

(8) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan, dan menyelesaikan tugas.

ku Mulia
Guru menek n makna isi Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31

tentan \@ ajian berbusana muslim dan muslimah, sebagai
dasar 9\\ enanaman dan penerapan perilaku mulia, kemudian
me;ie bangkannya ke dalam langkah-langkah pembelajaran

neliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
“Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin
KepribadiandanKeindahan Diri’,berdasarkan Q.S.al-Ahzab/33:59,
dan an-Niir/24:31 melalui sumber-sumber belajar lainnya baik
cetak maupun elektronik, atau dengan menggunakan IT.

b. Menampilkan contoh perilaku “Berbusana Muslim dan
Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan
Diri", berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Niir/24:31 melalui
presentasi, demonstrasi dan bersimulasi.
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¢. Memberikan contoh-contoh perilaku “Berbusana Muslim dan
Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri",
berdasarkan tambahan bacaan ayat al-Qur'dn dan hadis-hadis
yang mendukung lainnya, tentang berbusana muslim dan
muslimah.

d. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan dan
menerapkan perilaku berbusana muslim dan muslimah, guru
membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan kajian tentang bentuk dan contoh perilaku
berbusana muslim dan muslimah yang merupakan cermin

kepribadian dan keindahan diri, berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59,
dan an-Nur/24:31 dengan:

(1) Mengingatkan tema diskusi yaitu, menunjukkan _“dan
menerapkan perilaku “Berbusana Muslim dan Muslimah
Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan “Diri",

berdasarkan Q.S. al-Ahzab/33:59;dan an-Niir/24:3 1, kemudian
guru membagi peserta didik ke/dalam beberapa kelompok.

(2) Mengarahkan dan mengendalikan ("diskusi dengan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok-untuk mengatur,
mengendalikan dan_menémukan~penjelasan lebih rinci
dalam memahami, ayat-ayat al-Quran tentang berbusana
muslim dan muslimah.

(3) Gurumemintapesertadidik menyampaikan, mengemukakan,
dan mempresentasikan’, hasil diskusi tentang macam-
macam-temuan, identifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehinggadebih mendapatkan penguatan bentuk
perilaku, terkait dengan bentuk-bentuk perilaku berbusana
muslim dan muslimah merupakan cermin kepribadian dan
keindahan™diri;” untuk dapat diterapkan dengan baik dan
benar, baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

(4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak, dan memberikan tanggapan.

(5)'Di) dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran peserta didik yang berlangsung.

(6) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
menerapkan perilaku “Berbusana Muslim dan Muslimah
Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri".

(7) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik. Berikut ini beberapa
perilaku mulia yang harus dilakukan sebagai pengamalan
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berbusana sesuai syari‘at Islam, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat, yang tersaji pada buku peserta
didik:

1. Sopan-santun dan ramah-tamah.

Jujur dan amanah.

Gemar beribadah.

Gemar menolong sesama.

Menjalankan amar makruf dan nahi munkar

vihd N

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks\peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian_dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untukmengevaluasi
semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan ‘ hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secafazbersama i/menemutkan manfaat
langsung maupun tidak langsung, dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks, peserta didik+pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai‘bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya, dalamrmenerapkan perilaku berbusana muslim
dan muslimah’merupakanicermin kepribadian dan keindahan diri,
baik di rumah, di sekelah maupun di masyarakat.

2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran “Berbusana Muslim dan Muslimah
Merupakan,Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri", melakukan
kegiatan remedial, atau pengembangan materi bagi peserta didik
yangiebih berkembang secara kreatif, inovatif, dan produktif.

3)¢Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
bérikutnya.

F. Penilaian

Guru dapat melakukan pengembangan penilaian berdasarkan sajian
evaluasi yang terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman,
Unjuk kerja, Penilaian Guru, Porto Polio/ Project dan Refleksi, serta
melakukan pengembangan penilaian sebagaimana contoh di bawah ini:
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Contoh penilaian dengan menggunakan Rating Scale

Format Penilaian

Berpakaian secara Islami

Nama peserta didik/Kelas : Kelas: X

Kompetensi Dasar : 9.3 Berpakaian dan berhias secara Islami dalam

kehidupan sehari-hari

No. Aspek Yang Dinilai 54 |3|2 1
1 | Kebersihan pakaian
2 | Kerapian pakaian
3 | Kesesuaian berpakaian dengan syar’i
4 | Skor yang dicapai
5 | Skor maksimum 15
Keterangan:
5 =sangat baik 2 = kurang
4 = Baik 1= sangat kurang
3 =cukup
Kriteria penilaian-dapat'dilakukansebagai berikut
1. Jika seorang\peserta didik memperoleh skor 13-15, dapat ditetapkan
sangat baik.
2. Jika seorang peserta~didik memperoleh skor 10-12, dapat ditetapkan
baik.
3. Jika seorang\peserta didik memperoleh skor 8-9, dapat ditetapkan
cukup.
4. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 6-7, dapat ditetapkan
kurang.
5. Jika,seorang peserta didik memperoleh skor 1-5, dapat ditetapkan
sangat kurang.
b. Diskusi
Pada saat peserta didik diskusi tentang makna isi Q.S. al-Ahzab/33:59,
dan an-Niir/24:31.
Contoh aspek dan rubrik penilaian:
|
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1) Kejelasan dan ke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

Dst.

\'
2) Keaktifa dISk

k Iomp sebut berperan sangat aktif dalam
u5| s

b) Jlka kel ﬁtersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
c) XX mpok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
N

elompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
Cont\&:

Dst.

D ————————————————————————————————————
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3) Kejelasan dan kerapian presentasi/resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 20.

Contoh Tabel:

X \Y
Dst. ~ 0\"\ x)&
b. Uraian
Rubrik Penilaian OQ @

e Jika peserta ; ikidapat menjelaskan isi Q.S. al-A'raf/7:
t

26 den X ap, skor 25.

e Jika pgsx idik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A'raf/7:
26 ng'lengkap, skor 20.

erta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari
al-A'raf/7:26 sangat tidak lengkap, skor 15.

o"Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A'raf/ 7: 25
317 dengan lengkap, skor 25.

o Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A'raf/ 7:
31 kurang lengkap, skor 20.

o Jika peserta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari
Q.S. al-A'raf/ 7: 31 sangat tidak lengkap, skor 15
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3 | e Jika peserta didik dapat menjelaskan isi QS an-Nuir/24:31 | 25
dengan lengkap, skor 25.

o Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S an-Niir/24:31
kurang lengkap, skor 20.

e Jika peserta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari
Q.S an-Niir/24:31 sangat tidak lengkap, skor 15

4 o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan 25
hadis yang terkait dengan berbusana muslim dan
muslimah sangat lengkap, skor 25.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan
hadis yang terkait dengan berbusana muslim dan
muslimah, kurang lengkap, skor 20.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan
hadis yang terkait dengan berbusana muslim dan
muslimah sangat tidak lengkap, skor15.

Skor Maksimal NN S 100

jumlah skor yang diperoleh peserta didik

Nilai akhir = x 100

skor tertinggi*100

Saran

Guru dapat'mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh\peserta didik.

G. Pengayaan

Bagi peserta didik'yang sudah menguasai materi dengan baik tentang
pemahaman\berbusana muslim dan muslimah, dapat mengerjakan soal
pengayaan‘yang'telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan
yang bertkaitan dengan pemahaman berbusana muslim dan muslimah
atauxmaedel-model pengembangan pembelajaran lainnya, khususnya
yangsterkait dengan pengembangan materi (poin 4). Kemudian, guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan.

Begitu pula dalam kegiatan menerapkan perilaku berbusana muslim dan
muslimah, bagi peserta didik yang sudah menguasai materi, dibimbing
dan diarahkan untuk mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan
oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan dan bentuk-bentuk penugasan.
Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
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harus mengacu kepada perkembangan hasil pembelajara peserta didik,
khususnya dalam hal menerapkan perilaku mulia berdasarkan. Q.S. al-
Ahzab/33:59, dan Q.S. an-Nur/ 24: 31 tentang berbusana muslim dan
muslimah. Guru dapat melakukan penilaian pada berbagai macam
bentuk, kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi membaca dan

memahami Q.S. al-Ahzab/33:59, dan Q.S. an-Nur/ 24: 31. guru diharapkan
untuk menjelaskan dan menegaskan kembali secara singkat materi

tentang “Membaca dan memahami Q.S. al-Ahzab/33:59, dan Q.S. an-Nur/
24: 31" tersebut, dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 6),dengan
soal yang sejenis atau setara.

Begitu pula bagi peserta didik yang belumsdapat menerapkan/perilaku

berbusana muslim dan muslimah berdasarkan. Q.S. al-Ahzab/33:59, dan
Q.S. an-Nur/ 24: 31 dan melakukan penilaian kembali"dengan soal yang
sejenis, setara atau lebih dikembangkan, lagi, sesuaindengan situasi dan
kondisi yang berkembang. Remedial dilaksanakan ‘pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan, contohnya: boeleh pada saat pembelajaran
apabila masih ada waktu atau diluar jam _pelajaran, umumnya 30 menit
setelah pulang sekolah.

I. Interaksi Guru dengan,Orang Tua

Adanya interaksi.giru.dengan_orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah, guru meminta peserta-didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil” dalam bukuteks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentardan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku
penghubung kepada.orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan=membaca dan memahami peserta didik, terkait dengan

materi meémbaca dan memahami Q.S. al-Ahzab/33:59, dan Q.S. an-Nur/
24: 31 tentang berbusana muslim dan muslimah.

Untuk ‘'mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku dalam berbusana muslim dan
muslimah, guru memperlihatkan kolom “Menerapkan Perilaku Mulia"
Kemudian, guru mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk
memberikan tanda (v/) pada kolom ‘selalu; ‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah
menerapkannya dengan baik ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan
menerapkannya, dll. (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi
dan kondisi) dalam buku teks kepada orang tuanya dengan memberikan
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komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku penghubung
kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan
pernyataan tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku
peserta didik, berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku, berbusana
muslim dan muslimah sebagai cermin dan keindahan kepribadian, dalam

menerapkan pengamalan Q.S. al-Ahzab/33:59, dan Q.S. an-Nur/ 24: 31
tentang berbusana muslim dan muslimah.

e} ]
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Mempertahankan Kejujuran
sebagai Cermin Kepribadian

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahanibangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkunganssosial dan_alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cefminan bangsa.dalam pergaulan
dunia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
2.1 Menunjukkan perilaku/jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai

implementasi daripemahaman'Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S. at-Taubah/9:
119 dan hadis'terkait.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
a. Membaca dan'memahami Q.S. al-Mdidah/5:8, dan Q.S. at-Taubah/9:119
tentang kejujuran
b. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Maidah/5:8, dan Q.S. at-Taubah/9:119.
c¢. Membaca.dan memahami hadis-hadis yang terkait dan mendukung
lainnya, tentang kejujuran.

d. Menampilkan contoh perilaku berdasarkan Q.S. al-Mdidah/5:8, dan Q.S.
at-Taubah/9:119 tentang kejujuran.

D. Pengembangan Materi

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan
nilai-nilai kejujuran yang dapat dipahaminya dengan baik dan benar.
Pengembangan materi kejujuran tersebut antara lain seperti berikut.
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a. Meneliti secara lebih mendalam pemahaman Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S.
at-Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105 tentang
kejujuran, dengan menggunakan IT.

b. Menjelaskan makna yang terkandung dalam Q.S. al-Maidah/5:8, Q.S.
at-Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105 tentang
kejujuran dengan menggunakan IT.

c. Memberikan tambahan bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis -hadis yang
mendukung lainnya tentang kejujuran.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, menyapa,
berdoa, dan tadarus: membaca al-Quran surah pendek pilihan
atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan sebelumnya), salat duha™(atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan.pembelajaran,
guna pembentukan sikap .dan_perilaku, peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan“dan semangat peserta didik, dengan
memeriksa kehadiran,\kerapian'.berpakaian, dan mengorganisir
kelas dan posisictempat duduk ‘disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran ang’ akan diterapkan, berdasarkan metode dan
model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan (pémbelajaran atau kompetensi dasar yang
akan“dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Mempertahankan
kejujuran  sebagai cermin kepribadian” berdasarkan Q.S. al-
Maidah/5:8, QS<at-Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan Q.S. an-
Nahl/16:105.

4) Model, pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai\alternatif dalam kompetensi ini adalah, puzzle, role play,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik”dalam membaca al-Qurdn dengan menggunakan metode
drill (latihan dengan mengulang-ulang bacaan).

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, pembelajaran dan dikembangkan berlangsung
dengan menerapkan beragam model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Mempertahankan
kejujuran sebagai cermin kepribadian” berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8,
Q.S. at-Taubah/9:119, Q.S. al-Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105.

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 45



1) Membuka Relung Hati

a)

Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian
“Membuka Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab
penyajian buku peserta didik, dalam hal ini kisah tentang,
seorang sahabat Rasulullah saw. yang bernama Wasilah bin Igsa
yang sedang berada di pasar ternak.

Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian mempertahankan kejujuran sebagai
cermin kepribadian, sebagai dasar dan awal pembentukan
pemahaman peserta didik.

“Membuka Relung Hati” ini, dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau “*dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif dan inovatif.

Peserta didik secara individu maupun klasikal, diminta untuk
melihat dan mencermati ( kajian “Membuka Relung Hati”
berisikan pemahaman dan penjelasan ‘tentang kejujuan atau
melalui tayangan video, film, gambar, cerita, atau guntingan
kertas yang sudahsdibuat (medias by design) yang setara,
kemudian menjadikannya sebagai bahan penanaman dan
proses pembentukan penghayatan dan pengamalan ajaran
agama berdasarkan tema, kajian, yang setara, atau lebih kreatif
dan inovatif.

Berdasarkan tayangan'video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan{guntingan kertas yang sudah dibuat (media
by design) tersebut, yang berisikan pemahaman dan penjelasan
tentang\kejujuan, guru memberikan penguatan dan penjelasan
kepada, peserta didik agar proses mencermati baik secara
individu‘ataupun klasikal berlangsung secara lengkap, baik dan
benar.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dan melaksanakan tugas:
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1. Setelah kamu membaca wacana di atas, bagaimana jika hal tersebut
terjadi pada diri kamu, apakah kamu akan tetap berlaku jujur meskipun
akan menanggung risiko yang berat, ataukah kamu akan melakukan
kecurangan ketika orang lain tidak mengetahui?

2. Ceritakan contoh riil yang pernah kamu ketahui baik yang terjadi pada
orang-orang yang kamu kenal maupun orang lain!

2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan, kajian
yang terdapat pada kolom “Mengkritisi Sékitar *Kita”
berdasarkan kajian yang terdapat pada buku_peserta didik
yaitu, beranijujuritu hebat! yang merupakan kajian fenomena
sosial yang timbul dan berkembang, terkait dengan masalah
“Mempertahankan kejujuranysebagai-cermin’ kepribadian”
berdasarkan Q.S. al-Magidah/5:8, Q.S.«at-Iaubah/9:119, Q.S. al-
Anfal/8:58, dan Q.S. an-Nahl/16:105.

Guru dapat mengembangkan baban kajian yang terdapat
pada kolom,"Mengkritisi SekitarKita” dalam bentuk tayangan
video, filmy/gambar, ceritayatau dengan memperlihatkan
guntingamkertas yang sudah dibuat (media by design) yang
berisikany\pemahamansdan penjelasan tentang kejujuran
yang setara, ataullebih kreatif dan inovatif.

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudianssetiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan.-.yang berkaitan dengan bahan kajian yang
terdapat_pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film,,gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang setara
berisikan penjelasan tentang kejujuran, untuk dapat
mengetahui keberhasilan proses mengamati materi kajian
yang telah dilakukan peserta didik.

Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan, pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial
peserta didik.
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e) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami nilai-nilai kejujuran yang berkembang di tengah
masyarakat.

f) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan melasanakan tugas yang terdapat pada buku
peserta didik yang terdapat pada buku peserta didik:

Aktivitas 2

>
Korupsi dimulai dari perilaku yang tidak jujur yang mungkin sering dilak
sejak kecil, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyara

Analisalah apa saja perbuatan yang sering dil an sebaga”?mtan

tidak jujur, baik di lingkungan keluarga, sekol upun syarakat! Apa
saja upaya yang dilakukan untuk menghin terseé
a M \A

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan “mengarahkan, peserta didik untuk mampu
menemukan .dan, ‘melahirkan, analisis kajian mempertahankan
kejujuranssebagai cermin‘kepribadian. Oleh karena itulah, pada
proses pembelajaran materi ini, guru sangat diharapkan dapat
memberikan kebebasankepada peserta didiknya dalam mengakses
beragam sumber ‘belajar yang mengantarkan perserta didik
menemukan pilai-nilai dan kualitas pemahaman mempertahankan
kejujuran,yang.bermanfaat sebagai cermin kepribadian, di rumah,
di sekolah, dan di masyarakat. Guru menyajikan pembelajaran
denganthal-hal berikut.

a)«Memahami makna kejujuran, dengan menjelaskan pengertian
jujur dan pembagian sifat jujur, menurut Imam al-Gazali serta
mengembangkannya dengan menyajikan kisah teladan tentang,
Contoh Bukti Kejujuran Nabi Muhammad saw.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan,
dan melasanakan tugas yang terdapat pada buku peserta didik
yang terdapat pada buku peserta didik.
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Dari pembagian sifat jujur di atas, kemukakan contoh setiap sifat jujur
menurut imam al-Gazali tersebut!

b)

o)

Menyajikan ayat-ayat al-Qur’‘an dan hadis tentang kejujuran: Q.S.
al-Maidah/5:8, Q.S. at-Taubah/9:119 beserta kandunganya, serta
hadis-hadis dari Abdullah bin Mas’ud ra. dan kandungannya.

Hadis dari Abdullah bin Mas’ud ra. beserta isi hadis.

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Memperkaya Khazanah” dalam bentuk tayangah ‘video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingankertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan“pemahaman
dan penjelasan tentang kejujuran yang setara, atau'lebih kreatif dan
inovatif.

a)

<)

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta, uptuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan'bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Memperkaya Khazanah” atau melalaui tayangan
video, film, gambar, cerita, atau dengan memperlihatkan
guntingan kertastyang sudah’*dibuat (media by design) yang
setara, atau'lebih kreatifdanvinovatif, yang berisikan penjelasan
tentangwkejujuran, uptukdapat mengetahui keberhasilan proses
mefgamati materitkajian yang telah dilakukan peserta didik.

Setiap’ peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan. Peserta didik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis serta
membangun dinamika dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial peserta
didik.

Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang, agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami nilai-nilai kejujuran yang berkembang tengah di
masyarakat.

Agar peserta didik dapat lebih logis, objektif, dan analitis dalam
memahami dan menerapkan perilaku jujur, guru membagi pe-
serta didik ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
atau menyimulasikan kajian tentang “Mempertahankan
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Kejujuran sebagai Cermin Kepribadian”, berdasarkan Q.S. al-
Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119, dengan langkah-langkah
sebagaimana berikut:

(1) Mengingatkan tema diskusi atau simulasi, yaitu memahami
kajian “Mempertahankan Kejujuran sebagai Cermin
Kepri-badian’, berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-
Taubah/9:119 kemudian guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok.

(2) Mengarahkan dan mengendalikan diskusi, demonstrasi
atau simulasi dengan, menunjuk perwakilan dari setiap
kelompok untuk mengatur, mengendalikan dan menemukan
penjelasan lebih rinci dalam memahami penjelasan dan
manfaat kejujuran.

(3) Guru meminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan mempresentasikan hasil diskusi, demonstrasi “atau
simulasi tentang macam-macam temuan, identifikasi dan
pengembangan pemikiran, {enjelasan sehingga lebih
mendapatkan penguatan.terhadap pemahaman‘dan analisis,
terkait dengan “Mempertahankan Kejujuran'sebagai Cermin
Kepribadian”, agar dapat~ diterapkan./dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik'dan benar, baik di sekolah, di rumah,
maupun di masyarakat.

(4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan,memberikanitanggapan.

(5) Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas\pembelajaran/dalam diskusi atau simulasi peserta
didik yang berlangsung.

(6) Membimbing./peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasilypresentasi dan simulasi, sehingga lebih logis,
objektif dan analitis dalam memahami “Mempertahankan
Kejujuran'sebagai Cermin Kepribadian”.

(7).Guru»memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi atau simulasi yang dilakukan peserta didik.

(8) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan, dan melasanakan tugas yang terdapat pada
buku peserta didik.
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Carilah ayat al-Qur‘an dan hadis yang berhubungan dengan kejujuran,
selain ayat dan hadis di atas!

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasajujur, sehingga kejujuran merupakan
cermin kepribadian dimana saja peserta didik itu berada. Hal ini
akan dapat lebih berhasil dan terjadi, jika guru memfasilitasi dan
membimbing peserta didik dengan hikmah dan keteladanan.
Guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasanskepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik menémukan nilai4nilai dan kualitas
perilaku “Mempertahankan Kejujuran sebagaiCermin’Kepribadian’,
berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8(dan Q.S..at-Taubah/9:119 yang
kemudian peserta didik dapat®diterapkannya dengan baik dan
benar di rumabh, di sekelah,maupun diimasyarakat.

Guru dapat mengembangkan bahan=kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan,Perilaku Mualia"dalam bentuk tayangan video,
film, gambar, cerita-atau dengansmemperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (medida by.design) yang berisikan pemahaman
dan penjelasan‘tentang’kejujuran yang setara, atau lebih kreatif dan
inovatif:

a) Guru/membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian_-setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang terdapat
padakolom “Menerapkan Perilaku Mulia” atau melalui tayangan
video,\ film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan
guntingan kertas yang sudah dibuat (media by design) yang
setara, atau lebih kreatif dan inovatif, yang berisikan penjelasan
tentang kejujuran untuk dapat mengetahui keberhasilan proses
mengamati materi kajian yang telah dilakukan peserta didik.

b) Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan, peserta didik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan perilaku mulia
peserta didik.

—
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¢) Guru memberikan pengarahan, penguatan, dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang agar
lebih logis, terinci, sistematis dan aplikatif, terkait dengan
pertanyaan-pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati
dan memahami nilai-nilai kejujuran yang berkembang di tengah
masyarakat.

d) Didalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua aktivitas
pembelajaran dan diskusi yang berlangsung.

e) Guru pun dapat mengarahkan dan membimbing peserta
didik untuk mengembangkan pembelajaran dalam bentuk
demonstrasi dan simulasi.

f) Guru menyimpulkan hasil demonstrasi dan simulasi sehingga
lebih logis, analisis, dan aplikatif.

g) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan™ dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta.didik. Terutama ‘dalam hal
menerapkan bentuk-bentuk pénerapan perilaku jdjur dalam
kehidupan sehari-hari baikdi,_lingkungan “keluarga, sekolah,
maupun masyarakat misalnya.seperti berikut.

1. Meminta izin atau berpamitan‘kepada orang tua ketika akan
pergi ke mana pun.
2. Tidak memintasesuatu diluar kemampuan kedua orang tua.

3. Mengembalikan uang sisabelanja meskipun kedua orang tua
tidak mengetahuinya,

4. Melaparkan prestasihasil belajar meskipun dengan nilai yang
kurang memuaskan.

5. Tidak memberi-atau meminta jawaban kepada teman ketika
sedangulangan atau ujian sekolah.

6. Mengatakan dengan sejujurnya alasan keterlambatan datang
atau'ketidakhadiran ke sekolah.

7.-Mengembalikan barang-barang yang dipinjam dari teman
atau orang lain meskipun barang tersebut tampak tidak
begitu berharga.

8. Memenuhi undangan orang lain ketika tidak ada hal yang
dapat menghalanginya.

9. Tidak menjanjikan sesuatu yang kita tidak dapat memenuhi
janji tersebut.

10.Mengembalikan barang yang ditemukan kepada pemiliknya
atau melalui pihak yang bertanggung jawab.

11.Membayar sesuatu sesuaidengan hargayangtelah disepakati.

—
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¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana  yang
terdapat dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman;,
serta mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku jujur,
baik di rumah, sekolah dan maupun di masyarakat.

2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi, peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran,melakukan kegiatan remedial, atau
pengembangan materi bagi‘peserta didik.,yang lebih berkembang
secara kreatif, inovatif,"dan\produktif.

3) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Penilaian sebagai‘rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
dalam hal menerapkan perilaku mulia berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8 dan
Q.S. at-Taubah/9:119.tentang kejujuran. Guru dapat melakukan penilaian
berdasarkan sajian) evaluasi yang terdapat pada buku peserta didik,
berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan, Unjuk kerja, Portofolio/Projek dan
Refleksi, serta ‘melakukan pengembangan penilaian sebagaimana contoh
di bawah,ini.

a. Refleksi

Berilah tanda “cek” (v) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedia!
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Keblasaan
st | seing | srng | S,
Pernyataan Pernah
Skora | Skor | Skorz | Skor1_

Meminta jawaban kepada teman
ketika mengikuti ulangan di
sekolah.

2 | Mengembalikan barang yang
dipinjam kepada pemiliknya.

3 | Merahasiakan kecurangan teman
agar tidak dimusuhinya.

4 | Membicarakan kecurangan orang
lain kepada semua orang.

5 [ Menjawab pertanyaan orang
lain sesuai dengan apa yang
diketahuinya.

6 | Membaca istighfar ketika terlanjur
berkata dusta.

7 | Menyadari dan menyesali perkataan
dusta yang dilakukan.

8 | Berteman dengan teman yahg
sering berdusta.

9 [ Ada perasaan khawatir dan was-was
ketika berbuat dusta:

10 | Merasakan kesulitan yang sangat
besar katika berkata jujur.

jumilah skor yang diperoleh peserta didik
skor tertinggi 4

Nilai akhir = x 100

b. Diskusi

Pada saat peserta didik diskusi tentang makna yang terkandung dalam
Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 tentang Kejujuran

Contoh aspek dan rubrik penilaian:

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
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b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan
ke dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

ot é’Z} K\

\
2) Keaktifan dalam dis \Q . Q

a) Jika kelom rseb eran sangat aktif dalam
diskusi,

b) Jika kel ok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
c) Ji po% ut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) elom@ok’ rsebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel: 6

Dst.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.
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b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.
Contoh Tabel:

b. Uraian 0 0

Rubrik Penilaian

o Jika pesertadi enga t lengkap, dapat 25
menje isi Q.S. al- h/5:8 tentang kejujuran,
skor 2

o Jika peserta didi gan lengkap, dapat menjelaskan
isi Q.S. al-Mai :8 tentang kejujuran, skor 20.

o Jika pe | sangat tidak lengkap dalam
menjele\ si Q.S. al-Maidah/5:8 tentang kejujuran,
skor1s. |

2 eserta didik dengan sangat lengkap, dapat 25
enjelaskanisi Q.S. at-Taubah/9:119 tentang
kejujuran, skor 25.

o Jika peserta didik dengan lengkap, dapat menjelaskan
isi Q.S. at-Taubah/9:119 tentang kejujuran, skor 20.

o Jika peserta didik sangat tidak lengkap dalam
menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:119 tentang
kejujuran, skor 15.
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3 e Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan 25
bacaan hadis yang terkait dengan kejujuran dengan
sangat lengkap, skor 25.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan
bacaan hadis yang terkait dengan kejujuran dengan
lengkap, skor 20.

o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan

bacaan hadis yang terkait dengan kejujuran tidak
lengkap, skor 15.

4 o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan 25
kandungan hadis yang terkait dengan kejujuran
dengan kurang lengkap, skor 25. . 6
o Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan >

kandungan hadis yang terkait dengan kejujuran
dengan lengkap, skor 20. \
o Jika peserta didik dapat m 'Q&ian me rik

nj
kandungan hadis yang te% gan kej
dengan tidak lengkap, skor.5.

Nilai akhir = @mry iperoleh peserta didik 100
rtinggi 100

d. Kolom ! pkan Perilaku Mulia” di rumah, di sekolah

mau & asyarakat, berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-
Taulizﬁ( 119 tentang kejujuran dengan baik.

Conto @Ik Pengamatan Perilaku Jujur di rumah
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Aspek yang dinilai:  1.Sudah = skor 100
2. Kadang-kadang = skor 85
3. Akan = skor 75
4. Dan lain-lain =
Skor Maksimal 100

Rubrik penilaiannya adalah:
a) Sudah:

Peserta didik akan mendapat skor 100 jika peserta didik
tersebut sudah terbiasa dan sering menerapkan perilaku
jujur berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119
tersebut dengan baik.

b) Kadang-kadang:

Peserta didik akan mendapat skor 85 jika peserta didik
tersebut kadang-kadang menerapkan perilaku jujuf
berdasarkan Q.S. al-Maidah/5:8 dan, Q.S. at-Taubagh/9:119.

c) Akan:

Peserta didik akan mendapatiskor 75 jika peserta didik
tersebut akan menerapkan‘perilaku jujurberdasarkan Q.S. al-
Maidah/5:8 dan Q.S. atslaubah/9:119.

d) Dan lain-lain
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui
kriteria penildian,Jain berdasarkan bentuk perilaku peserta
didik pada situasi dan kondisi yang berkembang, terkait

dengan penerapan perilaku jujur berdasarkan Q.S. al-
Maidah/5:8 dan Q.Sxat<faubah/9:119 tersebut.

Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam-kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil Q.S. al-Maidah/5:8
dan QsS. at-Taubah/9:119 tentang kejujuran bagi peserta didik yang sudah
menguasai materi dengan baik, peserta didik dapat mengerjakan soal
pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan hukum bacaan, atau model-model pengembangan
lainnya, khususnya yang terkait dengan pengembangan materi (poin 4).
Proses pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi
guru untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan pengembangan
materi pembelajaran yang direncanakan karena upaya memfasilitasi
peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran seaktif mungkin
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merupakan tanggung jawab guru sebagai fasilitator agar peserta didik
dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi,
dalam memahami kejujuran. Pengarahan dalam mengakses beragam
sumber dengan menggunakan IT perlu dilakukan agar perserta didik
menemukan pemahaman nilai-nilai dan kualitas kejujuran dengan baik
dan benar. Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambar-kan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
harus mengacu kepada perkembangan hasil pembelajara peserta didik,
khususnya dalam hal menerapkan perilaku mulia berdasarkan. Q.S. al-
Maidah/5:8 dan Q.S. at-Taubah/9:119 tentang kejujuran. Guru dapat
melakukan penilaian pada berbagai macam bentuk penilaian, kemudian
guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didikiyang
berhasil dalam pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi )membaca dengan
tartil dan mengartikan Q.S. al-Mdidah/5:8 dan<Q.S»at-Taubah/9:119 guru
menjelaskan kembali materi temtang pemahaman dan penerapan perilaku
“Mempertahankan Kejujuran, sebagai Cermin Kepribadian” tersebut, dan
melakukan penilaian kembali*(lihat poin 6) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan ‘pada waktu dan‘hari tertentu yang disesuaikan,
seperti: boleh pada‘saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau
diluar jam pelajaran,jpada umumnya 30 menit setelah pulang sekolah.

Usahakan quruidapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku jujur berdasarkan, Q.S. al-Maidah/5:8 dan
Q.S. at-Taubah/9:119, dan’ melakukan penilaian kembali dengan soal
yang sejenis (yang“télah diujikan) atau yang dikembangkan dan setara
bobotnya, sesuai,dengan situasi yang berkembang

l. Interaksi‘Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan membaca dan memahami peserta didik, terkait dengan
materi memahami kajian mempertahankan kejujuran sebagai cermin
kepribadian.

—
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Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku mempertahankan kejujuran
sebagai cermin kepribadian, guru memfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. kemudian
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memberikan
tanda () pada kolom ‘selalu; ‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya
dengan baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya,
dll (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi)
dalam buku teks kepada orang tuanya dengan memberikan komentar
dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan
tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta didik
berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku jujur, dalam menerapkan
kajian mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian.
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Al-Qur’an dan Hadis
adalah Pedoman Hidupku

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1.
KI-3.

KI-4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan; teknologi,
seni, budaya, dan humaniora_dengan wawasan’ kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan’ peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkanpengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengafybakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait-dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secarasmandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah Keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

1.2.

3.8.

4.6

Berpegang teguh” kepada al-Quran, hadis, dan ijtihad sebagai
pedomanrhidup.

Memahamikedudukan al-Qur‘an, hadis dan ijtihad sebagai sumber
hukum Islam.

Menyajikan macam-macam sumber hukum Islam.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Mampu menyebutkan pengertian al-Qur’an, hadis, dan ijtihad sebagai
sumber hukum Islam.

b. Mampu menjelaskan kedudukan al-Qur‘an, hadis, dan ijtihad sebagai
sumber hukum Islam.

¢. Mampu menjelaskan fungsi al-Qur‘an, hadis, dan jjtihad sebagai
sumber hukum Islam.

—
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d.
e.

Mempresentasikan macam-macam sumber hukum Islam.

Mendemonstrasikan contoh perilaku dari mengamalkan bermacam-
macam sumber hukum Islam.

D. Pengembangan Materi

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan
nilai-nilai dan kualitas menjadikan Al-Qur‘dn sebagai pedoman hidup
dan al-Quran, hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum yang dapat
dipahaminya dengan baik dan benar. Pengembangan materi tersebut,
antara lain seperti berikut:

a.

Meneliti secara lebih mendalam pemahaman Q.S. al-Isra’/17:9 dan Q.S.
an-Nisa/4:59, 105 tentang al-Qur’an, hadis dan ijtihad sebagai sumber
hukum Islam, dengan menggunakan ICT.

Menyajikan model-model jenis cara membaca indah .ayat-ayat al-
Quran tentang al-Qur'an sebagai pedomanhidup.

Menjelaskan makna isi al-Qur‘an, hadis,dan ijtihad\sebagdai sumber
hukum Islam dengan menggunakan'/CT-

Memberikan tambahan bacaan ayat’al-Qur’an,dan hadis-hadis yang
mendukung lainnya, tentang, al-Quran, thadis dan ijtihad sebagai
sumber hukum Islam.

Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku tentang, Q.. al-
Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105 sebagai dasar dalam menjadikan
al-Qur’an sebagai, pedoman hidup dan sumber hukum Islam dengan
menggunakaniT:

Memberikany contoh-contoh, perilaku, berdasarkan bacaan ayat al-
Qur‘an dan hadis-Hadis dainnya yang mendukung dan menjadikannya
sebagai sumber hukum'dan pedoman hidup.

E. Proses Pembelajaran

a.

Persiapan

1) Guru,_memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
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mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Al-Qur‘an dan hadis
adalah pedoman hidupku”

4) Model pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam kompetensiiniadalah, Debate Learning, Zig
Show, Cooperative Learning, untuk mengembangkan pemahaman,
kemampuan menganalisis dan keterampilan (skill) peserta didik.

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, guru dapat mengembangkan pembelajaran-dengan
menerapkan beragam model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan materi al-Qur'dn dan hadis adalahssumber hukum
Islam dan sekaligus merupakan pedeman hidup, yang menjadi dasar
dari tema “Al-Qur’an dan hadis adalah,Pedoman/Hidupkd”.

1) Membuka Relung Hati

a) Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaatdanaplikasimateri denganmenyajikankajian“Membuka
Relung Hati” yang.terdapat-pada setiap awal bab penyajian
buku peserta ‘didik. Dalamwbal ini disajikan cerita “Seorang
pengembara, yang diahalogikan dengan kehidupan manusia
ibarat’pengembara’yangshidup di‘hutan’dunia. Seandainya saja
tidak ada ‘utusan’ yang'membawa petunjuk, tentulah kita akan
tersesat dan kebingungan dalam mengarungi hidup ini. Maka
bersyukurlah kita yang mendapatkan petunjuk dari utusan Allah
Swt. yaituMuhammad saw. yang menyampaikan kabar gembira,
membeéri peringatan, dan menerangkan hakikat penciptaan kita
di dunia,'melalui al-Qur‘an sebagai pedoman hidup.”

b) Guru® menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian al-Qur‘an dan hadis adalah sumber
hukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup, sebagai
dasar dan awal pembentukan pemahaman penghayatan dan
pengamalan agama peserta didik.

¢) “Membuka Relung Hati” ini, dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif dan inovatif, sebagai bahan pemahaman penghayatan
dan pengamalan ajaran agama peserta didik berdasarkan tema
kajian.

—
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d) Guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta
didik agar proses mencermati baik secara individu ataupun
klasikal berlangsung secara lengkap, baik dan benar.

e) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dan menyelesaikan tugas yang terdapat pada buku peserta
didik.

Setelah membaca kisah di atas, carilah dengan merujuk beberapa sumber

sehingga ia dijadikan sumber segala hukum dan pedoman hidup u

Islam?

tentang kemu’jizatan al-Quran! Apa saja mu’jizat al-Qur'an terse%

N\

2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik.untuk memperhatikan kajian
yang terdapat pada kelom “Mengkritisi Sekitar Kita”
berdasarkan kajian‘yang terdapat ‘pada buku peserta didik,
yang merupakan kajian fenomena-sosial yang timbul dan
berkembang, terkait dengan pemahaman dan pengamalan
al-Qur'an damhadis adalalrsumber hukum Islam dan sekaligus
merupakan pedoman hidup. Dalam hal ini, disajikan wacana,
masih «banyak orang-orang yang mengaku beriman yang
belumymenjadikan_al<Qur'an dan hadis sebagai pedoman
hidupnya sehingga banyak terjadi pelanggaran terhadap
hukum Islam;” seperti: pencurian, perampokan, korupsi,
perzinaan,.dan kemaksiatan lainnya merupakan bukti nyata
dari hal tersebut.

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada‘kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan
penjelasan tentang al-Qur'an dan hadis adalah sumber
hukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup,
sebagai kajian yang setara, atau yang lebih kreatif dan
inovatif.

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
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kertas yang sudah dibuat (media by design), untuk dapat
mengetahui keberhasilan proses mengamati materi kajian
yang telah dilakukan peserta didik.

d) Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan, pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial
peserta didik.

e) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan yang
berkembang, agar lebih logis, terinci, dan sistematis terkait
dengan pertanyaan-pertanyaan peserta didik, dalam upaya
mencermati dan memahami kajian tentang al-Qur‘an dan
hadis sebagai pedoman hidup.

f) Guru memfasilitasi pesertasdidik untuk \menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas-yang-terdapat pada
buku peserta didik:

a

Carilah dan diskusikan -huku saja yang terdapat dalam al-
Qur’an atau hadis, kemudian apaka m-hukum tersebut bertentangan

dengan hukum yang, selama ini laku di kehidupan kita! Jikalau ya,
bagaimana sol gar kita a&%iﬂrdar dari golongan orang-orang kafir

sebagaimana disebttkan d@ﬁayat di atas?

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian al-Qur‘an dan hadis
adalah sumber hukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman
hidup. Guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan
kepada peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber
belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai
dan kualitas pemahaman al-Qurdn dan hadis adalah sumber
hukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup. Untuk
Memperkaya Khazanah, pada buku peserta didik disajikan bahan
kajian:

—
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A. Memahami al-Qur‘an, hadis, dan ijtihad sebagai Sumber Hukum

Islam.

Al-Qur'anul Karim

1. Pengertian al-Quran

2. Kedudukan al-Qur'an sebagai Sumber Hukum Islam
3. Kandungan Hukum dalam al-Qur‘an

Para ulama mengelompokkan hukum yang terdapat dalam
al-Qur’an ke dalam tiga bagian, yaitu:

a. Akidah atau Keimanan
b. Syari'ah atau Ibadah

1) Hukum lbadah

2) Hukum Mu’amalah
c. Akhlak atau Budi Pekerti

Hadis atau sunnah
1. Pengertian Hadis atau sunnah

Bagian-bagian hadis tersebutjantara lainyadalah: Sanad,
Matan, Rawi

2. Kedudukan Hadis atawsunnah sebagai Sumber Hukum Islam
3. Fungsi Hadis terhadap.al-Quran:

a. Menjelaskan“ayat-ayat @lQur'dn yang masih bersifat
umum

b. Memperkuat pernyataan yang ada dalam al-Qur'an
c. .Menerangkan maksud dan tujuan ayat
d. Menetapkan hukum baru yang tidak terdapat dalam al-
Quran
4. Macam-macam Hadis
litihadsebagai upaya memahami al-Qur’an dan hadis
1., Pengertian ljtihad
Syarat-syarat berijtihad
Kedudukan ljtihad
Bentuk-bentuk ljtihad: lima, Qiyas, Maslahah Mursalah.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas yang terdapat pada
buku peserta didik.

D @
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Setelah mempelajari al-Qur‘an, hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum
Islam, buatlah satu tabel yang yang berisi hukum-hukum yang bersumber
dari al-Qur‘an, hadis, dan ijtihad tersebut.

6. Guru menguatkan bahan kajian Memperkaya Khazanah
dengan pesan-pesan mulia melalui kisah Umar bin Khattaba.

Guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan menekankan
makna isi Q.S. al-Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisd/4:59, 105 tentang dasar
kajian al-Qur‘an dan hadis adalah sumber hukum, dan sekaligus
merupakan pedoman hidup, sebagai dasar dari pemahaman
analisis, ke dalam langkah-langkah pembelajaran.

a. Menelitisecaralebih mendalam kajian al-Qur'dn dan hadis adalah
sumber hukum Islam dan sekaligiss merupakan pedoman hidup,
berdasarkan Q.S. al-Isra/17:9.dan Q.S. an-NisG/4:59, 105 melalui
sumber-sumber belajar lainnya‘baik cetak maupun elektronik,
atau dengan menggunakan IT.

b. Menampilkan conteh pemahaman al-Qurdn dan hadis adalah
sumber hukum Islam dan sekaligus-merupakan pedoman hidup,
berdasarkan Q:S.al-Isra’/17:9°dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105 melalui
presentasi, demonstrasi dan simulasi.

¢. Memberikanycontoh-conteh pemahaman al-Quran dan hadis
adalahssumber hukumIslam dan sekaligus merupakan pedoman
hidup, berdasarkan.tambahan bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis-
hadis/yang mendukung lainnya.

d. Agar peserta‘didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan dan
menerapkan/pemahaman analisis, al-Qur’an dan hadis adalah
sumberhukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup,
berdasarkan Q.S. al-Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105 guru
dapat mengembangkan pembelajaran melalui dikusi.

1) Guru membagi kelompok dan mengingatkan tema diskusi,
yaitu memahami kajian al-Qur’dn dan hadis adalah sumber
hukum Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup,
berdasarkan Q.S. al-Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105.

2) Guru mengarahkan dan mengendalikan diskusi dengan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikan dan menemukan penjelasan lebih rinci
dalam memahami ketentuan dan manfaat kajian materi.

3) Gurumeminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan mempresentasikan hasil diskusi tentang macam-

—
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macam temuan, identifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan
terhadap pemahaman, terkait dengan hikmah dan tujuan
menjadikan al-Qur‘an dan hadis sebagai sumber hukum
Islam dan sekaligus merupakan pedoman hidup sehingga
dapat dipahami dalam kehidupan sehari-hari dengan baik
dan benar, baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan memberikan tanggapan.

5) Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran peserta didik yang berlangsung.

6) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami al-Qur'an dan hadis adalah sumber hukumtislam
dan sekaligus merupakan pedoman hidup, sebagai sumber
pemahaman dan pengamalan.

7) Guru memberikan penguatan) penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta-didik.

Aktivitas 4

\4 \ 4
Carilah ayat al-Qur‘an T@iis yan@ubungan dengan kejujuran,
selain ayat dan hadls d? @
L

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian™ “Menerapkan Perilaku Mulia’, guru memfasilitasi,
membimhing "dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan, perilaku senantiasa menjadikan Al-Qur‘dn dan hadis
sebagai sumber hukum Islam yang merupakan pedoman hidup.
Hal ini.akan dapat lebih berhasil dan terjadi, jika guru memfasilitasi
dan‘membimbing peserta didik dengan hikmah dan keteladanan.
Oleh karena itulah, pada pengembangan materi ini, guru sangat
diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya
dalam mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan
perserta didik menjadikan nilai-nilai dan kualitas perilaku senantiasa
menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum Islam yang
merupakan pedoman hidup, yang kemudian dapat diterapkannya
dengan baik dan benar di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada

—
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kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
tentang al-Quridn dan hadis adalah sumber hukum Islam dan
sekaligus merupakan pedoman hidup, sebagai kajian yang setara,
atau yang lebih kreatif dan inovatif, sebagai dasar dari penanaman
dan penerapan perilaku mulia, kemudian mengembangkannya ke
dalam langkah-langkah pembelajaran:

a.

Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku al-
Quran dan hadis adalah pedoman hidupku, berdasarkan Q.S.
al-Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105 melalui sumber-sumber
belajar lainnya baik cetak maupun elektronik, atau dengan
menggunakan IT,

Menampilkan contoh perilaku senantiasa menjadikan al-Qur‘an
dan hadis sebagai sumber hukum Islam yang merupakan
pedoman hidup, berdasarkan Q.S. al-Isra’/17:9. dan" Q.S. an-
Nisa/4:59, 105 berdasarkan tambahan bacaan ayat al-Qur’an dan
hadis-hadis yang mendukung lainnya, tentang_al-Quran dan
hadis sebagai pedoman hidup, melalui presentasi, demonstrasi
dan simulasi.

Di dalam pelaksanaannya, guru’ langsung menilai semua
aktivitas presentasi, ‘demonstrasi=dan simulasi peserta didik
yang berlangsung.

Membimbingy “peserta_(didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi;, demonstrasi dan simulasi sehingga lebih aplikatif
dalam“menerapkan( perilaku senantiasa menjadikan al-Quran
dan hadis sebagai..sumber hukum Islam yang merupakan
pedoman hidup, sebagai sumber kemuliaan diri.

Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus, hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi dan simulasi yang dilakukan peserta
didik,

Gurd memfasilitasi kajian materi, perilaku mulia dari pemahaman
terhadap al-Qur‘an dan hadis, dan ijtihad sebagai sumber hukum
Islam tergambar dalam aktivitas sebagai berikut:

1. Gemar membaca dan mempelajari al-Qur’dn dan hadis baik
ketika sedang sibuk ataupun santai.

2. Berusaha sekuat tenaga untuk merealisasikan ajaran-ajaran
al-Qur’an dan hadis.

3. Selalu mengonfirmasi segala persoalan yang dihadapi
dengan merujuk kepada al-Qur'an dan hadis baik dengan
mempelajari sendiri atau bertanya kepada yang ahli di
bidangnya.

—
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4. Mencintai orang-orang yang senantiasa berusaha
mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur‘an dan
hadis.

5. Kritis terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi dengan
terus-menerus berupaya agar tidak keluar dari ajaran-ajaran
al-Qur‘an dan hadis.

6. Membiasakan diri berpikir secara rasional dengan tetap
berpegang teguh kepada al-Qur'an dan hadis.

7. Aktif bertanya dan berdiskusi dengan orang-orang yang
dianggap memiliki keahlian agama dan berakhlak mulia.

8. Berhati-hati dalam bertindak dan melaksanakan sesuatu,
apakah boleh dikerjakan ataukah ditinggalkan.

9. Selalu berusaha keras untuk mengerjakan segala kewajiban
dan meninggalkan dan menjauhi segala larangan.

10.Membiasakan diri untuk mengerjakan ibadah-ibadah hadis

sebagai upaya menyempurnakan ibadah ¢wajib karena
khawatir belum sempurna.

c. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru ‘bersamaipeserta didik baik secara
individu maupun kelompokymenyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengah yang terdapat ‘dalam buku teks peserta
didik pada kolom rahgkuman, dah ‘melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaianwaktivitas'pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya=secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidakylangsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

1) Melaksanakanrrefleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku ‘teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang.telah*dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah® selanjutnya, dalam menerapkan perilaku senantiasa
menjadikan Al-Qur‘an dan Hadis sebagai sumber hukum Islam yang
merupakan pedoman hidup, baik di rumah, sekolah dan maupun di
masyarakat.

2) Gurudan pesertadidikmenyimpulkanintisaridaripelajarantersebut
pada kolom “Menerapkan Perilaku Mulia, guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada kolom ‘selalu;
‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik; ‘kadang-
kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll (guru dapat
mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).
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3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran senantiasa menjadikan Al-Qur‘an
dan hadis sebagai sumber hukum Islam yang merupakan pedoman
hidup, melakukan kegiatan remedial, atau pengembangan materi
bagi peserta didik yang lebih berkembang secara kreatif, inovatif
dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Gurudapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasiyang terdapat
pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan.perilaku
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini.

a. Refleksi

Berilah tanda “cek” (v') yang sesuai dengan kebiasaan'kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedial

Pernyataan

1 | Setiap selesaisalat maghrib saya
membaca al~Quran.

2 | Saya berusaha mengetahui arti ayat-
ayat al-Quran yang saya baca.

3 | Saya berusaha‘'memahami ayat-ayat
al-Qurdn yang\saya baca.

4 | Saya berusahasmengamalkan
kandungan-ayat-ayat al-Qurdn yang
telah,saya pahami.

5 | Sayaberusaha membaca al-Quran
sesuai dengan kaidah tajw’d.

6 | Saya berusaha mempelajari hadis-
hadis yang menjelaskan tentang tata
cara salat.

7 | Saya berusaha mengetahui arti hadis-
hadis yang menjelaskan tentang tata
cara Salat.
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8 | Saat berusaha menghapal hadis-
hadis yang menjelaskan tentang tata
cara salat.

9 [ Saya berusaha menyesuaikan
perbuatan saya dengan pedoman
dan tuntunan al-Qur’an dan hadis
yang telah saya pelajari.

10 | Saya berusaha bertanya kepada guru
dan ustaz tentang dalil dari amalan
agama yang saya laksanakan.

jumlah skor yang diperoleh peserta didik_ . 6

skor tertinggi 4
CO )
3

an kejelasan dan ke
dans me\; a, skor 100.

Nilai akhir =

<
b. Diskusi &\
Aspek dan rubrik penilaian: @
1) Kejelasan dan ke dalaman i

a) Jika kelompok terseb
dalaman informasi |

b) Jika kelompok t dap berlkan penjelasan dan ke
dalaman info @ ngkap urang sempurna, skor 75.
) Jika ke rse t memberikan penjelasan dan ke
dalaman masi kura engkap, skor 50.
d) Jika kelompok t tldak dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman m% kor 25.
Contoh Tabel:

1.

Dst.

L L ———————————————————————————
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2) Keaktifan dalam diskusi.

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam
diskusi, skor 100.

b) lJika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel:

A N

Dst. \\)
3) Kejelasan dan k a@ rese 'x&mme
a) Jika kelom ersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan san tjela;&api, skor 100.
b) Jiké@vpok t t dapat mempresentasikan/resume
jelas@, skor 75.
c) lJika kelo k tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengar%t jelas tetapi kurang rapi, skor 50.

d) Ji pok tersebut dapat mempresentasikan/resume

gan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.
*

Conto i

Dst.

D ————————————————————————————————————
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Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan tugas dan soal
pengayaan yang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan
sebagaimana yang terkait dengan kajian pengembangan materi (lihat
point 4), yang lebih fenomenal dan inovatif, seperti masalah figh modern
seperti hukum bayi tabung yang telah disiapkan guru (Guru mencatat
dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan).

Pesertadidikyang sudah dapat menguasai materi,dapat melaksapakan
tugas dan mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan oléh‘guru
berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dans inovatif,
seperti:

a. Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku tentang, Q.S. al-
Isra’/17:9 dan Q.S. an-Nisa/4:59, 105.sebagai dasar dalam menerapkan
menjadikan al-Qur‘an sebagai pedoman hidup dan” sumber hukum
Islam, dengan menggunakan [T.

b. Menampilkan contoh perilakuymenjadikanal-Qur'an sebagai pedoman
hidup dan sumber hukum, berdasarkan; Q.S. al-Isra’/17:9 dan Q.S. an-
Nisa/4:59, 105 melalui'presentasi, démonstrasi dan simulasi.

¢. Kemudian, gurutmencatat dam ‘memberikan tambahan nilai bagi
peserta didik yang,berhasil dalam pengayaan

H. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai pemahaman materi menjadikan
al-Quran dan hadis_sebagai sumber hukum Islam yang merupakan
pedoman hidup, \diharapkan dapat dijelaskan kembali oleh guru
pemahamandanpenganalisisan“Al-Qur’an dan Hadis Pedoman Hidupku".
Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis (lihat
poin 6);setara dan yang dikembangkan berdasarkan situasi dan kondisi,
atau dengan memberikan tugas individu. Remedial dilaksanakan pada
waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar,
apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam
pelajaran selesai).
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I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil”dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan membaca ayat al-Qur‘an dan hadis dan pemahaman peserta
didik, terkait dengan materi menjadikan al-Qur'dn dan hadis sebagai
sumber hukum Islam yang merupakan pedoman hidup.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pemahaman dan
pengamalan agamanya, khususnya penerapan perilaku perkembangan
kemampuan membaca ayat a-Qur'an dan hadis dan pemahamanspeserta
didik, terkait dengan materi al-Qur’dn dan Hadis sebagai sumber hukum
Islam yang merupakan pedoman hidup, guru dapat, melakukannya
berdasarkan tugas-tugas dari beragam{aktivitas yang, diminta kepada
peserta didik untuk menanggapi, melakukan, dan-menyelesaikan tugas,
yang berada pada setiap kajian bukunteks peserta,didik, kemudian orang
tuanya turut memberikan komentardan paraf:

—
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Meneladani Perjuangan
Rasulullah saw di Mekah

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.

KI-3.

KI-4.

2.7.

3.10.

4.8.1.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, Cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan,bangsa_dalam-berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan'.sosial dan“alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan_bangsa® dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ‘ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan ‘humaniora, dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,sdan, peradaban terkait fenomena dan
kejadiap; serta,menerapkan.pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang/ spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, . menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah,secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidahkeilmuan.

. Kompetensi Dasar (KD)

Menunjukkan sikap tangguh dan semangat menegakkan
kebenaran sebagai implementasi dari pemahaman strategi
dakwah Nabi di Mekah.

Memahami substansi dan strategi dakwah Rasullullah saw. di
Mekah.

Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasulullah saw. di
Mekah.
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C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

a. Menerangkan substansi dakwah Rasulullah saw. di Mekah.

b. Menjelaskan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di Mekah.
¢. Menunjukkan perjuangan yang dilakukan Rasulullah saw. di Mekah.
d

. Menjelaskan contoh perilaku yang patut diteladani dari sejarah
perjuangan Rasulullah saw. di Mekah.

e. Mendemonstrasikan atau menyimulasikan contoh perilaku yang patut
diteladani dari sejarah perjuangan Rasulullah saw. di Mekah.

f. Menjadikan substansi dan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah
saw. di Mekah sebagai sumber inspirasi pengembangan pembelajaran
dan sumber keteladanan.

. Pengembangan Materi

Pengembangan materi ini disajikan sebagai bahan pengayaan dalam
menerapkan perilaku perjuangan dakwah®yang+«dilakukan Rasulullah
saw. di Mekah. Oleh karena itu, hatus dilakukan déngan baik, benar, dan
berkelanjutan agar peserta didik' benar-benar dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran agama, yang dianutnya, bahkan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosiall dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya. Proses “penerapan perilaku mulia,
khususnya dalam hal mampu menerapkan perilaku perjuangan dakwah
yang dilakukan Rasulullah saw. ditMekah ini dapat berhasil dan terjadi,
jika guru memfasilitasi peserta,didik dengan hikmah dan keteladanan.
Pengembangan materi substansi dan strategi dakwah Rasulullah saw. di
Mekabh, serta,perilaku yang patut diteladani dari perjuangan dakwah yang
dilakukan Rasulullah saw. di Mekah tersebut antara lain seperti berikut.

a. Menganalisis perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di
Mekah daribérbagai sumber baik media cetak maupun elektronik

b. Membacakan dalil-dalil naqgli sebagai dasar perjuangan dakwah yang
dilakukan Rasulullah saw. di Mekah dengan nada yang khidmad,
menarik, dan indah.

¢. Menyebutkan silsilah keturunan Rasulullah saw.
d. "Menjelaskan makna perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah
saw. di Mekah dengan menggunakan ICT.

e. Menjelaskan contoh dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di Mekah
dengan menerapkan berbagai jenis cara berdakwah, yang lebih
mengantarkan pada kreativitas dan inovasi pembelajaran.

f. Mendemonstrasikan bacaan hadis-hadis yang terkait dan mendukung
lainnya, tentang perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di
Mekah.
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g. Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku yang patut diteladani
dari perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di Mekah
dengan menggunakan IT.

h. Menjelaskan makna perilaku perjuangan dakwah yang dilakukan
Rasulullah saw. di Mekah yang patut diteladani dengan menggunakan
IT.

i. Mengembangkan contoh perilaku yang patut diteladani dari sejarah
perjuangan Rasulullah saw. di Mekah menjadi pengembangan
pembelajaran dengan menggunakan IT, membuat powerpoint,
animasi, demonstrasi, simulasi menjadi video atau film pembelajaran
PAl dan Budi Pekerti, sebagai sumber inspirasi pengembangan
pembelajaran dan sumber keteladanan, bahkan untuk meraih cita-
cita.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus:‘'membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari;jdengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang
ditentukan sebelumnya), Salat duha‘ (atau.salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai. modifikasi \pembukaan pembelajaran,
guna pembentukans.sikap dan, ‘perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan,kesiapan; .semangat dan kelengkapan peserta
didik, dengan*memetriksa_Kehadiran, kerapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas.dan posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan_tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai‘dari materi pembelajaran, yaitu: ” perjuangan dakwah
Rasulutlahsaw. di Mekah”.

4) Model“pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam kompetensiiniadalah, Debate Learning, Jig
Show, Role Playing, mnengembangkan kemampuan dan keterampilan
(skill) peserta didik.

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini guru dapat mengembangkan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik dan tujuan materi “perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Mekah”, berdasarkan situasi dan kondisi.
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1) Membuka Relung Hati

Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
peserta didik. Dalam hal ini, buku teks peserta didik menyajikan
kisah ‘Cahaya llahi di Hati Pembunuh Bayaran, yang menjelaskan
perilaku kejahatan Suragah bin Malik terhadap Rasulullah saw,
tatkala Rasulullah saw dalam perjalanan dari Mekah untuk hijrah
ke Madinah, tapi Rasulullah saw. dia yang ingin membunuh
Rasulullah saw. Tapi justru Rasulullah saw membalasnya dengan
‘kemuliaan’ Guru menyajikan kisah ini sebagai proses pengamatan
awal pembentukan pemahaman terhadap penghayatan dan
pengamalan agama peserta didik, yang terkait dengan, kajian
“Perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah".

Kemudian, guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan mengerjakan tugas:

A4 N\J~
Setelah membaca kisah di atas, ?@akan‘ e@t kamu tentang kisah
aéa)a %’F

tersebut. Kemudian, pelajara yarE dipetik dari kisah di atas!
Na\ o\

“Membukay, Relung Hati”, ini dapat pula dikembangkan
melalui“penayangan(video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif dan inovatif,yang terkait dengan kajian“ Perjuangan dakwah
Rasulullah/saw=di Mekah, dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Peserta didik secara individu maupun klasikal diminta untuk
melihat dan mencermati kajian “Membuka Relung Hati” tentang
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah melalui tayangan
video, film, gambar, cerita, atau guntingan kertas yang sudah
dibuat (media by design) berdasarkan tema kajian.

b) Guru meminta peserta didik untuk menanggapi dengan
pertanyaan atau pernyataan, baik secara individu maupun
kelompok.

¢) Berdasarkan tayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan tentang perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Mekah. Guru memberikan penguatan dan
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penjelasan kepada peserta didik agar proses mencermati dalam
kajian “Membuka Relung Hati” baik secara individu ataupun
klasikal berlangsung secara lengkap, baik, dan benar:

2) Mengkritisi Sekitar Kita

a) Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian
yang terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita”
berdasarkan kajian yang terdapat pada buku peserta didik,
yang merupakan kajian fenomena sosial yang timbul dan
berkembang, terkait dengan masalah “perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Mekah’, yaitu dengan mencermati wacana
‘Kegigihan adalah semangat pantang menyerah yang harus
dimiliki untuk mencapai kesuksesan’

b) Kemudian, guru memfasilitasi peserta didik untuk

menanggapi, melakukan dan mengerjakan tugas.

/)y s
Setelah membaca wacana di atas, carilah ﬁ%@eber@tur tentang
orang-orang yang sukses dalam hidupnya! Ora but boleh dari
kalangan sahabat Nabi atau genera;’ rikutny: orang yang masih

hidup saat ini. Usahakan satu d ng Ia% erbeda tokoh.

¢) Guru‘dapat*mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk kajian
yang Setara atauwyang lebih kreatif dan inovatif, yang
terkait dengan’ kajian “Perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Mekah’.melalui video, film, gambar, cerita atau dengan
mempeérlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media
by design).

d) Guru'membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang setara
berisikan penjelasan tentang perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Mekah, untuk dapat mengetahui keberhasilan proses
mengamati materi kajian yang telah dilakukan peserta didik.

e) Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan, pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-

—
80 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial
peserta didik.

f) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang, agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami kajian tentang perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Mekah.

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untukg/mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian perjuangan, dakwah
Rasulullah saw. di Mekah. Oleh karena itulah padas proses
pembelajaran materiini,guru sangatdiharapkan dapatmemberikan
kebebasan kepada peserta didikhya‘dalamsmengakses beragam
sumber belajar yang mengantarkan perseftaydidik menemukan
nilai-nilai dan kualitas pemahaman dan “péenganalisisan tujuan
dan hikmah perjuangan.dakwah Rasulullah saw. di Mekah yang
bermanfaat, baik di rumah, di_sekolah’ maupun di masyarakat.
Dalam hal ini, padasbuku teksypeserta didik untuk memperkaya
khazanah disajikan bahan kajian:

A. Memahami‘Substansi dan,_Strategi Dakwah Rasulullah saw. di
Mekah,
14 Substansi Dakwah Rasulullah saw. di Mekah.
avKerasulan Nabi Muhammad saw. dan Wahyu Pertama
b. Ajaran-ajaran Pokok Rasulullah saw. di Mekah
1) Akidah
2) "Akhlak Mulia
2., Strategi Dakwah Rasululah saw. di Mekah
1. Dakwah Secara Rahasia/Diam-diam (al-Da’'wah bi al-Sirr)

Berdakwah secara diam-diam atau rahasia (al-da'wah bi al-
sirr) ini dilaksanakan Rasulullah saw. selama lebih kurang
tiga tahun. Setelah memperoleh pengikut dan dukungan
dari keluarga dan para sahabat, selanjutnya Rasulullah
saw. mengatur strategi dan rencana agar ajaran Islam
dapat dijarkan dan disebarluaskan secara terbuka.

2. Dakwah Secara Terang-terangan (al-Da'wah bi al-Jahr)

Dakwah secara terang-terangan dimulai ketika Rasulullah
saw. menyeru kepada orang-orang Mekah. Seiring
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dengan turun pula wahyu Allah Swt. agar Rasulullah
saw. melakukannya secara terang-terangan dan terbuka.
Mengenai hal tersebut, Allah Swt. berfirman, yang
artinya: “Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-
terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu)
dan berpalinglah dari orang yang musyrik” (Q.S. al-
Hijr/15:94). Baca pula firman Allah Swt dalam Q.S. asy-
Syu'ara/26:214-216.

B. Reaksi Kafir Quraisy terhadap Dakwah Rasulullah saw. Alasan
kaum kafir menolak dan menentang ajaran yang dibawa
Rasulullas saw, diantaranya adalah:

1. Kesombongan dan keangkuhan
2. Fanatisme buta terhadap leluhur
3. Eksistensi dan Persaingan Kekuasaan

C. Contoh-contoh Penyiksaan Quraisy terhadap Rasulullah saw.
dan para pengikutnya:

1. Perlakuan penghinaan, kasar, /keji dan kotor dari Abu Jahl,
Ugbah bin Abi MU'it, AbuyLahab beserta”istrinya Ummul
Jamil.

2. Adanya pemboikotanQuraisy, atas kaum muslimin.

3. Perjanjian Agabah

4, Peristiwa Hijrahikaum Muslimin
1. Hijrah ke Abisinia (Habsyi)

2. Hijrah ke Madinah

Kemudian guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan mengerjakan tugas:

Agar ingatan anSe}(}ng sejarah perjuangan dakwah di Mekah semakin

melekat, cobasa buat tabel tentang perjuangan dakwah di atas! Mintalah
petunjukgu\' Uk melakukannyal

AVaN
Guru menekankan tujuan dan hikmah tentang dasar kajian
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah, sebagai dasar dari
pemahaman dan penganalisisan, kemudian mengembangkannya
ke dalam langkah-langkah pembelajaran berikut.

a. Meneliti secara lebih mendalam kajian perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Mekah, berdasarkan tujuan dan hikmah
melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak maupun
elektronik, atau dengan menggunakan IT.

—
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b. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan dan
menerapkan pemahaman yang bermanfaat, guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
kajian tentang pemahaman dan penganalisisan trhadap tujuan
dan hikmah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah,
dengan cara berikut:

a. Mengingatkan tema diskusi yaitu, memahami kajian
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah, kemudian
guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.

b. Mengarahkan dan mengendalikan diskusi dengan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikan dan menemukan penjelasan lebih rinci dalam
memahami dan menganalisis tujuan dan hikmah pefjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Mekah.

¢. Gurumeminta peserta didik menyampaikan, mengemukakan
dan mempresentasikan hasil diskusi tentang ~macam-
macam temuan, identifikasicdan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebihmendapatkanpenguatan terhadap
pemahaman dan pengahnalisisan, <terkait dengan tujuan
dan hikmah perjuangan/dakwah_Rasulullah saw. di Mekah
sehingga dapatiditerapkan dalam memahami kehidupan
sehari-hari dengan‘baik dan benar, baik di sekolah, di rumah,
maupun di masyarakat.

d. Memotivasi ~kelompgky, lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan membetikan tanggapan.

e. Piydalam pelaksahdannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.

f. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskasiydan hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami dan menganalisis tujuan dan hikmah perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Mekah.

g. )Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik.

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia’, guru dapat
mengembangkan proses pembelajaran dengan memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasa meneladani perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Mekah. Hal ini akan dapat lebih berhasil dan
terjadi, jika guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik
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dengan hikmah dan keteladanan. Guru sangat diharapkan dapat
memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik
menemukan nilai-nilai dan kualitas perilaku teladan Rasulullah
saw. dalam perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah, yang
kemudian dapat diterapkannya dengan baik dan benar di rumah,
sekolah, dan masyarakat.

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan memfasilitasi
peserta didik materi yang terdapat dalam kajian “Menerapkan
Perilaku Mulia” yaitu perilaku yang dapat diteladani dari perjuangan
dakwah Rasulullah saw. pada periode Mekah di antaranya adalah:

A. Memiliki Sikap Tangguh.
Dalam upaya meraih kesuksesan diperlukan sikap tangguh
dan pantang menyerah sebagaimana yang dicontohkan“oleh
Rasulullah saw. ketika ia berjuang memberantas kemusyrikan.

Sikap tangguh dalam kehidupan séhari-hari, baik-di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat di antaranya:

a. Menggunakan waktu untuk/ belajar, ‘dengan sungguh-
sungguh agar mendapatkan’'prestasi yang tinggi.

b. Secara terus-menerus mencoba sesuatu yang belum dapat
dikerjakan sampai ditemukan’solusi-untuk mengatasinya.

¢. Melaksanakan(segala peraturan ‘di sekolah sebagai bentuk
pengamalan sikap disiplin dan tanggung jawab.

d. Menjalankan® segala-, ‘perintah agama dan menjauhi
larangannya denganpenuh keikhlasan.

e. Tidak putus asa ketika mengalami kegagalan dalam meraih
suatu keinginang Jadikanlah kegagalan sebagai cambuk agar
tidak mengalaminya lagi di kemudian hari.

B. MemilikiJiwa Berkorban.

Perngorbanan mereka tidak hanya berupa harta, keluarga
yahg ditinggalkan, bahkan rela meregang nyawa untuk
memperjuangkan kemerdekaan beragama dan berbangsa.

Perilaku yang mencerminkan jiwa berkorban dalam kehidupan

sehari-hari misalnya berupa:

1. Menyisihkan waktu sebaik mungkin untuk kegiatan yang
bermanfaat.

2. Mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan
pribadi.

3. Menyisihkan sebagian harta untuk membantu orang lain
yang membutuhkan.
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Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
tentang perilaku teladan Rasulullah saw, dalam perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Mekah, sebagai kajian yang setara, atau
yang lebih kreatif dan inovatif, sebagai dasar dari penanaman
dan penerapan perilaku mulia, kemudian mengembangkannya
ke dalam langkah-langkah pembelajaran:

a. Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku teladan
Rasulullah saw, dalam perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Mekah melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak
maupun elektronik, atau dengan menggunakan [T,

b. Menampilkan contoh perilaku teladan berdasarkan
tambahan bacaan ayat al-Qur’dn dan hadis-hadis, serta kisah-
kisah teladan yang mendukung lainnya, tentang perilaku
teladan Rasulullah saw, dalam perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Mekah, melalui présentasi, demonstrasi dan simulasi.

c. Di dalam pelaksanaannya, guru dangsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi dan simulasi peserta didik
yang berlangsung:

d. Membimbingy, péserta didiks untuk menyimpulkan hasil
presentasindemonstrasi'dan’ simulasi, sehingga lebih aplikatif
dalam*menerapkan‘perilaku teladan Rasulullah saw, dalam
perjuangan dakwah “Rasulullah saw. di Mekah, sebagai
sumber kemuliaan diri.

e. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus_hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi dan simulasi yang dilakukan peserta
didike

¢. Penutup

Dalam’ kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung:
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1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Mekah, baik di rumah, di sekolah dan
maupun di masyarakat.

2) Gurudan pesertadidikmenyimpulkanintisaridaripelajarantersebut
pada kolom “Menerapkan Perilaku Mulia’, guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada kolom ‘selalu;
‘sering;, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik; ‘kadang-
kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya, dll (guru dapat
mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan (tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didikvyang
belum menguasai pembelajaran perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Mekah, melakukan kegiatan remedial, atau pengembangan
materi bagi peserta didik yang lebihtberkembang secara kreatif,
inovatif dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Gurudapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasiyang terdapat
pada buku peserta didik, berupa/Jji Pemahaman, Uji Penerapan perilaku
dan Refleksi, serta, melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini:

a. Refleksi
Berilah tanda “cek(¥))'yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Tidak
Pernyataan Pernah

| Skor4 | Skor3 | Skor2 | Skor1 |

1 | Saat kegiatan ekstrakurikuler saya
melaksanakan salat.

2 | Saya berusaha mematuhi peraturan
sekolah meskipun tidak ada guru
yang mengawasi.
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Saya berusaha mengingatkan dan
menegur teman yang melakukan
pelanggaran terhadap peraturan
dan tata tertib sekolah.

Saya merasa tenang dan tenteram
jika mematuhi peraturan dan tata
tertib sekolah.

Saya merasa senang dan gembira
bila mengingatkan dan menegur
teman yang melanggar peraturan
dan tata tertib sekolah.

Saya berusaha mengajak teman-
teman untuk melaksanakan salat.

Saya merasa menyesal bila
meninggalkan salat.

a. Penilaian pengamatan
Refleksi: skor penilaiannya:

Selalu : skor 4
Sering : skon3
Jarang skor2

Tidak Pernah : skor 1

Nilai akhir =

jumlah skoryang diperoleh peserta didik

skor tertinggi 4

b. Diskusi
Aspek dan rubrik penilaian:

1) “¢Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

¢) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan kedalaman informasi, skor 25.
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Contoh Tabel:

Dst.

2)

Keaktifan dalam diskusi \6

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat a dalam
diskusi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut berp %\f dalﬁ%l skor 75.
c) Jika kelompok tersebut k&
d) Jika kelompok terseb

Contoh Tabel: 0

ktif d iskusi, skor 50.
diskusi, skor 25.

Dst.

3)

ejelasan dan kerapian presentasi/resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.
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d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.

Contoh Tabel:
Aspc.ek.ya!ng Ketuntasan Tmc!ak
Nama dinilai Lanjut
: Jumlah o
No. | peserta Kejelasan Skor Nilai
didik | dan Kerapian T TT | R P
Presentasi
1.
Dst.
Saran
Guru dapat mengembangkan dan menetapkaninilaitsetiap skor yang
diperoleh peserta didik.
G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran “MengKkritisi“Sekitar Kita’ tentang materi
‘Meneladani sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah) bagi
peserta didik yang sudahmenguasai materi dengan baik, peserta didik
dapat melanjutkan, pengerjaan'soal pengayaan yang telah disiapkan
oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hukum
bacaan ‘tdjwid’atau model-model pengembangan lainnya, khususnya
yang terkait déngan Pengembangan Materi (poin 4). Kemudian, guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan.

Bagi peserta didik-yang sudah menguasai materi dengan baik, dalam
kegiatan pembelajaran, dapat mengerjakan soal pengayaan yang telah
disiapkan™eleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan dan tugas yang
berkaitantdengan Pengembangan Materi (poin 4) dalam menerapkan
perilaku keteladanan, atau model-model pengembangan lainnya. Proses
pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi guru
untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan pengembangan
materi pembelajaran yang direncanakan karena upaya memfasilitasi
peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran seaktif mungkin
merupakan tanggung jawab guru sebagai fasilitator agar peserta didik
dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi,
dalam meneladani sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah.
Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan menggunakan
ICT perlu dilakukan agar perserta didik menemukan pemahaman nilai-
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nilai dan kualitas keteladanan dapat diperoleh dengan baik dan benar.
Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta
didik yang berhasil dalam pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi memahami“Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah” guru menjelaskan
kembali materi tentang pemahaman dan penerapan perilaku“Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah” tersebut, dan
melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan soal yang sejenis
atau setara. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku keteladanan berdasarkan kajian, “Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah sawxdi Mekah! dan-melakukan
penilaian kembali dengan soal yang-sejenis (yang\telah diujikan) atau
yang dikembangkan dan setara bobetnya, sesuaindengan situasi yang
berkembang.

I. Interaksi Guru dengan OrangTua

Adanya interaksi guru dengan orang‘tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didikimemperlihatkan kolom“Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta‘didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang'bérada pada setiap kajian dalam buku teks
peserta didik, kemudian.orang tuanya turut memberikan komentar dan
paraf. Dapat jugadengan‘menggunakan buku penghubung kepada orang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaranatau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis
atau lewat.telepon tentang perkembangan kemampuan membaca dan
memahami,_ peserta didik, terkait dengan materi “Meneladani sejarah
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Mekah.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku keteladanan, melalui
pemahaman, meneladani sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di
Mekah, guru dapat mengembangkannya dengan memfasilitasi peserta
didik untuk meperhatikan kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. Kemudian
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memberikan tanda
() pada kolom ‘selalu, ‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya
dengan baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya,
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dil (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi)
dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan
komentar dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung
kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan
pernyataan tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku
peserta didik, berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku keteladanan,
terkait dengan materi “Meneladani sejarah perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Mekah”.

—
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Meniti Hidup
dengan Kemuliaan

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.

KI-3.

KI-4.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahambangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan=sosial dan alam“serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa, dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan‘dan.menganalisis’ pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural ‘dalam <ilmu‘ pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan thumaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan/ peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang ‘spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar,dah menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secafa mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi:Dasar (KD)

23

3.1.

4.1.1

Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah)
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-
Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 serta hadis yang terkait.

Menganalisis Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-
Hujurat /49:10 serta hadis tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwabh).
Membaca Q.S. al-Anfal/8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat
/49:10 dengan lancar.
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4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Anfal/8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan lancar.

. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

a. Membaca Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurdt/49:12 dan Q.S. al-Hujurat
/49:10 tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah).

b. Menyebutkan arti Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-
Hujurat /49:10.

c. Menjelaskan maknaisi Q.S. al-Anfal /8: 72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S.
al-Hujurat /49:10.

d. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al-Anfal/ 8: 72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan lancar.

e. Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhUwwah) sebagaijimplementasi
dari pemahaman Q.S. al-Anfal /8:72»,Q:S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-
Hujurat /49:10 serta hadis yang terkait.

. Pengembangan Materi

Guru memberikan kebebasankepadapeserta didiknya, dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan
nilai-nilai dan kualitas*QS. al-Anfal #8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S.
al-Hujurat /49:10 sebagai dasar pemahaman dan pembentukan perilaku
meniti hidup=dengan kemuliaan, dengan kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwabh).
Pengembangah materistersebut antara lain sebagai berikut:

a. Menyajikan modél-model jenis cara membaca indah Q.S. al-Anfal /8:72,
Q.S. al-Hujurat/49:42 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 tentang kontrol diri
(mujahadah\an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan
(ukhuwwah).

b. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan
QS. “al-Hujurat /49:10 tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah) dengan
menggunakan IT.

c¢. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10 tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah)dengan
menerapkan berbagai jenis nada bacaan secara baik dan lancar.

d. Memberikan tambahan bacaan ayat al-Quran dan hadis-hadis yang
mendukung lainnya, tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwabh).

—
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e. Meneliti secara lebih mendalam pemahaman dan pembentukan

perilaku berdasarkan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-
Hujurat /49:10 tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah) dengan menggunakan
IT yang dapat dilakukan peserta didik dengan tidak terikat oleh waktu
tatap muka di dalam kelas, seperti: di perpustakaan, di luar kelas, di
rumah, dll.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, menyapa,
berdoa, dan tadarus: membaca al-Qurdan surah pendek pilihan
atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancan, dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan'yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta( didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan dan Semangat peserta didik, dengan
memeriksa kehadiran, kerapian.berpakaian, dan mengorganisir
kelas dan posisi tempat(duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran yang .akan diterapkan) berdasarkan metode dan
model pembelajaran:s

3) Menyampaikan tujuan“pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dafriymateri pembelajaran.

4) Model pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagaialternatif dalamkompetensiini adalah, puzzle, tutor sebaya,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik dalam membaca al-Quran dengan menggunakan metode
drill (latihan dengan mengulang-ulang bacaan).

. Pelaksanaan

Pada‘kegiatan ini, pembelajaran berlangsung dengan menerapkan
beragam. ‘model pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik dan materi“Meniti hidup dengan kemuliaan”berdasarkan,
QS. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10
tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan),
dan persaudaraan (ukhuwwah).

1) Membuka Relung Hati

a) Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian
“Membuka Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab
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penyajian buku peserta didik. Dalam hal ini, memotivasi peserta
didik untuk mencermati kajian Hidup mulia atau mati syahid!
merupakan ungkapan yang selalu memotivasi orang yang
beriman agar selalu berada di jalan Allah Swt. Hal ini dapat
dicermati melalui pengalaman hidup Nabi Yusuf a.s.

Guru menyajikannya sebagai proses pembelajaran yang
menjelaskan bahan kajian meniti hidup dengan kemuliaan,
sebagai dasar dan awal pembentukan pemahaman perilaku
mulia peserta didik.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan,
dan menyelesaikan tugas:

* \4
Setelah kamu membaca kisah di atas, ba Nna pe da%‘u tentang

kisah tersebut? Apa yang kamu lakukan al ters
kamu? Apakah akan menuruti “ajakan s ntuk m
n

ataukah melawannya dengan segala daya-da

d)

t impa diri

hi hawa nafsu,

- |

“Membuka ~Relung Hati? “ini, dapat pula dikembangkan
melalui penayangan videg, film, gambar, cerita, atau dengan
mempetlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design), yang betrisikan“penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif'dan inovatif:

Peserta didik secara individu maupun klasikal diminta untuk
melihat"dan“mencermati materi kajian “Membuka Relung Hati”
atau melalui tayangan video, film, gambar, cerita, atau guntingan
kertas ‘yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan
penjelasan kontrol diri, prasangka baik dan persaudaraan,
kemudian menjadikannya sebagai bahan penanaman dan
proses pembentukan penghayatan dan pengamalan ajaran
agama berdasarkan tema.

Berdasarkan materi kajian atau melalui tayangan video, film,
gambar, cerita, atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
kontrol diri, prasangka baik dan persaudaraan guru memberikan
penguatan dan penjelasan kepada peserta didik agar proses
mencermati baik secara individu ataupun klasikal, sebagai

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Q5



bahan penanaman dan proses pembentukan penghayatan
dan pengamalan ajaran agama berdasarkan tema, berlangsung
secara lengkap, baik, dan benar.

2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian
yang terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita”
berdasarkan kajian yang terdapat pada buku peserta didik,
yang merupakan kajian fenomena sosial yang timbul dan
berkembang. Dalam hal ini, peserta didik diminta untuk
memperhatikan berbagai gejala yang terjadi di masyarakat
kita. Keserakahan manusia dalam berbagai usaha eksploitasi
alam telah menimbulkan bencana yang mengerikan dan
telah “membunuh” ribuan manusia. Tidak hanya ~oleh
bencana alam, banyaknya kematian manusia secarassia=sia;
disebabkan oleh penggunaan jalan raya denganssemena-
mena, konsumsi minuman dan obat-obatan. terlarang,
kekerasan dan bentrokan antarkeyakinan, antardesa, dan
bahkan antarsaudara.

Guru dapat mengembang bahan kajian‘yang terdapat pada
kolom “Mengkritisi. SekitarKita” dalam+=bentuk kajian yang
setara atau yang lebih “kreatif, danvinovatif, melalui video,
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sddah dibuat (media by design) yang berisikan
penjelasanitentang pentingnya kontrol diri, prasangka baik
dan persaudaraan, dalam meniti kemuliaan hidup manusia,
berdasarkan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S.
al~Hujurat /49:10.

Guru membagi’peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudianrsetiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan=yang berkaitan dengan bahan kajian yang
terdapatespada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video,
film,'gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan
penjelasan kontrol diri, prasangka baik, dan persaudaraan
untuk dapat mengetahui keberhasilan proses mencermati
materi kajian yang dilakukan peserta didik.

Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaanyangtelahdipersiapkan, pesertadidik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial
peserta didik.
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e) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-
pernyataan yang berkembang, agar lebih logis, obyektif,
terinci, dan sistematis, dalam upaya mencermati dan
memahami kontrol diri, prasangka baik, dan persaudaraan.

f) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas:

Amati berbagai gejala di atas! Buatlah kemungkinan-kemungkinan
apa penyebab semua fenomena itu terjadi! Apa pula kemung n-
kemungkinan yang bisa kamu lakukan untuk mencegah atau meﬁ\

semua itu? Tulislah pendapatmu!

i
(@ N
-~ -~

3) Memperkaya Khazanah

a)

Padakajian“MemperkayaKhazanah’, sébagaimanayang terdapat
pada buku peserta”didik, guru ‘memfasilitasi, membimbing,
dan mengarahkan, “peserta \didik untuk mendapatkan
pemahaman dan kemampuan mémbaca, menerapkan hukum
tajwid, mengartikan dansmemahami isi, melalui penayangan,
penjelasan ‘dan pengembangan materi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12 dan’Q:S~al-Hujurat /49:10 tentang kontrol diri,
prasangka baik,‘dan persaudaraan.

Gurusmemfasilitasi* peserta didik dengan bahan kajian yang
terdapat dalam Memperkaya Khazanah, pada buku teks peserta
didik

Ayat-ayat Al-Qur'an tentang Pengendalian Diri, Prasangka Baik,
dan'Persaudaraan

a.\QS. al-Anfal /8:72, Lafal Ayat dan Artinya

Kemudian, guru memfasilitasi peserta didik untuk
menanggapi, melakukan dan menyelesaikan tugas:

—
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b. Hukum Tajwid.

melakukan dan menyelesai

.

gas:

*
. O
Guru memfasilitasi pesergg%k u%k%nanggapi,

o

*

¢. Kandun %%

Gun.\k fasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
mgN an dan menyelesaikan tugas:

3

I
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2. Q.S. al-Hujurat/49:12
a. Lafal Ayat dan Artinya.

Kemudian guru memfasilitasi peserta didik untuk
menanggapi, melakukan dan menyelesaikan tugas:

o

b. Hukum Tajwid
Guru memfasilitasi pese an untuk menanggapi,
%u .

melakukan nyeleaf'\

c.,%dungan Ayat

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,

\\"Qmelakukan dan menyelesaikan tugas:
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3. Q.S. Al-Hujurat/49: 10
a. Lafal Ayat dan Artinya.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas:

b. Hukum Tajwid 0
Guru memfasilit Qsertq &untuk menanggapi,
melakukan da@e esai&& as:

N

C. Kanx gan Ayat
*

,\&u memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
I

akukan dan menyelesaikan tugas:
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B. Hadis tentang Pengendalian Diri, Prasangka Baik, dan
Persaudaraan
Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dan menyelesaikan tugas:

a) Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk

menyimak dan mencermati secara saksama pela' ang
terkandung di dalam Pesan-Pesan Mulia, tenta h Habil
dan Qabil.

Guru memfasilitasi pese |d|k un enanggapl

melakukan dan menyc:! *U tugas: 6

b) %ncapaian tujuan mendemonstrasikan bacaan
u@falan guru dapat mengembangkan pembelajaran
Xn an menerapkan metode drill, agar pengulangan proses
bacaan menuju pada penghafalan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-
\ Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dapat terkontrol dan
terpenuhi, atau dapat pula melalui penerapan pembelajaran

tutor sebaya.

c) Selanjutnya, peserta didik baik secara individu maupun
kelompok dapat mendemonstrasikan bacaan dan hafalan
QS. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat
/49:10 tentang kontrol diri, prasangka baik dan persaudaraan
secara tartil. Guru menilai proses pendemonstrasian bacaan
dan hafalan yang berlangsung.
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4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan dan mengembangkan perilaku senantiasa mengontrol
diri (mujahadah an-nafs), berprasangka baik (husnuzzhan), dan
memperkuat persaudaraan (ukhuwwah). Hal ini akan dapat lebih
berhasil dan terjadi, jika guru memfasilitasi dan membimbing
peserta didik dengan hikmah dan keteladanan. Oleh karena
itulah pada pengembangan materi ini, guru sangat diharapkan
dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dalam
mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta
didik menemukan nilai-nilai dan kualitas perilaku kontrol diri,
berprasangka baik dan persaudaraan, yang kemudian dapat
diterapkannya dengan baik dan benar di rumabh, di sekolah dan di
masyarakat.

Pada buku peserta didik dalam kajian_ menerapkan perilaku mulia,
guru diminta untuk memfasilitasi pesetta didik untdk \mengamati
kisah pendek yang berjudul Aku InginsSatu Angka Lagi.Kemudian
peserta didik diminta untuk menganalisis nilai-nilaidan sikap mulia
yang terkandung di dalamnya: Dilanjutkanndengan menganalisis
beberapa contoh perilakuyang mencerminkan sikap pengendalian
diri, berprasangka baik,“dan persaudaraan, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, hingga masyarakat dunia,
berdasarkan contoh-contoh perilaku.yang tersedia.

Guru dapat mengembangkah bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilaku *Mulia” dalam bentuk video, film,
gambariCerita atau dehgan memperlihatkan guntingan kertas yang
sudah dibuat (mediag by design) yang berisikan penjelasan tentang
melahirkan dan mengembangkan perilaku senantiasa mengontrol
diri (mujahadah-an-nafs), berprasangka baik (husnuzzhan), dan
memperkuatpersaudaraan (ukhuwwah), sebagai kajian yang setara,
atau yang\lebih kreatif dan inovatif, sebagai dasar dari penanaman
dan penerapan perilaku mulia, kemudian mengembangkannya ke
dalam,Jangkah-langkah pembelajaran:

a. ‘Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
senantiasa mampu mengontrol diri (mujahadah an-nafs),
berprasangka baik (husnuzzhan), dan memperkuat persaudaraan
(ukhuwwah), melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak
maupun elektronik, atau dengan menggunakan IT,

b. Menampilkan contoh perilaku senantiasa mampu mengontrol
diri (mujahadah an-nafs), berprasangka baik (husnuzzhan), dan
memperkuat persaudaraan (ukhuwwah), berdasarkan tambahan
bacaan ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya,

—
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tentang al-Qur'dn dan hadis sebagai pedoman hidup, melalui
presentasi, demonstrasi dan simulasi.

c. Didalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua aktivitas
presentasi, demonstrasi dan simulasi peserta didik yang
berlangsung.

d. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi dan simulasi, sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkan perilaku senantiasa mampu mengontrol
diri (mujahadah an-nafs), berprasangka baik (husnuzzhan),
dan memperkuat persaudaraan (ukhuwwah), sebagai sumber
kemuliaan diri.

e. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi dan simulasi yang dilakukan, peserta
didik.

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama pesérta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan fintisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Guru. _melakukan refleksi untuk
mengevaluasi semua, rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh,untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat langsung maupun tidak“langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung.

1) Melaksanakan refleksi “dan kesimpulan sebagaimana yang
terdapat.dalam buku‘teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman;
serta mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yangstelah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan/langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku kontrol
diri, prasangka baik dan persaudaraan, di rumah, di sekolah dan di
masyarakat.

2) ‘Gurudan pesertadidikmenyimpulkanintisari dari pelajaran tersebut
pada® kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” Guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada kolom ‘selalu;
‘sering; ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik/ ‘kadang-
kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll. (guru dapat
mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran, melakukan remedial, atau
pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih berkembang
secara kreatif, inovatif, dan produktif.

—
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4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Penilaian sebagai hasil rangkaian proses pembelajaran yang
menggambarkan tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus
kualitas pengajaran, dalam hal memahamidan menerapkan perilaku mulia
berdasarkan Q.S. al-Anfal /8:72; Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat
/49:10. Pada umumnya semua kegiatan peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas pada setiap bahan kajian dapat
dijadikan sebagai bahan penilaian. Guru dapat pula melakukan penilaian
berdasarkan sajian evaluasi yang terdapat pada buku peserta didik,
berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan dan Refleksi, serta melakukan
pengembangan penilaian sebagaimana contoh di bawah ini:

a. Refleksi

Berilah tanda “cek” ( v") yang sesuai dengankebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedia !

[ [ 8
| Skor4 | Skor3 | Skor2 | Skor1 |

Saat ada bisikan hawa nafsuuntuk
berbuat maksiat, saya.segera
membaca ta’‘awt©:

Saya puasa Senin=Kamis
untuk mengendalikan diriidan
mendekatkan diri kepadaAllah Swt.

Saya meminta maaf kepada teman
jika saya bersalaht

Saya mudahimemaafkan kesalahan
teman.

Saya‘eptimis mampu meraih cita-
cita.

Saya membaca istighfar ketika
melakukan kesalahan.

Saya bertutur kata lemah lembut
kepada teman.

Saat berjumpa teman, saya
menyapa dengan ramah.
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9 [ Saya menghormati perbedaan
pendapat.

10 | Saya menjaga persaudaraan dengan
sesama mukmin.

b. Kolom “Membaca dengan Tartil”
Rubrik pengamatannya sebagai berikut:

.
4 P

Aspek yang d|n|I Skor25 =100
KeIan@ Skor 25 =100

Skor 25 =100
Q Skor 25 =100

@ Skor Maksimal... 100

ool

Rubrik penilai adalah:
1) Tajwic

( peserta didik dapat menyebutkan hukum bacaan lebih dari
kor 100.

&) Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 hukum bacaan, skor 75.
(c) Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 hukum bacaan, skor 50.
(d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 hukum bacaan, skor 25.

2) Kelancaran

(a) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-
Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan lancar dan tartil,
skor 100.

e, W—
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(b)Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-
Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan lancar tetapi
kurang tartil, skor 75.

(c) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-
Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 tartil tetapi kurang lancar,
skor 50.

(d) Jika peserta didik tidak dapat membaca Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10, kurang lancar dan
kurang tartil skor 25.

3) Arti

(a) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan benar dan
sempurna, skor 100.

(b) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Anfal /8:72,~Q.S.
al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan bénarstetapi
kurang sempurna, skor 75.

(c) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al*Anfal/8:72, Q.S. al-
Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat’/49:10 tetapi tidak benar, skor
50.

(d) Jika peserta didik tidak™dapat mengartikan Q.S. al-Anfal /8:72,
Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat./49:10, skor 25.

4) Isi

(a) Jika peserta didik,dapat menjelaskan isi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurdt/49:2vdan Q.S. ‘al-Hujurat /49:10 dengan benar dan
sempurnaysker 100

(b) Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12¢dan Q.S. al-Hujurat /49:10 dengan benar tetapi
kurang sempurnayskor 75.

(c) Jika pesérta‘didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12 tetapi Q.S. al-Hujurdt /49:10 tidak benar skor 50.

(d) Jika.peserta didik tidak dapat menjelaskan isi Q.S. al-Anfal /8:72,
Q'S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10 skor 25.

c. Diskusi

Pada saat peserta didik diskusi tentang makna isi Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S.
al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat /49:10.

Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
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b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

st b’(}

\s
2) Keaktifan dalam disku Q
a) Jika kelompok ut be sangat aktif dalam diskusi,
skor 100.
b) Jika kelo erse @ran aktif dalam diskusi, skor 75.
c) Ji ok t kurang aktif dalam diskusi, skor 50.

d) Jika mpo@ but tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel: 6

Dst.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.
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b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume

dengan jelas dan rapi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume

dengan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume

dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.

Contoh Tabel:

d. Menulis dan mencari hukum tajw

Aspek dan rubrik penllalan

a) Sesuai Kaidah Penulis
(1) Jika pesertadld
skor 100.

Format Penilaiann

a| dengan kaidah penulisan,

2) Jika p dapat lis sesuai dengan kaidah penulisan
tetap@ ba|k

3) Jika peserta didi eaulls tidak sesuai dengan kaidah penulisan

skor 75
‘Q

Dst.
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b) Kerapian Penulisan

(1) Jika peserta didik dapat menulis sangat rapi, skor 100.
(2) Jika peserta didik dapat menulis rapi, skor 85.

(3) Jika peserta didik dapat menulis kurang rapi, skor 75.

1. N

L4

Dst. ‘\ Q
¢) Mencari Hukum Tajwid E 6

(1) Apabila Peserta didik dap enemul@hukum bacaan, skor
100.

(2 )Apablla Pesert pat &m an 3 hukum bacaan, skor
lek d

(3 )Apablla Pe nemukan 2 hukum bacaan, skor
\tha idi at menemukan 1 hukum bacaan, skor

pab a Pese itilk dapat tidak menemukan hukum bacaan

skorO ?
Jumlah simal =100

Dst.
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1) Tabel dan rubrik pengamatan perilaku kontrol diri berdasarkan Q.S.
al-Anfal /8: 72;

d. Kolom menerapkan perilaku mulia

Dst.

Aspek yang dinilai: 1. Sudah = skor 100
2.Kadang-kadang = skgr 85

O
3. Akan s %
4, Dan lain-lain dlkem

Skor Maksimal... 1 00
Rubrik penilaiannya adaI
1) Sudah:

Skor 100 jika p idik te udah terbiasa dan sering
menerapkan%u kont erdasarkan Q.S. al-Anfal /8: 72
tersebut d 1 baik

2) Kada @
Skor 8 k tersebut kadang-kadang menerapkan
perllaku kont erdasarkan Q.S. al-Anfal /8: 72.
) Akan:

Skor 7 \ serta didik tersebut akan menerapkan perilaku
kontr berdasarkan Q.S. al-Anfal /8: 72.
n-lain

apat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria
Qenilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didikpada
situasi dan kondisi yang berkembang, terkait dengan penerapan
perilaku kontrol diri berdasarkan Q.S. al-Anfal /8: 72 tersebut.

2) Tabel dan rubrik pengamatan perilaku berprasangka baik
berdasarkan Q.S. al-Hujurat/49:12
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Dst.

Q\'tersebut.

3) Tabel dan rubrik Pengamatan Perilaku Persaudaraan berdasarkan

Aspek yang dinilai: 1. Sudah = skor 100
2. Kadang-kadang = skor 85
3. Akan = skor 75 °

4.Dan lain-lain = skor dikembangb .

Skor Maksimal 100\ q
Rubrik penilaiannya adalah: @& .

1) Sudah: \>
Skor 100 jika peserta didik tersebu terbiasa dan sering
menerapkan perila pras ik berdasarkan Q.S. al-
Hujurat /49:10 den

2) Kadang-kad
Skor 85 ji ?@sebut kadang-kadang menerapkan

peri berdasarkan Q.S. al-Hujurat /49:10.
3) A
Skor 75 jika peserta didik tersebut akan menerapkan perilaku
berprasan ik berdasarkan Q.S. al-Hujurat /49:10.
4) Dan

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria

nildian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada
@asi dan kondisi yang berkembang, terkait dengan penerapan
ilaku berprasangka baik berdasarkan Q.S. al-Hujurat /49:10

Q.S. al-Hujurat /49:10
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Dst.

Aspekyangdinilai:  1.Sudah = skor 100
2. Kadang-kadang = skor 85

3. Akan = skor 75 b
*
4.Dan lain-lain = skor dikembangkan \

Skor Maksimal.... 100 .
or Maksima . O
Rubrik penilaiannya adalah: &\ Q

1) Sudah:

Skor 100 jika peserta didik terse udah te?a dan sering
menerapkan perilaku per raan berde .S. al-Hujurat
/49:10 tersebut dengan

perilaku persau berda Q.S. al-Hujurat /49:10.

3) Akan: \
Skor 75 j@serta did%&l%ebut akan menerapkan perilaku

persaudara n berd@@n Q.S. al-Hujurat /49:10.
) Dan lain-lain
Guru dapikﬁ embangkan skor tersebut jika ditemui kriteria

2) Kadang-kadang: Q
Skor 85 jika pe@ terse ang-kadang menerapkan

penilaian berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada
situa ndisi yang berkembang, terkait dengan penerapan
per& ersaudaraan berdasarkan Q.S. al-Hujurat /49:10 tersebut.

Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil, memahami
dan menerapkan perilaku mulia Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10 tentang kontrol diri, berprasangka baik, dan
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persaudaraan, bagi peserta didik yang sudah menguasai materi dengan
baik, peserta didik dapat melanjutkan proses pengayaan yang telah
disiapkan oleh guru berupa tugas-tugas atau pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan bacaan ayat-ayat al-Qur'dn dan hadis atau model-
model pengembangan lainnya, khususnya yang terkait dengan bahan
kajian, penugasan, dan soal-soal yang bersumber dari pengembangan
materi (poin 4). Kemudian, guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian pada pengayaan ini, sebagai rangkaian proses pembelajaran
yang menggambarkan tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus
kualitas pengajaran yang mengacu kepada perkembangan penerapan
perilaku mulia berdasarkan Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurdt/49:12 dan
Q.S. al-Hujurat /49:10. Dalam hal ini, guru dapat melakukan penilaian pada
berbagai macam bentuk, kemudian guru mencatat dan memberikan
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam proses pengayaan.

H. Remedial
Bagi peserta didik yang belumymenguasai materi membaca dan
menghafal dengan tartil Q.S. al-Anfal /8:72\QS. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10 guru, menjelaskan‘keémbali materi tentang
pemahaman dan penerapan\perilaku!Mempertahankan Kejujuran
sebagai Cermin Kepribadian” tersebut,” dan melakukan penilaian
kembali (lihat poin 6)dengan soalyang sejenis atau setara. Remedial
dilaksanakan pada“waktu dan“hari tertentu yang disesuaikan,
seperti: boleh\pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu
atau diluarjam pelajaran; pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku kontrol diri, berprasangka baik, dan
persaudaraan berdasarkan, Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S.akHujurat/49:10 dan melakukan penilaian kembali dengan
soahyangsejenis (yang telah diujikan) atau yang dikembangkan
dansetara bobotnya, sesuai dengan situasi yang berkembang.

l. Interaksi Guru dengan Orang Tua
Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
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dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami peserta didik, terkait
dengan materi memahami kajian meniti hidup dengan kemuliaan,
berdasarkan, Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S. al-Hujurat
/49:10  tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwah).

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku kontrol diri, prasangka
baik dan persaudaraan, melalui pemahaman, meniti hidup dengan
kemuliaan, berdasarkan, Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12 dan Q.S.
al-Hujurat /49:10 guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari
beragam aktivitas yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi,
melakukan, dan menyelesaikan tugas, yang berada pada setiap kajian,
kemudian orang tuanya turut memberikan komentar dan paraf.

Guru dapat mengembangkannya dengan memfasilitasi peserta didik
untuk memperhatikan kolom “Menerapkan*Perilaku Mulia®, Kemudian,
guru mengarahkan dan membimbing peserta didik antuk-memberikan
tanda (v/) pada kolom ‘selalu; ‘sering; ‘jarang'atau ‘sudah menerapkannya
dengan baik, ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya,
dll. (guru dapat mengembangkannya berdasarkan ‘situasi dan kondisi)
dalam buku teks peserta didik kepada orangtuanya dengan memberikan
komentar dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung
kepada orang tua tentang perubahaniperilaku peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan
pernyataan tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku
peserta didik, bérkaitan dengan upaya melahirkan perilaku meniti hidup
dengan kemuliaan, berdasarkan, Q.S. al-Anfal /8:72, Q.S. al-Hujurat/49:12
dan Q.S. al-Hujurat /49:10.".téentang kontrol diri (mujahadah an-nafs),
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwwabh).
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Malaikat Selalu Bersamaku

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan( kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan proesedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai-defigan bakatidan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI-4.  Mengolah, menalar, dan menyaji,dalam.ranah konkret dan ranah
abstrak terkait denganypengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan:

B. Kompetensi Dasar (KD)
1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada malaikat-malaikat Allah
Swt.

3.6 Memahamimakna beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt.

44  Berperilaku-yang mencerminkan kesadaran beriman kepada
malaikat-malaikat Allah Swt.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Menyebutkan pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah Swt.
Menyebutkan dalil nagli dan agli tentang iman kepada malaikat.
Menijelaskan kedudukan dan tugas-tugas malaikat.

Menunjukkan contoh perilaku beriman kepada malaikat.
Melaksanakan perintah Allah Swt. atas dasar iman kepada malaikat

Peserta didik mampu menjelaskan tentang tanda-tanda orang beriman
kepada malaikat.

-0 o0 o
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g.

Menerapkan perilaku yang mencerminkan penghayatan beriman
kepada malaikat.

D. Pengembangan Materi

Dalam pengembangan materi ini, guru sangat diharapkan dapat
memberikan kebebasan kepada peserta didiknya, dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan
nilai-nilai dan kualitas beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt.
yang dapat dipahaminya dengan baik dan benar. Pengembangan materi
beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt. tersebut antara lain seperti
berikut:

a.

Meneliti secara lebih mendalam pemahaman Q.S. Al-Baqarah/2:285
dan Q.S. an-Nisa’/4:136 tentang beriman kepada malaikat-malaikat
Allah Swt., dengan menggunakan IT.

Menyajikan model-model jenis cara «membaca indah /Q.S. Al-
Bagdrah/2:285 dan Q.S. an-Nisa/4:136( tentang_ beriman kepada
malaikat-malaikat Allah Swt.

Membacakan sari tilawah Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan'@.S. an-Nisa’/4:136
tentang iman kepada malaikat-malaikat Allah"Swt+* dengan nada yang
khidmad, menarik, dan indah:

Menjelaskan makna isi‘@Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan Q.S. an-Nisa’/4:136
tentang beriman kepadas malaikat-malaikat Allah Swt. dengan
menggunakan IT.

Mendemonstrasikan» hafalan™Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa’/4:136 # tentang beriman-kepada malaikat-malaikat Allah Swt.
dengan menerapkan berbagai jenis nada bacaan secara lancar.
Memberikan tambahan’bacaan ayat Al-Quran dan Hadis-hadis yang
mendukung lainnyastentang beriman kepada malaikat-malaikat Allah
Swt.

Menjelaskan ‘makna isi Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan Q.S. an-Nisa’/4:136
perilaku beriman kepada malaikatdengan menggunakan IT.
Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa@'/4:136 tentang beriman kepada malaikatdengan menerapkan
berbagai jenis nada bacaan (nagham) secara baik dan lancar.

Meneliti secara lebih mendalam isi Q.S. Al-Baqarah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa’/4:136 sebagai dasar dalam menerapkan beriman kepada malaikat,
dengan menggunakan IT.

Menampilkan contoh perilaku berdasarkan Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan
Q.S. an-Nisa’/4:136 sebagai dasar dalam menerapkan beriman kepada
malaikatmelalui presentasi, demonstrasi dan bersimulasi.
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k. Memberikan contoh-contoh perilaku, berdasarkan tambahan bacaan

ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya, sebagai
dasar dalam menerapkan beriman kepada malaikat, dalam perilaku
sehari-hari diantaranya.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang
ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik)~secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, kerapian ‘bérpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisi‘tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajarap:

3) Menyampaikan tujuarhpembelajaran-atau kompetensi dasar yang
akan dicapai darinmateri pembelajaran, yaitu: “Malaikat selalu
bersamaku”.

4) Model pengajaran yang ‘dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai_alternatif dalam’ kompetensi ini adalah, Jig Show,
role 4playing, mengembangkan pengalaman keagamaan dan
keterampilan (skill) peserta didik.

. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, pembelajaran dapat berlangsung dan
dikembangkan dengan menerapkan beragam model pembelajaran,
metode jpembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yangy disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Malaikat selalu
bersamaku”.

1) Membuka Relung Hati

Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik diminta untuk mencermati
wacana, Ruangan atau satu tempat yang terdapat closed circuit
television (CCTV), alat yang merekam segala sesuatu yang tampak
olehnya. Pada umunya, alat ini mengantarkan manusia untuk selalu
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ingin berhati-hati dan tidak sembarang melakukan sesuatu, apalagi
perbuatan yang akan menimbulkan aib atau perbuatan konyol
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Demikian pula orang yang meyakini keberadaan malaikat yang
senantiasa mengawasi dan mencatat segala gerak-gerik dan
tingkah laku manusia. Orang yang beriman kepada malaikat akan
merasa selalu diawasi (muragabah) oleh para malaikat Allah Swt.,
sehingga segala tindak-tanduknya tersebut akan terkontrol dan
terjaga Akibatnya, ia tidak akan melakukan hal-hal konyol meskipun
tidak ada orang lain yang melihatnya

a) Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian “Malaikat selalu bersamaku’,
sebagai dasar dan awal pembentukan pemahaman terhadap
penghayatan dan pengamalan agama peserta didik, khususnya
dalam menanamkan kewajiban beriman kepada malaikat.

b) “Membuka Relung Hati” ini dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film,.gambar, cérita, atau dengan
memperlihatkan guntingan ‘kertas*yang sudah dibuat (media
by design) yang berisikan penjelasan yangsetara, atau yang
lebih kreatif dan inovatifayang dapat/dijadikan sebagai bahan
penanaman dan preses pembentukan penghayatan dan
pengamalan ajaran “agama pesertar didik berdasarkan tema
kajian.

¢) Berdasarkan wacana atau‘tayangan video, film, gambar, cerita,
atau _dengan’ mempetlihatkan guntingan kertas yang sudah
dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan tentang
Malaikatselalu bersamaku, pesertadidikmengajukan pertanyaan
dan memberi- tanggapan. Peserta didik atau kelompok lain
menjawab.dah menanggapinya.

d) Guru memberikan penguatan dan penjelasan kepada peserta
didik agar proses mencermati baik secara individu ataupun
klasikal berlangsung secara lengkap, baik dan benar.

é) Kemudian, guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas:

Aktivitas 1

Buatlah satu instrumen wawancara, kemudian lakukan wawancara

singkat dengan orang-orang yang ada di sekitarmu, bagaimana mereka
dapat menghindari diri dari perbuatan-perbuatan tercela! Buatlah
kesimpulan apakah ada kaitannya dengan keimanan kepada malaikat!
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2) Mengkritisi Sekitar Kita

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan kajian
yang terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan kajian
fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait dengan
kajian“Malaikat selalu bersamaku”. Dalam hal ini, guru memfasilitasi
peserta didik untuk mengkritisi wacana, dugaan manusia pada
umumnya bahwa ketika ia melakukan suatu kejahatan yang tidak
dilihat oleh orang lain, ia akan merasa aman dan selamat. Padahal
sama sekali tidak, ia tetap dilihat oleh dua malaikat Allah Swt. yang
selalu standby setiap saat, tak pernah tidur dan tak pernah lalai. Dua
malaikat itu adalah Rakib dan Atid. Mereka memang diperintah
Allah Swt. untuk selalu mencatat perbuatan baik dan perbuatan
buruk manusia. Mereka selalu patuh kepada Allah Swt{dan tak
pernah sekalipun membangkang-Nya.

a) Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang" terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar.Kita” dalam béentuk kajian yang
setara berdasarkan video, film,xgambar,\cerita_atau dengan
memperlihatkan guntingan Kkertas yang sudah dibuat (media
by design) yang berisikan_penjelasan, tentang Malaikat selalu
bersamaku, yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang
lebih kreatif dan inovatif, yangidapat dijadikan sebagai bahan
penanaman dans proses pembentukan penghayatan dan
pengamalan, ajaran agama peserta didik berdasarkan tema
kajian.

b) Guru“membagi pesérta ‘didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video, film, gambar,
cerita ataus\dengan memperlihatkan guntingan kertas yang
sudah'dibuat (media by design) yang setara berisikan penjelasan
tentang Malaikat selalu bersamaku, untuk dapat mengetahui
keberhasilan proses mengkritisi materi kajian yang telah
dilakukan peserta didik.

c)."Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan, peserta didik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial peserta
didik.
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d) Guru memberikan pengarahan, penguatan dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang, agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mengkritisi dan
memahami kajian tentang Malaikat selalu bersamaku.

e) Kemudian guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas:

Coba anda sebutkan perbuatan tercela apa saja yang bisa di lakakuan
orang pada saat tidak ada orang lain di sekitarnya, dan kemukakan menga
hal tersebut dapat terjadi!

3) Memperkaya Khazanah
Dalam kajian “Memperkaya ~Khazanah”, guru® memfasilitasi,
membimbing, dan mengarahkan " peserta“didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisist kajian Malaikat selalu
bersamaku. Oleh karena itulah, pada_ preses pembelajaran materi
ini, guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam/mengakses.beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik'menemukan nilai-nilai dan kualitas
pemahaman Malaikat selali»bersamaku yang merupakan cermin
kepribadian'dan keindahandiri, yang bermanfaat, baik di rumah, di
sekolah maupun di masyarakat.

Guru menyajikan‘materi yang terdapat pada buku teks peserta
didik:
A. MemahamisMakna Iman kepada Malaikat dan Tugas-tugasnya
1. Pengertian Iman kepada Malaikat.

Hukum Beriman kepada Malaikat.

Tentang Penciptaan Malaikat.

Perbedaan Malaikat dengan Manusia dan Jin.

Jumlah Malaikat.

Nama Malaikat dan Tugasnya Masing-masing.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan menyelesaikan tugas.

AT o
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Coba anda cari melalui literatur yang lain dan terpercaya tentang
sepuluh nama malaikat dengan tugasnya masing-masing! Jangan lupa
untuk mencantumkan sumber yang anda jadikan rujukannya!

B. Hikmah Beriman kepada Malaikat

Hikmah beriman kepada malaikat-malaikat Allah Swt., antara

lain:

1. Menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.

2. Senantiasa hati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatan
sebab segala apa yang dilakukan manusia tidak«uput dari
pengamatan malaikat Allah Swt.

3. Menambah kesadaran terhadap alam wujudiyang tidak yang
tidak terjangkau oleh pancasindera.

4. Menambah rasya syukur' kepada Allah Swt. karena melalui
malaikat-malaikay-Nya ‘ymanusia, ‘meémperoleh  banyak
karunia.

5. Menambah semangat dan.ikhlas dalam beribadah walaupun
tidak dilihateleh orang lain ketika melakukannya.

6. Menumbuhkan cinta kepada amal shaleh karena malaikat
selalu siap mencatat/amal manusia.

7. Semakin giat dalamy berusaha, karena tidak ada rizki yang
diturunkan oleh-malaikat Allah Swt. tanpa usaha dan kerja
keras.

Pesan-pesan Mulia melalui Kisah Dua Malaikat Pencuci Hati Nabi:

Allah«Swt, memerintahkan malaikat untuk membersihkan dan
menyucikan hati Nabi Muhammad saw. ketika ia masih sangat
kecil:

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan
dan menyelesaikan tugas.

b. Hukum Tajwid.

Kemudian guru memfasilitasi peserta didik untuk
menanggapi, melakukan dan menyelesaikan tugas:

—
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Coba anda baca kembali dengan cermat, pelajaran apa yang dapat
dipetik dari kisah di atas? Coba anda cari kisah tersebut dengan merujuk ke

literatur lain!

Guru dapat mengembangkan pembelajaran  dengan
menekankan makna isi Q.. Al-Bagdrah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa’/4:136 tentang dasar kajian Malaikat selalu bersamaku,
sebagai dasar dari pemahaman kewajiban beriman kepada
Allah Swt., kemudian mengembangkannya ke dalam langkah-
langkah pembelajaran:

a. Meneliti secara lebih mendalam kajian Malaikat ‘selalu
bersamaku, berdasarkan Q.S. Al-Bagarah/2:285_dan)Q.S. an-
Nisa’/4:136 melalui sumber-sumper belajar lainnya baik cetak
maupun elektronik, atau dengannmenggunakanil.

b. Menampilkan contoh ~‘pemahaman, “.Malaikat selalu
bersamaku, berdasarkan*Q.S. Al-Bagdrah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa’/4:136 melalui presentasi, demanstrasi dan simulasi.

¢. Memberikan +conteh-contoh, *.pemahaman kewajiban
beriman kepada\Malaikat, (berdasarkan tambahan bacaan
ayat Al-Qur@dn, dan Hadis-hadis yang mendukung lainnya,
berdasarkan® pemahaman makna penghayatan dan
pengamalan kewajibahiberiman kepada malaikat.

d. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan
dan menerapkan+perilaku Malaikat selalu bersamaku, guru
membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan kajian tentang pemahaman Malaikat selalu
bersamaku, berdasarkan Q.S. Al-Bagarah/2:285 dan Q.S. an-
Nisa%4:136 dengan cara berikut:

(1)Mengingatkan tema diskusi, yaitu memahami kajian
Malaikat selalu bersamaku, berdasarkan Q.S. Al-
Bagdrah/2:285 dan Q.S. an-Nisa’/4:136, kemudian guru
membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.

(2) Mengarahkan dan mengendalikan diskusi dengan
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk
mengatur, mengendalikan dan menemukan penjelasan
lebih rinci dalam memahami tujuan dan hikmah beriman
kepada malaikat sehingga dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik selalu merasakan keberadaan malaikat
bersamanya.
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(3) Guru  meminta peserta didik menyampaikan,
mengemukakan, dan mempresentasikan hasil diskusi
tentang macam-macam temuan, identifikasi, dan
pengembangan pemikiran dan penjelasan sehingga lebih
mendapatkan penguatan terhadap pemahaman, terkait
dengan tujuan dan hikmah beriman kepada malaikat
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik dan benar, baik di sekolah, rumah, maupun
di masyarakat.

(4) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak, dan memberikan tanggapan.

(5) Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.

(6) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih. aplikatif dalam
memahami Malaikat selalu, bersamaku sebagai cermin
kepribadian dan keindahan.diri.

(7) Guru memberikan” penguatan, 4penjelasan tambahan
dan sekaligus hasil penilaian./ berdasarkan proses
perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “MenerapkansPerilaku Mulia, guru memfasilitasi,
membinibing, *dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan‘perilaku, senantiasa Malaikat selalu bersamaku. Hal ini
akan dapat lebih berhasil dan terjadi, jika guru memfasilitasi dan
membimbing peserta didik dengan hikmah dan keteladanan.
Oleh karenafitulah, pada pengembangan materi ini, guru sangat
diharapkah dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya
dalam\mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan
persertadidik menemukan nilai-nilai dan kualitas perilaku Malaikat
selalu bersamaku, yang kemudian dapat diterapkannya dengan
baik'dan benar di rumabh, di sekolah dan di masyarakat.

Guru menyajikan materi Menerapkan Perilaku Mulia, sebagaimana
yang terdapat pada buku teks peserta didik Dengan senantiasa
menghadirkan dan meneladani sifat-sifat malaikat dalam
kehidupan, kita akan melakukan hal-hal berikut.

1. Berkata dan berbuat jujur karena di mana dan ke mana pun
malaikat selaikat pasti mengawasi kita.

2. Patuhdan taat terhadap hukum-hukum Allah Swt. dan peraturan
yang dibuat oleh pemerintah.

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 123



3. Melaksanakan tugas yang diembankan kepada kita dengan
penuh tanggung jawab keikhlasan.

4. Bertindak hati-hati serta penuh perhitungan dalam perkataan
dan perbuatan.

5. Memiliki rasa empati dengan memberikan bantuan kepada
orang yang sedang membutuhkan bantuan (kepedulian sosial).

6. Perilaku yang ditampilkan mampu menjadi suri teladan bagi
lingkungannya.

7. Selalu berusaha untuk memperbaiki diri sendiri dari waktu ke
waktu.

8. Berusaha sekuat tenaga untuk menghindari berbagai perbuatan
buruk.

9. Tidak bersikap sombong (riya’) dalam berbuat kebaikan.

Hadirkanlah malaikat dalam kehidupanmu, yakinkan pada diri
bahwa semua perbuatan kita akan dicatat oleh malaikat Allah
Swt. dan kelak akan mendapat balasannya. Kamu pastijakan hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Guru dapat mengembangkan /ahan kajian+yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” dalam, bentuk video, film,
gambar, cerita atau dengan, mempeislihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design).yang berisikan penjelasan
tentang Malaikat selalu “bersamakuy, sebagai kajian yang setara,
atau yang lebih kreatif-dan inovatifsebagai dasar dari penanaman
dan penerapansperilaku mulia,“berdasarkan pemahaman makna
penghayatandan’pengamalan kewajiban beriman kepada Malaikat,
kemudian ‘mengembangkannya ke dalam langkah-langkah
pembelajaran:

a. Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
Malaikatselalubersamakumelaluisumber-sumberbelajarlainnya
baik cetakimaupun elektronik, atau dengan menggunakan IT,
berdasarkan pemahaman makna penghayatan dan pengamalan
kewajiban beriman kepada malaikat.

b..Menampilkan contoh perilaku senantiasa menjadikan Malaikat
selalu bersamaku berdasarkan tambahan bacaan ayat al-Qur‘an
dan hadis-hadis yang mendukung lainnya, tentang kewajiban
beriman kepada malaikat, melalui presentasi, demonstrasi dan
simulasi.

c. Di dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi dan simulasi peserta didik
yang berlangsung.

d. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi dan simulasi sehingga lebih aplikatif
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dalam menerapkan perilaku senantiasa menjadikan Malaikat
selalu bersamaku, sebagai bukti kemuliaan diri.

e. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi, dan simulasi yang dilakukan peserta
didik.

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Guru melakukan refleksiwuntuk
mengevaluasi semua rangkaian aktivitas pembelajaran ‘dan-hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung.

1)

Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaanatau tanggapan'peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakanisebagai bahantmasukan untuk perbaikan
langkah selanjutnyaydalam menerapkan perilaku Malaikat selalu
bersamaku, baik(dijrumah, di sekolah maupun di masyarakat,
berdasarkan pemahaman ,makna penghayatan dan pengamalan
kewajiban beriman kepada'malaikat.

Gurudanwpeserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut
pada “kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. Guru membimbing
peserta didik uhtuk®memberikan tanda (v) pada kolom ‘selalu;
‘sering;, ‘jarang;“tidak pernah’ atau ‘sudah menerapkannya dengan
baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll.
(guru dapattmengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran Malaikat selalu bersamaku,
melakukan kegiatan remedial, atau pengembangan materi bagi
peserta didik yang lebih berkembang secara kreatif, inovatif dan
produktif.

Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

—
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F. Penilaian

Penilaian sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
dalam hal menerapkan perilaku mulia berdasarkan kualitas penghayatan
dan pengamalan beriman kepada malaikat dalam kehidupan sehari-
hari. Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana

contoh di bawah ini.

A. Uji Pemahaman

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1. Mengapa malaikat selalu taat Allah Swt., sedangkan manusia tidak?
2. Tuliskan sebuah ayat beserta terjemahnya yang menjelaskan

gambaran malaikat!

3. Jelaskan tentang malaikat Jibril!
4, Sebutkan beberapa (minimal 5) contoh pengamalandari iman

kepada Malaikat!

5. Mengapa kita harus mengimani malaikat Allah'Swt.?

B. Refleksi

Berilah tanda “cek” ( v")yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan‘yang tersedia

Pernyataan

Setiap tes/ulangan, saya senantiasa
menyontek.

Tidak
Pernah

| Skor4 | Skor3 | Skor2 | Skor1 |

Saya merasa/berdosa ketika
membohongi‘erang tua.

Saya'merasa bersalah ketika
terlambat masuk sekolah.

Saya bergaul dengan anak-anak
ROHIS.

Saya menimbang baik dan buruk
ketika akan berbuat.

Saya membaca istighfar ketika
melakukan kesalahan.
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7 | Saya senang ketika melakukan
kebaikan.

Saya melakukan salat setiap waktu.

Saya selalu ingat akan kematian.

10 | Saya merasa diiringi malaikat dalam
kehidupan saya.

jumlah skor yang diperoleh peserta didik

Nilai akhir = x 100

skor tertinggi 4

C. Diskusi

*
Pada saat peserta didik diskusi tentang beriman kepada Ma@kat.
Aspek dan rubrik penilaian:

<
1) Kejelasan dan kedalaman informas&\ %
a) Jika kelompok tersebu 4@& mem h kejelasan dan
kedalaman informasi len an se , skor 100.
apat

b) Jika kelompok te t rikan penjelasan dan
kedalaman inform ngka ang sempurna, skor 75.
¢) Jika kelompo ut d \ emberikan penjelasan dan

kedalaman i i gkap, skor 50.

s Aedpamanio
Contoh Tabe %

Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi
a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam
diskusi, skor 100.

e, W—
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b) lJika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
c) lJika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel:

1. .
Dst. .
.\ \&
3) Kejelasan dan kerapian presentasi {ume g
a) lJika kelompok tersebut empr asikan/resume

dengan sangat jelas dan rapi, skﬁ
b) lika kelompok ter @iapa% esentasikan/resume

dengan jelas d& , skor
c) Jika kelompg eb
ang t i

empresentasikan/resume
rang rapi, skor 50.

*
Contoh Tabel: @

Dst.

Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

I
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G. Pengayaan

Upaya agar dalam kegiatan pembelajaran tertanam nilai dan kesadaran
bahwa,“Malaikat Selalu Bersamaku”dapat dikembangkan lebih jauh dalam
proses pengayaan, terutama bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi dengan baik, dengan menyajikan sejumlah materi dan kajian
yang terdapat pada pengembangan materi. Peserta didik dibimbing dan
diarahkan untuk mengerjakan materi pengayaan yang telah disiapkan
oleh guru baik berupa tugas, pertanyaan-pertanyaan atau model-model
pengembangan lainnya, khususnya yang terkait dengan Pengembangan
Materi (poin 4).

Proses pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik
bagi guru untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan
pengembangan materi pembelajaran yang direncanakan, karena upaya
memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran
seaktif mungkin yang merupakan tanggung jawab guru sebagaifasilitator
dan pembimbing, agar peserta didik dapat menikmati pembelajarannya
dengan penuh kreativitas dan inovasi,‘dalam memahami kewajiban
beriman kepada malaikat. Pengarahany dalam ‘mengakses beragam
sumber dengan menggunakan ICTyperlu” dilakukan, agar perserta didik
menemukan pemahaman nilai-nilai*dan kualitas kewajiban beriman
kepada malaikat, sampai dapat teraplikasikan dalam bentuk perilaku
mulia yaitu, Malaikat selalu bersamaku; dapat diperoleh dengan baik dan
benar di sekolah, rumah:dan_masyarakatsKemudian Guru mencatat dan
memberikan tambahan\nilai atau_.penghargaan tertentu bagi peserta
didik yang berhasil dalam pengayaan:

H. Remedial

Bagi peserta didik yang.belum menguasai materi memahami makna dan
menerapkan perilakus “Malaikat Selalu Bersamaku’, guru menjelaskan
dan menekankan kembali nilai-nilai pemahaman dan penerapan materi
kewajiban beriman kepada malaikat, dan melakukan penilaian kembali
(lihat poin 6) dengan soal yang sejenis atau (yang telah diujikan) atau
yang dikembangkan dan setara bobotnya, sesuai dengan situasi yang
berkembang. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang pentingnya penerapan perilaku menjadikan malaikat sebagai
sumber inspirasi dalam berperilaku, berdasarkan kajian, “Malaikat Selalu
Bersamaku” berdasarkan pemahaman makna kewajiban beriman kepada

—
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malaikat. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis
(yang telah diujikan) atau yang dikembangkan dan setara bobotnya,
sesuai dengan situasi yang berkembang.

I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang berada pada setiap kajian dalam buku teks
peserta didik, kemudian orang tuanya turut memberikan komentar dan
paraf. Dapatjuga dengan menggunakan buku penghubung kepadaorang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataanstertulis
atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan memahami
bahan kajian yang dilakukan peserta didik, terkait dengan materi“Malaikat
selalu bersamaku” berdasarkan pemahaman“makna, penghayatan dan
pengamalan kewajiban beriman kepada malaikat.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik, dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan“perilaku menjadikan malaikat sebagai
sumber inspirasi dalam berperilaku, melalui. pemahaman, “Malaikat
selalu bersamaku” Berdasarkan pemahaman makna penghayatan
dan pengamalan kewajiban’*beriman “kepada malaikat, guru dapat
mengembangkannya, “dengan meémfasilitasi peserta didik untuk
memperhatikan kolemp“Menerapkan Perilaku Mulia”. Kemudian guru
mengarahkan danimembimbing “peserta didik untuk memberikan tanda
(V) pada kolom‘selalu; ‘sering, jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan
baik; 'kadang-kadang ménerapkannya; ‘akan menerapkannya; dll. (guru
dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku
teks peserta didik\Kepada orang tuanya dengan memberikan komentar
dan paraf. Dapat juga’dengan mengunakan buku penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatanpembelajaran atau berkomunikasilangsung, dengan pernyataan
tertulis,;ataulewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta didik,
berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku “Malaiat selalu bersamaku”
berdasarkan pemahaman makna, penghayatan dan pengamalan
kewajiban beriman kepada malaikat.
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Sayang, Patuh dan Hormat
kepada Orang Tua dan Guru

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap. sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan“sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai-cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
2.2 Menunjukkan perilaku hormatidan patuh kepada orang tua dan

guru sebagai.implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra’/17:23 dan
hadis terkait.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
a. Membaca Q. al-Bagdrah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. Q.S. al-

Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua
dan guru

b. Menjelaskan arti dan isi Q.S. al-Bagarah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan
Q.S.alFAnkabut/29:8.

c. ‘Menjelaskan pengertian menikmati hidup dengan sayang, patuh dan
hormat kepada orang tua dan guru.

d. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Bagarah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan
Q.S. al-Ankabut/29:8

e. Menampilkan contoh perilaku berdasarkanQ.S. al-Baqarah/2:83, Q.S.
Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh, dan
hormat kepada orang tua dan guru.
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D. Pengembangan Materi

Pengembangan materi Q.S. al-Baqdrah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S.
al-Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua dan
guru tersebut antara lain:

a.

Meneliti secara lebih mendalamQ.S. al-Bagarah/2:83, Q.S. Al-
Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8, tentang sayang, patuh, dan
hormat kepada orang tua dan guru, dengan menggunakan IT.
Menambahkan ayat-ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis yang mendukung
lainnya, tentang memelihara diri dengan sayang, patuh dan hormat
kepada orang tua dan guru.

Meneliti secara lebih mendalamQ.S. al-Bagdrah/2:83, Q.S. Al-
Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8, sebagai dasar dalam
menerapkan sayang, patuh dan hormat kepada orang tua dan‘gury,
dengan menggunakan IT, yang ditampilkan dalam bentuk powerpoint,
video dan CD pembelajaran.

Memberikan contoh-contoh perilaku, berdasarkan tambahan bacaan
ayat al-Qur'an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya,Q.S. al-
Baqgarah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan,Q.S. al-Ankabut/29:8, sebagai
dasar dalam menerapkan sayang, patuh dan hormat kepada orang tua
dan guru.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran ‘déngan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau,ayat-hafalan.yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang'sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan'sebelumnya), salat duha’ (atau Salat sunnah lainnya, jika
memungkinkany/“sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-samai(berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didiks. dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Sayang, Patuh, dan
Hormat kepada Orang Tua dan Guru”,

4) Model pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam kompetensi ini adalah, puzzle, role playing,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik.

132 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, guru diberi kebebasan melaksanakan pembelajaran
dengan  menerapkan berbagai model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Sayang, Patuh, dan
Hormat kepada Orang Tua dan Guru”.

1) Membuka Relung Hati

Sebagai proses pengamatan yang menjelaskan bahan kajian
“Sayang, Patuh, dan Hormat kepada Orang Tua dan Guru’, sebagai
dasar dan awal pembentukan pemahaman penghayatan dan
pengamalan agama peserta didik.

a) “Membuka Relung Hati” ini dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau( dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau,yang lebih
kreatif dan inovatif.

b) Guru memfasilitasi setiap peserta didik atau, wakil kelompok
untuk mengajukan pertanyaan dan {anggapan yang telah
dipersiapkan Peserta didik®atau kelompok lain menjawab
pertanyaan dan tanggapan yang‘berkembang agar berfungsi
untuk melahirkan “berpikir kritis=dan membangun dinamika,
serta kreativitasiproeses pembelajaran dalam menanamkan dan
mengembangkan ‘pemahaman penghayatan dan pengamalan
agama peserta didik.

c) Guru memberikan (bimbingan, penguatan, dan penjelasan
berdasarkan pertanyaan dan tanggapan peserta didik yang
berkembang,agar lebih logis, terinci, dan sistematis dalam upaya
menanamkan/dan mengembangkan pemahaman penghayatan
dan pengamalan agama peserta didik, tentang sayang, patuh,
dan ‘hormat kepada orang tua dan guru, berlangsung secara
lengkap, baik dan benar.

d) /Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:

Aktivitas 1

Identifikasi perilaku apa saja yang dapat dikategorikan sebagai bentuk
bakti kepada orang tua, dan perilaku apa saja yang dapat dikategorikan
sebagai perbuatan durhaka kepada keduanya!
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2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan
kajian yang terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan
kajian fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait
dengan masalah “Sayang, Patuh, dan Hormat kepada Orang Tua
dan Guru”.

Guru memfasilitasi peserta didik dengan wacana, “Perilaku anak
yang tidak baik terhadap orang tuanya, atau murid terhadap
gurunya merupakan perbuatan yang sangat tercela. Mereka
mungkin menjadi korban dari tayangan yang tidak baik yang
mereka tonton atau mungkin pemahaman agama yang dangkal
sehingga mereka luput dari perilaku yang terpuji. Apaspun
alasannya, mulai saat ini dan mulai dari diri kita sendiri, mari kita
hormati, sayangi, dan patuhi perintah kedua orang tua dan,guru
selama perintah tersebut tidak melawan syari‘at Islam.’

Guru dapat mengembangkan bahantkajian yang terdapat pada
kolom “Mengkritisi Sekitar Kita’dalam bentuk tayangan video,
film, gambar, cerita atau dengan’ memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah dibuat ‘(media by._design) yang berisikan
penjelasan yang setata; atau yang,lebih kreatif dan inovatif,
terkait dengan penjelasan tentang\sayang, patuh, dan hormat
kepada orang tua.danwguru.

Guru memfasilitasi-setiap peserta didik atau wakil kelompok
untuk mengdajukan pertanyaan dan tanggapan yang telah
dipersiapkan./Peserta (didik atau kelompok lain menjawab
pertanyaan dan tanggapan yang berkembang agar berfungsi
untuk melahirkan, berpikir kritis dan membangun dinamika,
serta kreativitas'proses pembelajaran dalam menanamkan dan
mengembangkan jiwa sosial peserta didik.

Guru memberikan bimbingan, penguatan, dan penjelasan dari
pertanyaan dan tanggapan pesertadidik yang berkembang, agar
lebihlogis, terinci, dan sistematis dalam upaya menanamkan dan
mengembangkan jiwa sosial peserta didik dalam memahami
kajian tentang sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua dan
guru berlangsung secara lengkap, baik dan benar.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:
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3) Memperkaya Khazanah

a. Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan pemahaman dan analisis_kajian
sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua dan gu\ gan
memfasilitasi peserta didik kajian materi: .

1. Makna Orang Tua bagi Anak « O
2. Kewajiban Berbakti kepada aOrangT

3. Keutamaan berbakti k @rang tu
Salah satu yang terp , dimas&hnya seorang muslim

ke dalam surg dasarkan & asulullah saw.: “Pintu
tengah terbuka tuk oramg-orang yang birrul walidain.

Barang sia gg be@( kepada ibu bapaknya, akan

*

terbukal tu it siapa yang durhaka kepada
up@ntu itu baginya!” (Dikeluarkan oleh
-Tar

gib” dan oleh ad-Dailami dalam

b. Hormat dan Patuh kepada Guru

1. Makna Seorang Guru

Guru adalah orang yang memberikan pengetahuan sekaligus
pendidikan akhlak terhadap murid-muridnya. la mengajari
cara membaca, berhitung, berfikir, dan sebagainya. Guru

e, W—
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juga mengajarkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai akhlak yang
tinggi kepada murid-muridnya. la tidak hanya memberikan
pengetahuan saat di sekolah, tetapi juga memberikan
bimbingan saat dibutuhkan di luar sekolah.

2. Adab Seorang Murid kepada Guru

Adapaun adab seorang murid kepada guru di antaranya
adalah:

a. Hendaklah merendahkan diri di hadapan guru, tidak
keluar dari tempat belajar sebelum mendapat izin dari
guru.

b. Hendaklah memandang guru dengan penuh rasa ta'zim

atau hormat dengan meyakini bahwa gurunya memiliki
kelebihan. ‘é

¢. Hendaklah duduk di hadapan guru dengan sopan, g,
dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh .

d. Hendaklah tidak berjalan, duduk, atau me erkataan
sebelum meminta izin ke

e. Petuh terhadap perka@ perin

Sl

Pesa %\?Mulia, Juraij dan Bayi yang Dapat Berbicara
”Dikislax&k bahwa hiduplah seorang wanita tua dengan seorang
fakinya yang sangat s}aleh dan taat kepadanya. Pemuda
gsm ut bernama Juraij. la terkenal akan kepatuhannya kepada
g ibu, juga ketaatannya dalam beribadah kepada Allah Swt.

Agar ibadahnya lebih khusu; Juraij membangun tempat ibadah
semacam mushalla yang tidak jauh dari rumahnya”.

L L ———————————————————————————
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Gurudapatmengembangkanpembelajarandenganmenekankan
makna isiQ.S. al-Bagarah/2:83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-
Ankabut/29:8 tentang dasar kajian sayang, patuh dan hormat
kepada orang tua dan guru sebagai dasar dari pemahaman dan
analisis peserta didik, kemudian mengembangkannya ke dalam
langkah-langkah pembelajaran.

a. Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam memahami dan
menganalisis, kajian sayang, patuh dan hormat kepada orang
tua dan guru, guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan berdasarkan isi Q.S. al-
Baqarah/2: 83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8
dengan:

(1) Mengarahkan dan mengendalikan diskusi .dengan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompek..untuk
mengatur, mengendalikan dan menemukan, penjelasan
lebih rinci dalam memahami tujuan dan.manfaat sayang,
patuh dan hormat kepada‘erang tua dan‘guruy, isi Q.S.
al-Bagarah/2: 83, Q.S. /AlFlsrda’/17:23-24; <“dan Q.S. al-
Ankabut/29:8.

(2) Guru  meminta “pesertar~, didik menyampaikan,
mengemukakan, ‘dan mempresentasikan hasil diskusi
tentang macam-macam, temuan, identifikasi dan
pengembangan pemikiran penjelasan, sehingga lebih
mendapatkan penguatan terhadap pemahaman, terkait
dengan ketentuan dan tujuan kajian sayang, patuh, dan
heormat kepada‘orang tua dan guru agar dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar, baik
di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.

(3) Gura memotivasikelompoklainnya untukmemperhatikan,
menyimak, dan memberikan tanggapan.

(4)'Di"dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.

(5) Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
hasil diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif
dalam memahami kajian sayang, patuh dan hormat
kepada orang tua dan guru sebagai cermin kepribadian
dan keindahan diri.

(6) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan
dan sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses
perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik.
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4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia", guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasa sayang, patuh dan hormat kepada
orang tua dan guru. Hal ini akan dapat lebih berhasil dan terjadi jika
guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik dengan hikmah
dan keteladanan. Oleh karena itulah pada pengembangan materi
ini, guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas
perilaku sayang, patuh dan hormat kepada orang tua dan guru,
yang kemudian dapat diterapkannya dengan baik dan benar di
rumabh, di sekolah dan di masyarakat:

A. Guru menfasilitasi peserta dengan materi kajian Perilaku.yang
mencerminkan sikap sayang, hormat dan patuh kepada erang
tua di antaranya adalah:

1. Jika orang tua masih hidup:

a. Mengucapkan salam, saaty akan meninggalkan atau
menemuinya

b. Mendengarkan segala perkataanhya-dengan penuh rasa
hormat dan rendah hati.

c. Tidak memotong pembicaraannya karena itu akan
menyakiti hati keduanya;

c. Berpamitan‘atau meminta izin ketika akan pergi ke luar
rumah, baik untuk’bersekolah atau keperluan laiinya;

d< Mencium tangan_Kedua orang tua jika akan pergi dan
kembali dari bepergian;

e. Membantu._pekerjaan rumah atau pekerjaan lain yang
akan-meéringankan beban orang tua;

f. Berbakti dengan melaksanakan nasehat dan perintah
yang baik dari keduanya.

g. )Merawat dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi
jika keduannya sudah tua dan pikun.

h. Merendahkan diri, kasih sayang, berkata halus dan sopan,
serta mendo’akan keduanya.

i. Menyambung silaturahim meskipun hanya melalui
telepon ketika jarak sangat jauh.

j. Memberikan sebagian rezeki yang kita miliki meskipun
mereka tidak membutuhkan.

k. Selalu meinta do'a restu orang tua dalam menghadapi
suatu permasalahan.

—
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2.

Jika orang tua telah meninggal dunia:

a. Melaksanakan wasiat dan menyelesaikan hak Adam yang
ditinggalkannya (utang atau perjanjian dengan orang lain
yang masih hidup).

b. Menyambung tali silaturahmi kepada kerabat dan teman-
teman dekatnya atau memuliakan teman-teman kedua
orang tua.

¢. Melanjutkan cita-cita luhur yang dirintisnya atau menepati
janji kedua ibu bapak.

d. Mendoakan ayah ibu yang telah tiada itu dan memintakan
ampun kepada Allah Swt. dari segala dosa orang tua kita.

B. Perilaku yang mencerminkan sikap hormat dan patuh, _kepada
guru di antaranya adalah:

1.
2.

o AW

Mengucapkan salam dan mencium tangannya jika bertemu.

Mendengarkan pelajaran yang sedang diberikannya dengan
penuh hormat.

Jujur dan terbuka dalam berbicara kepadanya:
Mengamalkan ilmunya dan‘membaginya’kepada orang lain.
Tidak melawan, menipu, dan membuka rahasia guru.

Murid harus mengikuti sifat\guru’yang dikenal baik akhlak,
tinggi ilmu danvkeahlian, berwibawa, santun dan penyayang.
Murid /rarus mengagungkan guru dan meyakini
kesempurnaan ilmunya, Orang yang berhasil hingga menjadi
ilmuwan besar, sama sekalitidak boleh berhenti menghormati
guru.

Bersikap sabar, terhadap perlakuan kasar atau akhlak buruk
guru. Hendaknya berusaha untuk memaafkan perlakuan
kasar,.turut mendoakan keselamatan guru.

Menunjukkan rasa berterima kasih terhadap ajaran guru.
Melalui itulah ia mengetahui apa yang harus dilakukan dan
dihindari.

10.Sopan ketika berhadapan dengan guru, misalnya; duduk

dengan tawadu, tenang, diam, posisi duduk sedapat
mungkin berhadapan dengan guru, menyimak perkataan
guru sehingga tidak membuat guru mengulangi perkataan.

11.Tidak di benarkan berpaling atau menoleh tanpa keperluan

jelas, terutama saat guru berbicara kepadanya.

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
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yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
tentang perilaku sayang, patuh dan hormat kepada orang tua
dan guru, sebagai kajian yang setara, atau yang lebih kreatif dan
inovatif, sebagai dasar dari penanaman dan penerapan perilaku
mulia, kemudian mengembangkannya ke dalam langkah-
langkah pembelajaran.

a. Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
perilaku sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua dan
guru melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak
maupun elektronik, atau dengan menggunakan IT,

b. Menampilkan contoh perilaku senantiasa menjadikan
perilaku sayang, patuh dan hormat kepada orang tua dan
guru berdasarkan tambahan bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis-
hadis yang mendukung lainnya, tentang al-Qur'an danthadis
sebagai pedoman hidup, melalui presentasi, demonstrasi
dan simulasi.

c. Didalam pelaksanaannya gury “langsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi.dan simulasi peserta didik
yang berlangsung.

d. Guru membimbing peserta-didik.uptuk.menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasirdan simulasi sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkany, perilaku «senantiasa perilaku sayang,
patuh, dan hormat kepada orang tua dan guru sebagai
sumber kemtliaan diri.

e. Guru_memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi, dan simulasi yang dilakukan peserta
didike

¢. Penutup

Dalam kegiatan, penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu sqmaupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut “sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh, untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.
1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
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yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku sayang, patuh,
dan hormat kepada orang tua dan guru, baik di rumah, sekolah dan
maupun masyarakat.

2) Gurudan pesertadidikmenyimpulkanintisaridaripelajarantersebut
pada kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” Guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda (V) pada kolom ‘sudah
menerapkannya dengan baik, ‘kadang-kadang menerapkannya,
‘akan menerapkannya; dll. (guru dapat mengembangkannya
berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran sayang, patuh, dan*“hormat
kepada orang tua dan guru, melakukan kegiatan remedialj»atau
pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih berkembang
secara kreatif, inovatif, dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencanaspembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian
Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta,didik, berupa,Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini:

A. Refleksi
Berilah tanda “cek” () yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyatdan yang tersedial

Kebiasaan

Tidak
Pernyataan Pernah

Skor 4 | Skor3 | skor2 | skor 1

Membantt pekerjaan ibu/ayah di
rumah:

Mengucapkan salam saat berangkat
dan kembali dari sekolah.

Mencium tangan ibu/ayah ketika
hendak pergi ataupun pulang ke
rumah.
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4 | Menjawab panggilan ibu/ayah
dengan suara rendah dan penuh
hormat.

5 | Memberikan hadiah yang sewajarnya
saat ibu/ayah mendapatkan hari
jadinya.

6 | Menatap wajah ibu/ayah dengan
sinis ketika mereka memarabhi.

7 | Belajar dengan sungguh-sungguh
agar ibu/ayah memberikan hadiah.

8 | Menjawab panggilan ibu/ayah

dengan suara yang keras agar
terdengar olehnya. ‘s
N

jumlah sk diperoleh paserta didik O
Nilai akhir = Jumlah skoryang |p.eroe erta didi @)
skor tertlgg% .

B. Diskusi Q
Pada saat peserta didik dis ten h&wng, patuh dan hormat

kepada orang tua dan rdasar. i QS. al-Bagarah/2: 83, Q.S.
Al-Isra’/17:23-24, da -Anka

Aspek dan rubgik% ian:
1) Kejelasap-de alama @rmasi
a) Jika kelompok terse dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman infor hgkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelom @rsebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalarr& @ masi lengkap tetapi kurang sempurna, skor 75.

o) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
d informasi kurang lengkap, skor 50.

Q\a elompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
n ke dalaman informasi, skor 25.

1.

Dst.

I
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2) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam
diskusi, skor 100.

b) lJika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

&

1%
Dst. . \.)

N

K\
O
éesentamkan/resume

00.
empresenta5|kan/resume

3) Kejelasan dan kerapian pre

a) lJika kelompok terseb
dengan sangatJ

b) Jika kelom e
dengan nr

c) Jika ke er e@apat mempresentasikan/resume
deﬁ ga api kurang rapi, skor 50.

d) J ompo but dapat mempresentasikan/resume
d gan k g:jelas dan kurang rapi, skor 25.

Dst. (‘

I
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C.Kolom“Menerapkan Perilaku Mulia”berdasarkan Q.S. al-Baqarah/2:
83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8, tentang sayang,
patuh, dan hormat kepada orang tua dan guru, dengan baik.

Rubrik Pengamatan Perilaku sayang, patuh dan hormat kepada orang
tua dan guru berdasarkan Q.S. al-Baqarah/2: 83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24,
dan Q.S. al-Ankabut/29:8:

Aspek yang Tindak
Nama Peserta S Jml Ketuntasan .
Dinil ilai L t
No. Didik Al | skor | Nilai anju
1123 T TT |R | P
1.
2.
3.
4,
5.
Dst.
Aspek yang dinilai:  1.Sudah = skor 100
2.Kadang-kadang,= skor 85
3vAkan = skor 75
4. Dan lain-fain =
Skor Maksimal.... 100
Rubrik penilaianhya adalah:
1) Sudah:
Peserta didik akan mendapat skor 100 jika peserta didik tersebut
sudahrterbiasa dan sering menerapkan perilaku sayang, patuh
dan”hormat kepada orang tua dan guru berdasarkan Q.S. al-
Bagarah/2: 83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8,
tersebut dengan baik.
2) Kadang-kadang:
Peserta didik akan mendapat skor 85 jika peserta didik
tersebut kadang-kadang menerapkan perilaku sayang, patuh
dan hormat kepada orang tua dan guru berdasarkan Q.S. al-
Bagarah/2: 83, Q.S. Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8,
tersebut.
|
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3) Akan:

Peserta didik akan mendapat skor 75, jika peserta didik tersebut
akan menerapkan perilaku sayang, patuh dan hormat kepada
orang tua dan guru berdasarkan Q Q.S. al-Bagarah/2: 83, Q.S.
Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8, tersebut dengan
baik.
4) Dan lain-lain

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui
kriteria penilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta
didik pada situasi dan kondisi yang berkembang, terkait
dengan penerapan perilaku sayang, patuh dan hormat kepada
orang tua dan guru berdasarkan Q.S. al-Bagarah/2: 83, Q.S. Al-
Isra’/17:23-24, dan Q.S. al-Ankabut/29:8, tersebut.

Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran'membaca.dengan tartil Q.S. al-Baqarah/2:
83,QS.Q.S5. Al-Isra’/17:23=2%4;, dan Q.S. Q.SxalkAnkabut/29:8 tentang sayang,
patuh, dan hormat kepadarorang tua dan guru, bagi peserta didik yang
sudah menguasai materi dengan-baik, peserta didik dapat mengerjakan
soal pengayaan «yang' telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-
pertanyaan_dan tugas-tugas yang berkaitan dengan sayang, patuh dan
hormat kepada orang tua‘dan guru atau model-model pengembangan
lainnya, khususnya yangrterkait dengan pengembangan materi (poin 4).
Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta
didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian sebagai‘rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran,
yang mengacu kepada perkembangan hasil pembelajara peserta didik,
khususnyaidalam hal menerapkan perilaku mulia Q.S. al-Bagarah/2: 83,
Q.S. QS Al-Isra’/17:23-24, dan Q.S. Q.S. al-Ankabut/29:8 tentang sayang,
patuh, dan hormat kepada orang tua dan guru. Guru dapat melakukan
penilaian pada berbagai macam bentuk, kemudian guru mencatat dan
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan.
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H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai kajian dan penerapan perilaku
sayang, patuh dan hormat kepada orang tua dan guru, berdasarkan
Q.S. al-Bagarah/2: 83; Q.S. Al-Isra’/17:23-24 dan Q.S. al-Ankabut/29:8 guru
menjelaskan kembali materi tentang, membaca dan memahami Q.S. al-
Baqgarah/2: 83; Q.S. Al-Isra’/17:23-24 dan Q.S. al-Ankabut/29:8 tersebut,
dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 4) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan,
seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau
diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku sayang, patuh dan hormat kepada erang
tua dan guru, berdasarkan Q.S. al-Bagarah/2: 83; Q.S. Al-Isra’/17:23-24
dan Q.S. al-Ankabut/29:8 dan melakukan penilaian kembali dengansoal
yang sejenis (yang telah diujikan) atau yang dikembangkan/dan“setara
bobotnya, sesuai dengan situasi yang berkembang.

I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu/(dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik mempetlihatkan kolom “Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang. berada jpada setiap kajian dalam buku teks
peserta didik, kemudian, orang tuanya turut memberikan komentar dan
paraf. Dapatjugadengan menggunakan buku penghubungkepadaorang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis
atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan membaca dan
memahami pesertadidik; terkait dengan materi memahami, menerapkan
dan mengamalkan Q:S. al-Bagarah/2: 83; Q.S. Al-Isra’/17:23-24 dan Q.S. al-
Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh, dan hormat kepada orang tua dan
guru

Untuk..mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku sayang, patuh dan hormat,
melalui pemahaman dan pengamalan Q.S. al-Bagarah/2: 83; Q.S. Al-
Isra’/17:23-24 dan Q.S. al-Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh, dan hormat
kepada orang tua dan guru, guru dapat mengembangkannya dengan
memfasilitasi peserta didik kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. Kemudian
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memberikan tanda
(v) pada kolom‘selalu; sering; ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan
baik, 'kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya, dll (guru
dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku
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teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar
dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran atau berkomunikasilangsung, dengan pernyataan
tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta didik,
berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku mulia dan keteladanan,
terkait dengan materi, menerapkan dan mengamalkan Q.S. al-Bagarah/2:
83; Q.S. Al-Isra’/17:23-24 dan Q.S. al-Ankabut/29:8 tentang sayang, patuh,
dan hormat kepada orang tua dan guru.
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Mengelola Wakaf dengan
Penuh Amanah

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenemena dan
kejadian, serta menerapkan pengetaliuan proseduralpada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengantbakat dan minathya untuk
memecahkan masalah.

KI-4. Mengolah, menalar, dan_menyaji‘dalam ranah’ konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandirixdan mampu‘menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)
3.9. Memahamiypengelolaan wakaf.
4.7.1 Menyajikan/dalil tentangrketentuan wakaf.
4.7.2 Menjajikan pengelolaan wakaf.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
a. Menjelaskan ketentuan syar’i tentang wakaf.
b. Menunjukkan dalil nagli tentang ketentuan wakaf.
¢. Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan wakaf.
d. Mampu menyebutkan contoh pengelolaan wakaf.
e. Mampu menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf.

D. Pengembangan Materi

Pengembangan materi disajikan sebagai bahan pengayaan dalam
memahami “Pengelolaan Wakaf dengan Penuh Amanah”, guna
memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan proses pembelajaran
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seaktif mungkin sehingga peserta didik dapat menikmati
pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi. Pengembangan
materi mengelola wakaf dengan penuh amanah tersebut antara lain
seperti berikut:

a) Menganalisis pengelolaan wakaf yang amanah dari berbagai sumber
baik media cetak maupun elektronik.

b) Menjelaskan makna pengelolaan wakaf yang amanah, baik, dan benar
dengan menggunakan IT.

c) Menjelaskan contoh pengeloaan wakaf yang amanabh, baik dan benar
dengan menerapkan berbagai jenis cara pengelolaan yang lebih
mengantarkan pada kreativitas dan inovasi pembelajaran.

d) Mendemonstrasikan bacaan hadis-hadis yang terkait dan mendukung
lainnya tentang pengeloaan wakaf yang amanah, baik dan,benar.

e) Menjelaskan makna isi Q.S. al-Imran/ 3: 92 dan Q.S. al-Maidah/5:8
tentang wakaf dengan menggunakan IT.

f) Mendemonstrasikan bentuk-bentuk gengelolaan wakaf dari hasil
penemuannya melalui internet.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran~dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa,'dan tadarus:*membaca al-Qur'an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang, sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (ataussurat yang(sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan,~sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik; dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Pengelolaan Wakaf
dengan Penuh Amanah”.

4) Model pengajaran yang dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam kompetensi ini adalah, role playing,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik.
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b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, pembelajaran dapat berlangsung dan
dikembangkan dengan menerapkan beragam model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yang disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Pengelolaan Wakaf
dengan Penuh Amanah”.

1) Membuka Relung Hati

Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
peserta didik. Dalam hal ini, guru memfasilitasi peserta didik untuk
mencermati gambar dan wacana yang menjelaskan tentang Ajaran
Islam mengisyaratkan untuk melakukan upaya pemberdayaan
ekonomi umat yang harus diproyeksikan untuk kesejahteraan
bersama, bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Prinsip tersebut
salah satunya bisa diaplikasikan melalui pengelolaan wakaf yang
amanah dan profesional agar pahalanya, terus mengalir, meskipun
wakif (orang yang mengeluarkan wakaf) tersebut telah-meninggal
dunia

a) Wacana “Membuka Relung Hati” ini,.dapat.pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan“penjelasan,yang setara, atau yang lebih
kreatif dan ingvatifdntuk dicermati.

b) Dalam proses> mencermati, peserta didik secara individu
maupun klasikal dikberi kesempatan untuk bertanya, menjawab
dan mepanggapi kajian “Membuka Relung Hati” tentang
pengelolaan wakafidengan penuh amanah sebagai proses awal
penanaman,{_pembentukan, dan penguatan penghayatan dan
pengamalaniajaran agama peserta didik, berdasarkan tema
kajian.

c) Berdasarkan wacana, tayangan video, film, gambar, cerita,
ataug dengan memperlihatkan guntingan kertas yang sudah
dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan tentang
pengelolaan wakaf dengan penuh amanah, guru memberikan
penguatan dan penjelasan kepada peserta didik, agar proses
mencermati baik secara individu ataupun klasikal berlangsung
secara lengkap, baik, dan benar.

d) Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
menjawab, menanggapi, melakukan, dan mengerjakan tugas:
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Carilah informasi tentang orang-orang kaya Indonesia yang mewakafkan
hartanya baik dalam bentuk harta tetap (tidak bergerak) maupun yang

bergerak!

2) Mengkritisi Sekitar Kita

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan kajian
yang terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan kajian
fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait“dengan
masalah “Pengelolaan Wakaf dengan Penuh Amanah” Dalam
hal ini, pada buku teks peserta didik disajikan wacana:4ika saja
keberadaan orang-orang kaya tersebut benar-benarimelaksanakan
ajaran Islam, terutama anjuran berwakaf, bisa dipastikan problem-
problem kemasyarakatan seperti, kekurangan sarana pendidikan,
tempat pembuangan sampah;sarana ibadah, sarana kesehatan dan
lainnya akan dengan mudah, dapat diatasi. Wakaf berupa tempat-
tempat atau sarana-sarana umum yang)dibutuhkan masyarakat,
akan mampu menciptakan kondisiymasyarakat yang sehat, damai,
dan sejahtera.

a) Guru dapat™mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom“Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk kajian yang
setara “berdasarkan(video, film, gambar, cerita atau dengan
memperlihatkan‘guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) berisikan penjelasan tentang pengelolaan wakaf, atau
berisikan penjelasan yang setara atau yang lebih kreatif dan
inovatif untuk dicermati.

b) Guru'\membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.
Kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video, film, gambar,
cerita atau guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang setara berisikan penjelasan tentang pengelolaan
wakaf untuk dapat mengetahui keberhasilan proses mengamati
materi kajian yang telah dilakukan peserta didik.

c) Setiap peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan. Peserta didik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
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membangun dinamika dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial peserta
didik.

d) Guru memberikan pengarahan, penguatan, dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang, agar
lebih logis, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-pertanyaan
peserta didik, dalam upaya mencermati dan memahami kajian
tentang pengelolaan wakaf dengan penuh amanah.

e) Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
menjawab, menanggapi, mengerjakan tugas:

Carilah dalil atau sumber disyari'atkannya berwakaf, baik yang b er
dari al-Qur‘an maupun dari hadis. Laporkan hasil temuanmu ke
‘Q\ -~

A\ 4

ru!

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah’y "guru memfasilitasi,
membimbing, dan mengarahkan  peserta” didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisis ‘kajian pengelolaan wakaf
dengan penuh amanah. Oleh ‘karena itulah, pada  proses
pembelajaran materiini, guru sangat diharapkan dapat memberikan
kebebasan kepada® peserta~didiknya dalam mengakses beragam
sumber belajaryang mengantarkan perserta didik menemukan nilai-
nilai danvkualitas pemahaman pengelolaan wakaf yang amanah
merupakan cerminkepribadian yang mulia dan bermanfaat, baik di
rumah, di sekolah’dan’di masyarakat.

Guru Memperkaya Khazanah dengan menyajikan serangkaian
materi wakaf¥yang terdapat pada buku teks peserta didik.
diantaranya:

Glru ) memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
menjawab, menanggapi, melakukan, dan mengerjakan tugas:

Aktivitas 3

Carilah contoh-contoh wakaf yang ada di lingkunganmu, baik yang

tetap maupun yang bergerak. Dokumentasikan hasil temuanmu, kemudian
laporkan kepada gurumu!
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Guru dapat mengembangkan pembelajaran dan Memperkaya
Khazanah ini dengan menekankan maknaisi Q.S. al-lmran/ 3: 92 dan
Q.S. al-Maidah/5:8 sebagai dasar pemahaman kajian pengelolaan
wakaf, kemudian menerapkannya ke dalam langkah-langkah
pembelajaran.

a. Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Memperkaya Khazanah” dalam bentuk kajian
yang bersumber dari kandungan Q.S. al-Imran/ 3: 92 dan Q.S. al-
Maidah/5:8 atau berupa video, film, gambar, cerita atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan tentang pengelolaan wakaf,
penjelasan yang setara, atau yang lebih kreatif dan inovatif,
untuk dicermati.

b. Guru memfasilitasi peserta didik contoh-contoh pemahaman
pengelolaan wakaf dengan penuh amanah, berdasarkan
tambahan bacaan ayat al-Qurdn dan hadis-hadis yang
mendukung lainnya.

¢. Agar peserta didik dapat lebih. kreatif ~dalam~menunjukkan
dan menerapkan perilakuspengelolaan wakaf dengan penuh
amanah, guru membagiwpeserta didik*ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan, kajian tentang pemahaman
pengelolaan wakaf dengan penuh-amanah.

1) Mengarahkany, “dan mengendalikan diskusi dengan
menunjukiperwakilandari-setiap kelompok untuk mengatur,
mengéndalikan dan_menemukan penjelasan lebih rinci
dalamn.memahami’ tketentuan dan manfaat pengelolaan
wakaf denganamanah.

2) Guru meminta peserta didik mempresentasikan dan
mendemonstrasikan hasil diskusi tentang macam-macam
temuan,./ identifikasi dan pengembangan pemikiran
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan
terhadap pemahaman, terkait dengan ketentuan dan tujuan
pengelolaan wakaf yang merupakan cermin kepribadian
dan keindahan diri, agar dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik dan benar, baik di sekolah, di rumah,
maupun di masyarakat.

3) Guru memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan memberikan pertanyaan dan tanggapan.

4) Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.
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5) Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
hasil diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami pengelolaan wakaf dengan amanah sebagai
cermin kepribadian yang mulia.

6) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
diskusi yang dilakukan peserta didik.

7) Guru memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
menjawab, menanggapi, dan mengerjakan tugas:

Carilah contoh-contoh wakaf yang ada di lingkunganmu, baik yang teb
maupun yang bergerak. Dokumentasikan hasil penemuanmu, kemU

laporkan kepada gurumu! A
¢ AO

o

8) Guru memfasilitasi peserta didik pesan-pésan ‘mulia tentang
Kedermawanan Nabi saw; dan Para Sahabat:

9) Guru memfasilitasi,dan membimbing peserta didik untuk
menjawab, menanggapi, mengerjakan tugas:

A : N
Temukan conto \%waqjaﬁ @i saw. dan para sahabat dengan

merujuk literatur ya percaya.

gurumu.

aikan hasil temuan tersebut kepada
*

(o2

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam™kajian “Menerapkan Perilaku Mulia, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasa pengelolaan wakaf dengan penuh
amanah. Hal ini akan dapat lebih berhasil dan terjadi, jika guru
memfasilitasi dan membimbing peserta didik dengan hikmah dan
keteladanan. Oleh karena itulah, pada pengembangan materi ini,
guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan peserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas
perilaku pengelolaan wakaf dengan penuh amanah yang kemudian
dapat diterapkannya dengan baik dan benar di rumah, di sekolah
maupun di masyarakat.
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Guru memfasilitasi kajian yang terdapat pada Menerapkan
Perilaku Mulia berupa wacana. Tangan di atas lebih baik daripada
tangan di bawah’, adalah sebuah ungkapan yang menjelaskan
tentang pentingnya berbagi. Islam menghendaki orang-orang
yang memiliki kelebihan harta (kaya) untuk menyisihkan sebagian
hartanya bagi mereka yang membutuhkan (miskin). Dalam ilmu
fikih, membelanjakan atau memberikan sebagian harta yang
dimiliki dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara yang
biasa dilakukan oleh kaum muslimin di antaranya adalah: zakat,
infak, sadagah, dan wakaf. Masing-masing cara tersebut memiliki
ketentuan masing-masing.

Kemudian, guru mengingatkan, banyaknya keuntungan
yang diperoleh dari orang-orang yang memberikan, wakaf
untuk kepentingan umat. Berikut adalah contoh perilakuyyang
mencerminkan sifat kedermawanan dalam membantu orang lain
dalam bentuk wakaf di antaranya adalah:

1. Mewakafkan buku-buku pelajaranuntuk diberikanke perpustaan
sekolah.

2. Mewakafkan pakaian layak, pakai, termasuk seragam sekolah
yang tidak dipakai lagi kepada yang membutuhkan.

3. Mewakafkan al-Qur'an untuk diberikan kepada masjid terdekat.

4. Mewakafkan mukena, kaun ‘sarung, kapet dan sebagainya
sebagai sarana perlengkapan salat.

5. Mewakafkan sebidang tanah-untuk dijadikan fasilitas umum.

Guru dapat,mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan | Perilaku Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, cerita atau “dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
tentang senahtiasa mampu malakukan pengelolaan wakaf dengan
penuh amanah, sebagai kajian yang setara, atau yang lebih kreatif
dan inovatif, sebagai dasar dari penanaman dan penerapan
perilakuy mulia lainnya seperti: zakat, infak, sadagah, kemudian
mengembangkannya ke dalam langkah-langkah pembelajaran.

a. “Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
senantiasa mampu melakukan pengelolaan wakaf dengan
penuh amanah, sebagai dasar dari penanaman dan penerapan
perilaku mulia lainnya seperti: menunaikan zakat, infak, sadaqah,
melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak maupun
elektronik, atau dengan menggunakan IT,

b. Menampilkan contoh perilaku senantiasa mampu melakukan
pengelolaan wakaf dengan penuh amanah, sebagai dasar dari
penanaman dan penerapan perilaku mulia lainnya seperti:
menunaikan zakat, infak, sadaqah, berdasarkan tambahan
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bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya,
tentang pengelolaan wakaf dengan penuh amanah, melalui
presentasi, demonstrasi dan simulasi.

c. Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi dan simulasi, peserta didik
yang berlangsung.

d. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi dan simulasi, sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkan perilaku senantiasa mampu melakukan
pengelolaan wakaf dengan penuh amanah, sebagai dasar dari
penanaman dan penerapan perilaku mulia lainnya seperti:
menunaikan zakat, infak, sadagah, yang merupakan sumber
kemuliaan diri.

e. Gurumemberikan penguatan, penjelasantambahan dansekaligus
hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan presentasi,
demonstrasi dan simulasi yang dilakukan peserta didik.

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta’ didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan ntisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang. terdapat dalam~buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Guruy melakukan refleksi untuk
mengevaluasi semua fangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh{untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung.

1)

Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks feserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah,dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah ‘selanjutnya, dalam menerapkan perilaku pengelolaan
wakaf dengan penuh amanah, sebagai dasar dari penanaman dan
penerapan perilaku mulia lainnya seperti: menunaikan zakat, infak,
sadagah, baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

Gurudan pesertadidikmenyimpulkanintisaridari pelajaran tersebut
pada kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” Guru membimbing
pesertadidikuntukmemberikan tanda (+/) padakolom’selalu;'sering;,
kadang-kadang; ‘tidak pernah’atau‘sudah menerapkannya dengan
baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll.
(guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi).
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran pengelolaan wakaf dengan penuh
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amanah, melakukan kegiatan remedial, atau pengembangan materi
bagi peserta didik yang lebih berkembang secara kreatif, inovatif
dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini:

A. Uji Pemahaman
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan arti wakaf menurut bahasa dan istilah!
Sebutkan rukun-rukun wakaf!
Siapa nazhir wakaf itu?
Jelaskan syarat harta yang diwakafkan itu!

Buatlah laporan melalui teknik wawancara dengan Nadzir masjid di
yang ada di wilayah tempat tinggahAnda!

vk wonN

B. Refleksi
Berilah tanda “cek”(v") yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang'tersedia!

H- e

EEmE
Pernyataan Pernah
| Skor4 | Skor3 | Skor2 | Skor1_

Setiap hari.sayasadagah.

2 | Sayamemberikan barang yang
paling saya senangi.

3 | Sayasenang memberikan sesuatu
kepada teman.

4 | Saya berniat untuk mewakarkan
buku saya ke perpustakaan.

5 [ Saya senantiasa menjaga barang
titipan teman.
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6 | Saya memakai barang teman tanpa
izin.

7 | Saya melihat surat ikrar wakaf.

Saya mengambil barang yang ada di
masjid.

9 | Saya melihat cara pengelolaan
barang wakatf.

10 | Saya ingin mewakafkan ilmu saya.

jumlah sk i leh idik
jumlah skor yang diperoleh peserta didi « 100

skor tertinggi 4 b
*
C. Diskusi

*
. O
Pada saat peserta didik diskusi tentang mengelola aka@an penuh
amanah. @ 6’

Aspek dan rubrik penilaian: 6 0

Nilai akhir =

1) Kejelasan dan ke dalaman,infermasi
a) Jika kelompok terseb rikan kejelasan dan ke
dalaman informasi urna, skor 100.
b) Jika kelompo mberikan penjelasan dan ke

c) Jika pat memberikan penjelasan dan ke
dala formasi g lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok but tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dala ormasi, skor 25.

Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam
diskusi, skor 100.

L L ———————————————————————————
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Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

1.
Dst.
*
3) Kejelasan dan kerapian presentasi/resume §
a) lJika kelompok tersebut dap empres n/resume
dengan sangat jelas danr ri
b) Jika kelompok terseb t me nta5|kan/resume
dengan jelas dan rapi,skor 75
c) lJika kelompok t t da a presenta5|kan/resume
dengan sangat,je teta g rapi, skor 50.
d) lJika kelo erseb t mempresentasikan/resume
deng gJeIa n'kurang rapi, skor 25.

1. .

-
Dst. ,@
SaranQ

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran “Mengelola Wakaf dengan Penuh Amanah’,
bagipesertadidikyang sudah menguasai materi dengan baik, peserta didik
dapat melanjutkan mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan
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oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
pengembangan penerapan perilaku, atau model-model pengembangan
lainnya, khususnya yang terkait dengan pengembangan materi (poin
4). Proses pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan
terbaik bagi guru untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan
pengembangan materi pembelajaran yang direncanakan karena upaya
memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam menciptakan proses
pembelajaran seaktif mungkin merupakan tanggung jawab guru sebagai
fasilitator, pembimbing dan sekaligus narasumber agar peserta didik
dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi,
dalam menerapkan perilaku mengelola wakaf dengan penuh amanah.

Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan mengguna-kan
IT perlu dilakukan, agar perserta didik menemukan pemahaman nilai-nilai
dan kualitas penghayatan dan pengamalan untuk mampu mengelola
wakaf dengan penuh amanah, dapat diperoleh dengan baik dan benar.
Kemudian, guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi) peserta
didik yang berhasil dalam pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum™menguasainpemahaman kajian dan
penerapan ‘Mengelola Wakaf dengan Penuh,Amanah; guru menjelaskan
kembali materi tentang membaca dan .memahami ketentuan dan dalil
naqgli terkait dengan materi_‘Mengelola‘Wakaf dengan Penuh Amanah’
tersebut dan melakukan penilaian{kembali (lihat poin 6) dengan soal
yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, seperti: *boleh“pada“saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luarjam pelajaran; pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.

Usahakan guru dapat”_menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku menunjukkan perilaku amanah berdasarkan
kajian ‘Mengelola Wakaf dengan Penuh Amanah;, dan kemudian guru
melakukan dpenilaian kembali dengan soal yang sejenis (yang telah
diujikan)‘atauryang dikembangkan dan setara bobotnya, sesuai dengan
situasi'yang berkembang.

l. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang berada pada setiap kajian dalam buku teks
peserta didik, kemudian orang tuanya turut memberikan komentar dan
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paraf. Dapatjuga dengan menggunakan buku penghubung kepadaorang
tua tentang perubahan perilaku pesert didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis
atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan memahami,
menerapkan dan mengamalkan terkait dengan materi ‘"Mengelola Wakaf
dengan Penuh Amanah’

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku amanah, melalui pemahaman
dan pengamalan materi ‘Mengelola Wakaf dengan Penuh Amanah’
berdasarkan al-Qur’an dan hadis terkait, guru dapat mengembangkannya
dengan memfasilitasi peserta didik untuk memperhatikan kolom
“Menerapkan Perilaku Mulia” Kemudian, guru mengarahkan dan
membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (v)) pada.kolom
‘selalu; ‘'sering; ‘jarang; ‘tidak pernah’atau ‘sudah menerapkannya,dengan
baik; 'kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dil. (guru
dapat mengembangkannya berdasarkan.situasi dan kondisi) dalam buku
teks peserta didik kepada orang tuanyagdengan memberikan komentar
dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku-penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilakd.peserta didik’' setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan
tertulis, atau lewat teleporitentang perkembangan perilaku peserta
didik, berkaitan dengan upaya'menunjukkan perilaku amanah sebagai
implementasi dari pemahaman 'MengelolaWakaf dengan Penuh Amanah,

—
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Meneladani Perjuangan Dakwah
Rasulullah saw. di Madinah

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.

KI-3.

KI-4.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap, sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial~dan’ alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan( bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ‘ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budayas dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, ‘dan peradaban terkait fenomena dan
kejadianyserta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolahj menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

2.8

Menunjukkan sikap semangat ukhuwwah sebagai implementasi
dari pemahaman strategi dakwah Nabi di Madinah .

3.10.2 Memahami substansi dan strategi dakwah Rasullullah saw. di

Madinah.

4.8.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi dakwah Rasullullah saw di

Madinah.
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C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Menerangkan substansi dakwah Rasulullahsaw. di Madinah.
b. Menjelaskan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullahsaw. di Madinah.

c. Menjadikan substansi dan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah
saw. di Madinah, sebagai sumber inspirasi pengembangan
pembelajaran dan sumber keteladanan.

d. Menunjukkan contoh perilaku yang patut diteladani dari sejarah
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah sebagai sumber
keteladanan pribadi dan pembiasaan.

e. Mendemonstrasikan atau menyimulasikan contoh perilaku yang patut
diteladani dari sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah.

D. Pengembangan Materi

Pengembangan materi disajikan sebagai bahan pengayaan materi
pembelajaran“Meneladani perjuangan.dakwah Rasulullah'saw. di Madinah”
berdasarkan pemahaman, substansi dan strategi dakwah Rasullullah
saw. di Madinah perlu dilakukan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
menciptakan proses pembelajaran yang aktif'sehingga peserta didik dapat
menikmati pembelajarannya‘dengan penuh-kreativitas dan inovasi, dalam
memahami substansi dapistrategi dakwah'Rasullullah saw di Madinah.

Guru sangat diharapkansdapat memberikan kebebasan kepada peserta
didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan
perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas perilaku perjuangan
dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di Madinah, yang kemudian dapat
diterapkannya.dengan_baik'dan benar di rumah, di sekolah maupun di
masyarakat.

Pengembangan .materi perilaku perjuangan dakwah yang dilakukan
Rasulullah saw. di Madinah tersebut antara lain seperti berikut.

a. Menganalisis® substansi dan strategi perjuangan dakwah yang
dilakdkan Rasulullah saw. di Madinah dari berbagai sumber baik media
cetak_maupun elektronik, dengan menggunakan IT, yang kemudian
ditampilkam dalam bentuk powerpoint.

b. Menjelaskan contoh perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah
saw. di Madinah dengan menerapkan berbagai jenis cara berdakwah,
yang lebih mengantarkan pada kreativitas dan inovasi pembelajaran,
yang kemudian ditampilkam dalam bentuk powerpoint.

¢. Meneliti secara lebih mendalam bentuk perilaku yang patut diteladani
dari perjuangan dakwah yang dilakukan Rasulullah saw. di Madinah
dengan menggunakan ICT, yang kemudian ditampilkam dalam bentuk
powerpoint.
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d. Mengembangkan contoh perilaku yang patut diteladani dari
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah menjadi
pengembangan pembelajaran dengan menggunakan IT, membuat
powerpoint, animasi, demonstrasi, dan simulasi menjadi video atau
film pembelajaran PAl dan Budi Pekerti, sebagai sumber inspirasi
pengembangan pembelajaran dan sumber keteladanan, bahkan
untuk meraih cita-cita.

E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca Al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar'dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasadn yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah Jainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi®pembukaan jpembelajaran,
guna pembentukan sikap dan pefilaku peserta“didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

2) Memperhatikan kesiapan, semangat danskelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, ‘kérapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas dan+osisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

3) Menyampaikan.ujuan pembélajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai,dari materi pembelajaran, yaitu: “Perjuangan Dakwah
Rasulullah sawxdi Madinah”

4) Model pengajaran _yang“*dapat dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif, dalam kompetensi ini adalah, puzzle, role playing,
mengembangkan” kemampuan dan keterampilan (skill) peserta
didik

b. Pelaksanaan

Pada¢ ‘kegiatan ini, pembelajaran dapat berlangsung dan
dikembangkan dengan menerapkan beragam model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Perjuangan Dakwah
Rasulullah saw. di Madinah”.

1) Membuka Relung Hati
Guru memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
pesertadidik. Dalam halini, guru memfasilitasi peserta didik wacana:
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Keteladan Rasulullah saw. dalam membina lingkungannya, mestilah
menjadi perhatian kaum muslimin sebagai umatnya. Rasulullah
saw. mengajarkan bagaimana sikap yang harus ditunjukkan oleh
orang-orang yang beriman agar ia tidak ikut terbawa arus negatif
lingkungan sekitarnya. la bahkan diwajibkan menjadi bagian
perubahan positif bagi lingkungan sekelilingnya. Tentu saja hal
tersebut memerlukan usaha-usaha cerdas agar mencapai hasil
yang maksimal.

Hijrahnya Rasulullah saw. ke Madinah sesungguhnya adalah upaya
cerdas beliau dalam membangun kekuatan dakwah yang lebih baik.
Kekuatan dan strategi yang beliau bangun atas dasar keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Swt. mampu mengubah keadaan Mekah
menjjadi masyarakat yang hidup dalam kedamaian dan, rahmat
Allah Swt..

a) Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian “Perjuangan Dakwah Rasulullah saw.
diMadinah’, sebagai dasar dan awal pembentukan, penghargaan
dan penghayatan agama pesertadidik.

b) Guru memfasilitasi peserta‘.didik untuk._menanggapi, dan
mengerjakan tugas:

N N
Analisislah, apakah@yang @iilakukan oleh Rasulullah saw. dan
para sahabat m@k an a% ai untuk dilakukan saat ini! Jelaskan
ukan!

manfaat dari hij ng dilak

. ®

2) Mengkritisi Sekitar Kita

Gurusmeminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan kajian
yang’terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan kajian
fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait dengan
masalah “Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. di Madinah”. Dalam
hal ini, pada buku teks peserta didik disajikan wacana: Penderitaan
muslim Rohingya seharusnya menjadi perhatian kita semua
sebagai saudara sesama muslim. Mereka layak mendapat bantuan
agar mampu hidup bebas dan merdeka, terutama merdeka dalam
menjalankan ibadah kepada Allah Swt. dan syari'at agama Islam
lainnya yang tidak didapatkan di negaranya. Lalu, apakah hijrah
seperti zaman Rasulullah saw. dan kaum muslimin dahulu dari
Mekah ke Madinah juga diperlukan oleh kaum muslim Rohingya?
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Apakah juga mereka wajib diperlakukan sebagaimana kaum Ansar
menbantu dan membela kaum Muhajiri? Marilah kita renungkan
dengan jernih agar saudara-saudara kita sesama muslim dapat
hidup dengan aman dan damai!

a) Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk kajian yang
setara berdasarkan video, film, gambar, cerita atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan tentang Perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Madinah.

b) Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” atau video, film, gambar,
cerita atau dengan memperlihatkan guntingan kértas yang
sudah dibuat (media by design) yang,setara berisikan penjelasan
tentang Perjuangan dakwah Rasulullah saw.di Madinah, untuk
dapat mengetahui keberhasilan' proses mengamati materi kajian
yang telah dilakukan peserta didik.

c) Setiap peserta didik,atau wakil ¥ kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, yang telah,dipersiapkan. Peserta didik
atau kelompok lain_menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi.melahirkan berpikir kritis dan
membangun, dinamika dans kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan»mengembangkan jiwa sosial peserta
didiks

d) Guru mémberikan pengarahan, penguatan, dan penjelasan
jawaban dari-pettanyaan-pertanyaan yang berkembang agar
lebih logisterinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan__peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami kajian tentang Perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Madinah.

e)¢Gurt, memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, dan
mengerjakan tugas:
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Kemukakan pendapatmu bagaimana upaya-upaya yang harus dilakukan
untuk membantu saudara sesama muslim seperti yang ada di Rohingya!
Diskusikan dengan temanmu kemudian konfirmasikan kepada gurumu!

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian Perjuangan Dakwah
Rasulullah saw. di Madinah. Oleh karena itulah, pada proses
pembelajaran materiini,gurusangatdiharapkan dapat memberikan
kebebasan kepada peserta didiknya dalam mengakses beragam
sumber belajar yang mengantarkan perserta didik-menemukan
nilai-nilai dan kualitas pemahaman Perjuangan dakwah Rasulullah
saw. di Madinah yang bermanfaat, Baikdi rumah, disekolah maupun
di masyarakat.

Guru memfasilitasi peserta ‘didik bahan “kajian, memahami
Perjuangan Dakwah Nabi.Muhammadsaw.

A. Hijrah, Titik Awal Dakwah Rasulullah saw. di Madinah

Beberapa faktor 'yang mendorong Rasulullah saw. hijrah ke
Madinah antara.ain:

a. Pada tahun 621 M telah datang tiga belas orang penduduk
Madinah menemui Rasulullah saw. di Bukit Agaba. Mereka
berikrar memeluk.agama Islam.

b. Pada tahun, berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73
orang dari‘Madinah ke Mekah yang terdiri dari suku Aus dan
Khazraj' yang pada awalnya mereka datang untuk melakukan
ibadah’haji, tetapi kemudian menjumpai Rasulullah saw. dan
mengajak beliau agar hijrah ke Madinah. Mereka berjanji
akan membela dan mempertahankan Rasulullah saw. dan
pengikutnya serta melindungi keluarganya seperti mereka
melindungi anak dan istri mereka.

Faktor lain yang mendorong Rasulullah saw. untuk hijrah dari
Kota Mekah adalah pemboikotan yang dilakukan oleh kafir
Quraisy kepada Rasulullah saw. dan para pengikutnya (Bani
Hasyim dan Bani Muthallib), diantaranya adalah:

a. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung
Muhammad;

b. Tidak seorang pun berhak mengadakan ikatan perkawinan
dengan orang muslim;
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¢. Melarang keras bergaul dengan kaum muslim;

d. Musuh  Muhammad harus didukung dalam keadaan
bagaimana pun.

B. Substansi Dakwah Nabi di Madinah
1. Membina Persaudaraan antara Kaum Ansar dan Kaum
Muhajirin
Secara terperinci isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad
saw. dengan kaum Yahudi sebagai berikut:

a.

b.

Kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum
Muslimin

Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan
agamanya masing-masing

Kaum muslimin dan kaum Yahudi wajib tolong-menolong
dalam melawan siapa saja yang memerangi méreka

Orang-orang Yahudi memikul, tanggung jawab belanja
mereka sendiri dan sebaliknya kaum muslimin juga
memikul belanja mereka sendiri

Kaum Yahudi dan kaum.muslimin.wajibrsaling menasehati
dan tolong-menelong dalm meéngerjakan kebajikan dan
keutamaan

Kota Madinah, adalah kotaysuci yang wajib dijaga dan
dihormati‘eleh mereka yang terikat dengan perjanjian itu

. Kalau terjadi perselisihan diantara kaum yahudi dan kaum

Muslimin yang dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-
hal lyang tidak diinginkan, maka urusan itu hendaklah
diserahkamkepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.

. Siapa saja yang tinggal di dalam ataupun di luar kota

Madifrah-wajib dilindungi keamanan dirinya kecuali orang
zalimudan bersalah, sebab Allah Swt. menjadi pelindung
bagi orang-orang yang baik dan berbakti.

2. “Membentuk masyaakat yang berlandaskan ajaran Islam

a.
b.

Kebebasan Beragama
Prinsip-prinsip Kemanusiaan.

3. Mengajarkan Pendidikan Politik, Ekonomi dan Sosial.

C. Strategi Dakwah Nabi saw. di Madinah

1. Meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat

a.

Membangun masjid. Masjid yang dibangun Nabi tidak saja
dijadikan sebagai pusat kehidupan beragama (beribadah),
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tetapi sebagai tempat bermusyawarah, tempat
mempersatukan kaum muslimin agar memiliki jiwa yang
kuat, dan berfungsi sebagai pusat pemerintahan.

b. Membangun ukhuwwah Islamiyah. Dalam hal ini, Nabi
saw. mempersaudarakan Kaum Ansar (Muslim Madinah)
dengan Kaum Mubhajirin (Muslim Mekah).

¢. Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak lain yang
nonmuslim. Untuk menjaga stabilitas di Madinah, Nabi
menjalin persahabatan dengan orang-orang Yahudi dan
Arab.

Peperangan yang dilakukan Rasulullah saw, diantaranya;

Perang Badar, Perang Uhud, Perang Ahzab/Khandaq,
Perang Hunain, Perang Tabuk.

. Surat Nabi saw. kepada Para Raja
. Penaklukan Mekah

Guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan
menekankan pada tujuan’dan hikmahperjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Madinah,/sebagai‘dasar dari pemahaman
terhadap penghayatan..dan pengamalan agama peserta
didik, kemudian‘menerapkannya ke dalam langkah-langkah
pembelajaran,

a. Guru mémfasilitasi peserta didik untuk meneliti dan
menampilkan contoh, pemahaman Perjuangan Dakwah
Rasulullah saw. “di *Madinah berdasarkan tujuan dan
hikmah Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. di Madinah.

b. Memberikan “contoh-contoh pemahaman perjuangan
Dakwah» Rasulullah saw. di Madinah, berdasarkan
tambahan bacaan ayat al-Qur'dn dan hadis-hadis yang
mendukung lainnya.

¢. “Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam menunjukkan
dan menerapkan perilaku yang penuh dengan
keteladanan, guru membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok untuk mendiskusikan kajian tentang
pemahaman Perjuangan dakwah Rasulullah saw. di
Madinah, berdasarkan tujuan dan hikmah Perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah dengan:

1) Mengingatkan tema diskusi, yaitu memahami kajian
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah
berdasarkan tujuan dan hikmah Perjuangan dakwah
Rasulullah saw. di Madinah, kemudian guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok.
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Aktivitas 3

Setelah
di atas, a
perjuang

*
jari perjuangan dakwah Nabi saw. periode Madinah
ikap apa saja yang harus dicontoh atau diteladani dari
wah tersebut, baik dari kaum Ansar maupun Kaum Muhajiri!

2) Mengarahkan dan mengendalikan diskusi dengan

menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk
mengatur, mengendalikan, dan menemukan pen-
jelasan lebih rinci dalam memahami tujuan dan hikmah
perjuangan Dakwah Rasulullah saw. di Madinah.

3) Guru meminta peserta didik menyampaikan,

mengemukakan, dan mempresentasikan hasil diskusi
tentang macam-macam temuan, identifikasi dan
pengembangan pemikiran penjelasan sehingga lebih
mendapatkan penguatan terhadap pemahaman,
terkait dengan tujuan dan hikmah perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah melalui presentasi,
demonstrasi dan simulasi sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar,
baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat,

4) Guru memotivasi kelompok lainnya untuk “mem-

perhatikan, menyimak, dannmemberikan tanggapan.

5) Didalam pelaksanaannyaguru langsung menilai semua

aktivitas pembelajaranidan diskusi‘peserta didik yang
berlangsung.

6) Guru membimbing pesertadidik untuk menyimpulkan

hasil diskusi, hasil presentasi“sehingga lebih aplikatif
dalam memahami Perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Madinah'sebagai’cermin kepribadian yang mulia.

7). ,Guru, memberikan penguatan, penjelasan tambahan

dan+'sekaligus/ hasil penilaian berdasarkan proses
perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik.

8) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi

dan/mengerjakan tugas:

\

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasa Perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Madinah. Hal ini akan dapat lebih berhasil dan terjadi, jika guru
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memfasilitasi dan membimbing peserta didik dengan hikmah dan
keteladanan. Oleh karena itulah, pada pengembangan materi ini,
guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas
perilaku Perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah, yang
kemudian dapat diterapkannya dengan baik dan benar di rumah, di
sekolah maupun di masyarakat.

Guru memfasilitasi peserta didik wacana: tersenyumlah kepada
setiap orang. Jalinlah persahabatan dan persaudaraan sebanyak-
banyaknya. Kamu pasti akan menemukan banyak keuntungan dan
kemudahan. Ingatlah selalu keteladan yang ditunjukkan oleh Nabi
Muhammad ketika ia membangun Madinah. la persatukan suku
Aus dan Khazraj, ia persaudarakan kaum Ansar dan Muhajifin, dan ia
buat perjanjian damai dengan orang Yahudi Madinah serta,dengan
suku-suku yang ada di sekitar Madinah. Hasilnya, Nabi Muhammad
berhasil meraih kejayaan dan Islam,_pun memancarkan sinarnya
ke semua penjuru dunia. Itulah, sebabnya ‘Madinah diberi gelar
munawwarah (memancarkanicahaya/bersinar), sehingga ada yang
menyebutnya dengan al Madinah al Munawwarah. Jadi, dengan
persahabatan dan persaudaraan yangkukuh berbagai kesulitanmu
akan hilang, duniamumenjadi lapang,”dan bintang terang akan
menghampirimu serta harapan dan,cita-citamu akan tercapai.

Guru dapat méngembangkan, bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilakts Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, ceritaatau dengan memperlihatkan guntingan kertas yang
sudah dibuat (media,by.design) yang berisikan penjelasan tentang
perilakuteladan yang diterapkan Rasulullah saw dalam perjuangan
dakwah Rasulullah’ saw. di Madinah sebagai kajian yang setara,
atau yang lebih kreatif dan inovatif, sebagai dasar dari penanaman
dan penerapan perilaku mulia, kemudian mengembangkannya ke
dalam langkah-langkah pembelajaran.

a./Meneliti secara lebih mendalam bentuk dan contoh perilaku
perilaku teladan yang diterapkan Rasulullah saw dalam
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah melalui sumber-
sumber belajar lainnya baik cetak maupun elektronik, atau
dengan menggunakan IT,

b. Menampilkan contoh perilaku senantiasa menerapkan perilaku
teladan yang diterapkan Rasulullah saw. dalam perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah berdasarkan tambahan
bacaan ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis yang mendukung lainnya,
tentang al-Quran dan hadis sebagai pedoman hidup, melalui
presentasi, demonstrasi, dan simulasi.
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c. Di dalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi, dan simulasi peserta didik
yang berlangsung.

d. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi dan simulasi sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkan perilaku senantiasa menjadikan perilaku
teladan yang diterapkan Rasulullah saw. dalam perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah, sebagai sumber kemuliaan
diri dalam kehidupan sehari-hari.

e. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan, dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi dan simulasi yang dilakukan peserta
didik.

¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama“peserta didik ‘baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari’ pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam, buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan_melakukarypenilaian dari proses
komunikasi yang berkembang¢/Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian aktivitas, pembelajaran. dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya‘secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidakilangsung dati.hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

1) Melaksanakah, refleksi dan'késimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku)teks peserta~didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan,atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku Perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah, baik di rumah, di sekolah dan
maupun, di masyarakat.

2) Guruidan  peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut pada kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” Guru
membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (v/) pada
kolom ‘selalu; sering; 'kadang-kadang; ‘tidak pernah’ atau ‘sudah
menerapkannya dengan baik, ‘kadang-kadang menerapkannya,
‘akan menerapkannya, dll (guru dapat mengembangkannya
berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik secara individu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran Perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Madinah, melakukan kegiatan remedial, atau pengembangan
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materi bagi peserta didik yang lebih berkembang secara kreatif,
inovatif dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Guru dapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini.

A. Uji Pemahaman
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1. Sebutkan isi perjanjian Hudaibiyah!
2. Tuliskan lafaz adzan!
3. Jelaskan isi khutbah wada'!
4

. Jelaskan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun
Nabi di Madinah!

5. Jelaskan latar belakang terjadinya PerangiTabuk!

B. Refleksi
Berilah tanda “cek” (¥) yang s€suai*dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataanspernyataan yangtersedia!

Kebiasaan

Tidak
Pernyataan Pernah

Skor 4 | Skor3 | skor2 | skor 1

Saat ada oranhg'tua, saudara, atau
temanyyang sakit, saya segera
membesuk:

Saat ada teman yang mendapat
musibah, saya memberikan nasihat
untuk bersabar.

Saat ada teman yang mendapat
musibah, saya memberikan
sumbangan.

Saya aktif dalam setiap kegiatan
kerja bakti di sekolah.
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5 | Saya berusaha mengucapkan salam
dan bertegur sapa ketika berpapasan
dan bertemu teman.

6 | Saya berusaha untuk memaafkan
teman yang mengejek dan berlaku
kasar kepada saya.

7 | Saya bertutur kata lemah lembut
kepada teman.

8 | Saya berusaha membantu kesulitan

teman.
9 [Saya menghormati perbedaan
pendapat %
10 | Saya menjaga persaudaraan dengan ‘\
sesama mukmin. A o

QU
Nilai = jumlah skor ya.ng ngg bo
skor terting 0
C. Bermain peran ’\%
§§ad|na

Pada saat peserta didi )—@ ang meneladani perjuangan

dakwah RasquIIah sa

Aspek dan rubrik penilaian

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

I
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c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan
kedalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan kedalaman informasi, skor 25.

2) Penghayatan peran

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi,
skor 100.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
3) Kerjasama

a) Jika kelompok tersebut dapat bekerja sama dengan sangat jelas
dan rapi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat bekerja sama dengansjelas dan
rapi, skor 75.

¢) Jika kelompok tersebut dapat.bekerja sama dengan sangat jelas
tetapi kurang rapi, skor 50:

d) Jika kelompok tersebut dapat bekerjasama dengan kurang jelas
dan kurang rapi, sker/25.

D. Diskusi

Pada saat peserta, didik diskusi<tentang meneladani perjuangan dakwah
Rasulullah saWxdinViadinah:

Aspek danwdbrik penilaian:

1) Kejelasan damke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalamanvinformasi lengkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap tetapi kurang sempurna, skor 75.

¢). Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dalaman informasi, skor 25.

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 175



Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi,
skor 100.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, sk@
c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skorn50.
d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi 25.

3)
ut dapat mempresentasikan/resume
las dan rapi, skor 100.

ianlp@ntasi/resume

dengan sang

b) Jika kelo tersebut dapat mempresentasikan/resume
de s dan rapi, skor 75.

c) Jika mpok tersebut dapat mempresentasikan/resume
gan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.
kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume

dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.

1.
Dst.

I
176 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran ‘Mengkritisi Sekitar Kita" tentang materi
‘Meneladani sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah, bagi
peserta didik yang sudah menguasai materi dengan baik, peserta didik
dapat melanjutkan pengerjaan soal pengayaan yang telah disiapkan oleh
guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah atau model-model pengembangan
pembelajaran lainnya, khususnya yang terkait dengan Pengembangan
Materi (poin 4). Kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi dengan _baik, dalam
kegiatan pembelajaran, dapat mengerjakan,soal pengayaan yang telah
disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan «dan tugas yang
berkaitan dengan Pengembangan~Materi (poiny4).dalam menerapkan
perilaku, atau model-model pengembangan-lainnya. Proses pengayaan
pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi guru untuk
menerapkan semaksimal .mungkin péenerapan pengembangan materi
pembelajaran yang direncanakan karena upaya memfasilitasi peserta
didik dalam menciptakan prosés “pembelajaran seaktif mungkin
merupakan tanggung,jawab gutusebagai fasilitator agar peserta didik
dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh kreativitas dan inovasi,
dalam menéladani'sejarah‘perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah.
Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan menggunakan
ICT perlu dilakukan_agar/perserta didik menemukan pemahaman nilai-
nilai dan kualitas_keteladanan dapat diperoleh dengan baik dan benar.
Kemudian, guru'mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta
didik yang berhasil dalam pengayaan.

H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi memahami“Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah” guru menjelaskan
kembali materi tentang pemahaman dan penerapan perilaku“Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah” tersebut, dan
melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan soal yang sejenis
atau setara. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.
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Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku keteladanan berdasarkan kajian,“Meneladani
sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw. di Madinah” dan melakukan
penilaian kembali dengan soal yang sejenis (yang telah diujikan) atau
yang dikembangkan dan setara bobotnya, sesuai dengan situasi yang
berkembang.

I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikan tugas, yang berada pada setiap kajian dalam bukuteks
peserta didik, kemudian orang tuanya turut memberikan komentar dan
paraf. Dapatjuga dengan menggunakan buku penghubung kepada orang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi langsung; dengan pernyataan tertulis
atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan membaca dan
memahami peserta didik, terkait dengan/ materi “Meneladani sejarah
perjuangan dakwah Rasulullah saw. di‘tMadinah.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta, didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan pefilaku keteladanan, melalui
pemahaman, meneladani (sejarah perjuangan dakwah Rasulullah saw.
di Madinah, guru dapatimengembangkannya dengan memfasilitasi
peserta didik untuk.memperhatikanikolom “Menerapkan Perilaku Mulia"
Kemudian, guru=mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk
memberikan tanda (/) pada“kolom ‘selalu; ‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah
menerapkannya ‘dengansbaik; 'kadang-kadang menerapkannya, ‘akan
menerapkannya, dll (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi
dan kondisi) dalam buku-teks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan, pernyataan tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan
perilaku, ‘peserta didik, berkaitan dengan upaya melahirkan perilaku
keteladanan, terkait dengan materi “Meneladani sejarah perjuangan
dakwah Rasulullah saw. di Madinah.
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Nikmatnya Mencari limu dan
Indahnya Berbagi Pengetahuan

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-2.

KI-3.

KI-4.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,.peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja samascinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikapasebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan ‘sosial dan, alam serta dalam
menempatkan diri sebagai” cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan dan ménganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam, ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora,dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,/dan*peradaban terkait fenomena dan
kejadian, sertasmenerapkanspengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik/ sesdai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah\secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah\keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

25

3.7

4.5

Menunjukkan  sikap  semangat menuntut ilmu dan
menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait .

Memahami Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait tentang
semangat menuntut ilmu, menerapkan dan menyampaikannya
kepada sesama.

Menceritakan tokoh-tokoh teladan dalam semangat mencari
ilmu.
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C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1)

5)

Menyebutkan arti Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait tentang
nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan

Menjelaskan makna isi Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait tentang
nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan.

Mendemonstrasikan bacaan Q.S. at-Taubah/9:122 tentang nikmatnya
mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan dengan tartil.

Menampilkan contoh perilaku nikmatnya mencari ilmu dan indahnya
berbagi pengetahuan sebagai implementasi Q.S. at-Taubah/9:122, dan
hadis terkait.

Menceritakan tokoh-tokoh teladan dalam semangat mencari ilmu;

D. Pengembangan Materi

Guru memberikan kebebasan kepada peserta didiknyaydalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan peserta didik menemukan
nilai-nilai, kualitas, dan hikmah ilmu jpengetahuan sehingga dapat
dipahaminya dengan baik dan lenar. Pengembangan materi Q.S. at-
Taubah/9:122 tentang nikmatnya, mencarivilmuvdan indahnya berbagi
pengetahuan tersebut antara lain:

a.

Menjelaskan makna isi'Q.S-at-Taubah/9:122 tentang nikmatnya mencari
ilmu dan indahnyabetbagi pengetahuan dengan menggunakan ICT.

Memberikap~tambahan bagaah ayat al-Qur'‘dn dan hadis-hadis yang
mendukung)lainnya, tentang'gemar menuntut ilmu.

Mendemonstrasikan hafalan Q.S. at-Taubah/9:122 tentang nikmatnya
mencariilmu dan indahnya berbagi pengetahuan dengan menerapkan
berbagai jenis\nadabacaan secara baik dan lancar.

Meneliti secara\lebih mendalam bentuk perilaku tentang Q.S. at-
Taubah/9:122+sebagai dasar dalam menerapkan nikmatnya mencari
ilmu, dantindahnya berbagi pengetahuan, dengan menggunakan IT
(powerpoint, video, CD).

Memberikan contoh-contoh perilaku, berdasarkan tambahan bacaan
ayat al-Qurdn dan hadis-hadis yang mendukung lainnya, Q.S. at-
Taubah/9:122, Q.S. al-Mujadilah/ 58: 11 dan Q.. al-Bagarah/ 2: 31-
32 sebagai dasar dalam menerapkan nikmatnya mencari ilmu dan
indahnya berbagi pengetahuan.
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E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1)

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur‘an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang
ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakajan, dan
mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan-dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkanimetode
dan model pembelajaran.

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi'dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Nikmatnya Mencari
llImu dan Indahnya Berbagi Pengetahuan”.

Model pengajaran yang dapats dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam-kompetensitini adalah, puzzle, role playing,
mengembangkan kemampuan ,dan_keterampilan (skill) peserta
didik

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan, ini, pembelajatan berlangsung dan dikembangkan
dengan_“menerapkan, (beragam model pembelajaran, metode
pembelajaran, media ‘pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik dan materi “Nikmatnya Mencari llmu
dan Indahnya Berbagi Pengetahuan”.

1) Membuka Relung Hati

Guru, memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
peserta didik. Dalam hal ini, guru memfasilitasi peserta didik
dengan materi kajian, “llmu adalah cahaya kehidupan. IImu ibarat
cahaya yang menyinari dalam kegelapan yang menunjukkan
arah menuju jalan yang ditempuh. Tanpa ilmu seseorang akan
tersesat jauh ke dalam jurang kebodohan. Kelebihannya manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya adalah karena akal dan
ilmu pengetahuannya. Dengan ilmu pengetahuan jarak yang jauh
terasa dekat, waktu yang lama terasa singkat, pekerjaan yang berat
menjadi ringan. Dengan ilmu manusia memperoleh segala yang ia
cita-citakan. llmu adalah sumber kehidupan.”

—
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a) Guru menyajikannya sebagai proses pengamatan yang
menjelaskan bahan kajian “Nikmatnya Mencari llmu dan
Indahnya Berbagi Pengetahuan’, sebagai dasar dan awal
pembentukan penghayatan dan pengamalan agama peserta
didik.

b) “Membuka Relung Hati” ini, dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara atau yang lebih
kreatif dan inovatif.

¢) Peserta didik secara individu maupun klasikal diminta untuk
melihat dan mencermati kajian “Membuka Relung Hati” tentang
nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan
atau tayangan video, film, gambar, cerita, atau guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
“Nikmatnya Mencari llmu dan Indahnya Berbagi Pehgetahuan’,
kemudian menjadikannya sebagaiy bahan pehanaman dan
proses pembentukan penghayatan dan pengamalan ajaran
agama berdasarkan tema kajian.

d) Berdasarkan tayangan videopfilm, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikanhpenjelasan ‘tentang nikmatnya mencari
ilmu dan indahnya, berbagi pengetahuan, guru memberikan
penguatan dap=penjelasan kepada peserta didik, agar proses
mencermati baik secara individu ataupun klasikal berlangsung
secara lengkap, baik dan benar.

e) Guru’, memfasilitasiv peserta didik untuk menanggapi, dan
melaksanakan tugas:

< v
Carilah taok Koh Islam yang memiliki keahlian dalam ilmu
pengetahua agai bidang! Kemudian, coba anda bandingan dengan

kenyataa(\ Islam saat ini!

2) Mengkritisi Sekitar Kita

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan
kajian yang terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan
kajian fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait
dengan masalah “Nikmatnya Mencari IlImu dan Indahnya Berbagi

—
182 Buku Guru Kelas X SMA/MA/SMK/MAK



Pengetahuan” Dalam hal ini, guru memfasilitasi peserta didik
dengan kajian”Dizaman yang serbacepat, canggih, dan serbapraktis
ini, seseorang dituntut untuk dapat memanfaatan kecanggihan
hasil rekayasa manusia dalam bidang teknologi dengan sebaik-
baiknya. Betapa tidak, tanpa mempedulikan hal tersebut, seseorang
akan tertinggal jauh ke belakang dalam melakukan kegiatan-
kegiatan sosial kemanusiaan. Selain itu, kemampuan menguasai
dan menggunakan perangkat teknologi dapat terhindar dari
upaya-upaya jahat yang dapat merugikan dirinya, seperti penipuan,
pemerkosaan, penganiayaan, dan sebagainya.’

a) Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” dalam bentuk kajian yang
setara berdasarkan video, film, gambar, cerita atau _dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat, (media by
design) yang berisikan penjelasan tentang nikmatnya‘mencari
ilmu dan indahnya berbagi .,pengetahuan, .yang berisikan
penjelasan yang setara, atau yamgebih kreatif dan inovatif.

b) Guru membagi peserta didik ke dalam(beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok “diminta untuk mempersiapkan
pertanyaan yang berkaitan‘dengan‘bahan kajian yang terdapat
pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita*atau video, film, gambar,
cerita atau dengan»memperlihatkan guntingan kertas yang
sudah dibuat (media by design)yang setara berisikan penjelasan
tentang nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi
pengetahuan; untuk.dapat mengetahui keberhasilan proses
mengamati materikajian yang telah dilakukan peserta didik.

c) Setiap’ peserta didik atau wakil kelompok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan, peserta didik
atau kelompok lain menanggapi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, sekaligus berfungsi melahirkan berpikir kritis dan
membangun dinamika dan kreativitas proses pembelajaran
dalam menanamkan dan mengembangkan jiwa sosial peserta
didik.

d) Guru memberikan pengarahan, penguatan, dan penjelasan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkembang agar
lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, dalam upaya mencermati dan
memahami kajian tentang nikmatnya mencari ilmu dan
indahnya berbagi pengetahuan.

e) Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, dan
melasanakan tugas:
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Dari kisah di atas, bagaimana pendapat kamu tentang manfaat yang
dihasilkan dari kemajuan teknologi. Apakah teknologi yang modern dan
canggih dapat mempermudah kehidupan manusia? Apa saja manfaat lain
dari kemajuan teknologi? Tuliskan pula dampak negatif yang ditimbulkan
dari kemajuan dalam bidang teknologi tersebut! Tuliskan komentar kamu
dalam ruang komentar yang telah disediakan!

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing, dan mengarahkan peserta didik untuk “mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian nikmatnya mencari
ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan. Oleh karena itulah,
pada proses pembelajaran materi ini, guru sangat idiharapkan
dapat memberikan kebebasan kepada peserta, didiknya dalam
mengakses beragam sumber belajaryang mengantarkan perserta
didik menemukan nilai-nilai dan_kualitas_pemahaman nikmatnya
mencari ilmu dan indahnyaberbagi pengetahuan yang merupakan
cermin kepribadian tangguh.dan mulia,=yang bermanfaat, baik di
rumabh, di sekolah dan'di'masyarakat.

Guru memfasilitasimateri kajian;"memahami makna menuntut
ilmu dan keutamaannya kemudian meminta.
1. KewajibaniMenuntut lima
2. Hukum Menuntut lImu
a. Fardu Kifayah
Hukum mentntut ilmu fardu kifayah berlaku untuk ilmu-ilmu
yand\harus ada di kalangan umat Islam sebagaimana juga
dimiliki dan dikuasai golongan kafir, seperti ilmu kedokteran,
perindustrian, ilmu falag, ilmu eksakta, serta ilmu-ilmu
lainnya.
b., Fardu ‘Ain
Hukum mencari ilmu menjadi fardu ‘ain jika ilmu itu tidak
boleh ditinggalkan oleh setiap muslim dan muslimah dalam
segala situasi dan kondisi, seperti ilmu mengenal Allah Swt.
dengan segala sifat-Nya, ilmu tentang tatacara beribadah,
dan sebagainya.
3. Keutamaan Orang yang Menuntut Iimu
a. Diberikan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt.

b. Diberikan pahala yang besar di hari kiamat nanti.
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. Merupakan sedekah yangg paling utama.

Lebih utama dari pada seorang ahli ibadah.

Lebih utama dari $alat seribu raka’at

Diberikan pahala seperti pahala orang yang sedang berjihad

di jalan Allah.

g. Dinaungi oleh malaikat pembawa rahmat dan dimudahkan
menuju surga.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan

dan melaksanakan tugas:

g

-0 a

. Ayat-Ayat al-Qur’an,tentang limu huan

Q.S. At—Taubah/Q:@al aya inya.

Guru memfasili serta @N tuk menanggapi, melakukan

dan melasa :

1. t di atas an tartil, dan hafalkan artinya!

2. % berkaitan dengan ilmu pengetahuan!
Guru fasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
me an dan melasanakan tugas:

b. Isi

Dalam ayat ini, Allah Swt. menerangkan bahwa tidak
perlu semua orang mukmin berangkat ke medan perang,
jika peperangan itu dapat dilakukan oleh sebagian kaum
muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian tugas dalam
masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan
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sebagian lagi bertekun menuntut ilmu dan mendalami
ilmu-ilmu agama Islam supaya ajaran-ajaran agama
itu dapat diajarkan secara merata, dan dakwah dapat
dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat
serta kecerdasan umat Islam dapat ditingkatkan

B. Hadis tentang Mencari llmu dan Keutamaannya
1. Hadis dari Anas bin Malik ra dan Abi Hurairah r.a.

Artinya: “Dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw.. bersabda:
“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah Swt.
akan memudahkan baginya jalan ke surga.” (H.R. Ahmad).

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan melasanakan tugas:

. Hafalkan hadis dengan artinya! Lak@ enga berpasangan
kemudian menghafal bergantla hafa an kepada guru

hasil hafalan anda!

2. Carilah hadis lain tentang m Qllmulh\&

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mencermati pesan-pesan mulia,
Anak dari Batu

Sebelum menjadi( ulama besar yang sangat produktif dalam
menghasilkan berbagai karya, Ibnu Hajar saat masih menunutut
ilmu terkenal sebagai seorang anak yang bodoh dan bebal. la
pernah merasa’ putus asa dan lari dari tempat ia belajar karena
merasa ‘sangat tidak paham dengan ilmu yang diberikan guru
kepadanya. Semakin ia di beri penjelasan, maka semakin ia tidak
mengerti maksudnya. Waktunya lebih banyak untuk menyendiri
dan‘merenung di pinggir sungai. Pada saat merenung, mendadak ia
tersentak oleh tetesan air pada batu yang didudukinya itu. Ternyata
pada satu sisi batu di mana air tersebut menetes, terlihat ada
lubang di sana. Dari situ kemudian tumbuh lagi semangatnya untuk
belajar, karena ia berkeyakinan jika batu saja dapat berlubang oleh
tetsan air, tentu hati manusia yang lunak akan tertembus pula oleh
siraman ilmu pengetahuan.

Kemudian guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi,
melakukan dan melasanakan tugas:
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Coba anda kemukakan, pelajaran apa yang dapat anda pelajari dari kisah

di atas!

Guru dapat mengembangkan pembelajaran  dengan
menekankan makna isi Q.S. at-Taubah/9:122 serta hadis terkait,
sebagai dasar kajian pemahaman nikmatnya mencari ilmu
dan indahnya berbagi pengetahuan yang merupakan cermin
kepribadian mulia, yang dikembangkan melalui penayangan
video, film, gambar, cerita, atau dengan mempetlihatkan
guntingan kertas yang sudah dibuat (media by design)yyang
berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih kreatif dan
inovatif, kemudian menerapkannya ke dalam langkah-langkah
pembelajaran:

a. Peserta didik secara individu maupun klasikal-diminta untuk
melihat dan mencermati'.kajian “Memperkaya Khazanah”
tentang nikmatnya mencari ilmusdan indahnya berbagi
pengetahuan atat ‘melalui tayangan video, film, gambar,
cerita, atau_guntingan kertas=yang sudah dibuat (media
by design) ~tersebut, kemudian menjadikannya sebagai
bahan penanaman dan proses pembentukan penanaman
pemahaman dan analisis penghayatan dan pengamalan
ajaran,agama peserta didik berdasarkan tema kajian.

b.\Berdasarkan wacana atau melalui tayangan video, film,
gambar, cerita; atau dengan memperlihatkan guntingan
kertas syang sudah dibuat (media by design) tersebut,
guru=memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk./bertanya, menanggapi dan menambahkan, yang
dikembangkan ke dalam perediskusian.

c. \Guru mengarahkan dan mengendalikan diskusi dengan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk mengatur,
mengendalikan dan menemukan penjelasan lebih rinci
dalam memahami tjuan dan manfaat nikmatnya mencari
ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan.

d. Guru meminta peserta didik mempresentasikan,
mendemonstrasikan dan menyimulasikan hasil diskusi
tentang macam-macam temuan, identifikasi pengembangan
pemikiran dan penjelasan sehingga lebih mendapatkan
penguatan terhadap pemahaman dan analisis, terkait dengan
tujuan dan hikmah nikmatnya mencari ilmu dan indahnya
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berbagi pengetahuan yang merupakan cermin kepribadian
yang tangguh dan mulia sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar, baik di sekolah,
di rumah, maupun di masyarakat.

e. Guru memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak, dan memberikan tanggapan.

f. Di dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.

g. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi
pengetahuan sebagai cermin kepribadian yang mulia.

h. Guru memberikan penguatan, penjelasan _tambahan,
kesimpulan dan sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses
perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik.

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku Mulia%.guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta./didik untuk mampu
melahirkan perilaku, senantiasa «nikmatnya mencari ilmu dan
indahnya berbagi (pengetahuan.’, Yang merupakan cermin
kepribadian yang/tangguh dan"mulia, sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan“sehari-hati, dengan baik dan benar, baik di
sekolah, di.rumah, maupun.diimasyarakat.

Guru memfasilitasi peserta didik, bahan kajian perilaku yang
mencerminkan sikapymemahami QS. at-Taubah/9: 122, di antaranya
tergambar dalamraktivitas-aktivitas sebagai berikut:

1. Jadilah 1orang “yang berilmu (pandai), sehingga dengan ilmu
yang dimiliki seorang muslim bisa mengajarkan ilmu yang
dimilikinya kepada orang-orang yang ada disekitarnya. Dan
dengan demikian kebodohan yang ada dilingkungannya bisa
terkikis habis dan berubah menjadi masyarakat yang beradab
dan memiliki wawasan yang luas.

2. Jika tidak bisa menjadi orang pandai yang mengajarkan ilmunya
kepada umat manusia, jadilah sebagai orang yang mau belajar
dari lingkungan sekitar dan dari orang-orang pandai

3. Jika tidak bisa menjadi orang yang belajar, jadilah sebagai orang
yang mau mendengarkan ilmu pengetahuan. Setidaknya jika
kita mau mendengarkan ilmu pengetahun kita bisa mengambil
hikmah dari apa yang kita dengar.
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4. Jika menjadi pendengar juga masih tidak bisa, maka jadilah
sebagai orang yang menyukai ilmu pengetahun, diantaranya
dengan cara membantu dan memuliakan orang-orang yang
berilmu, memfasilitasi aktivitas keilmuan seperti menyediakan
tempat untuk pelaksanaan pengajian dan lain-lain.

5. Janganlah menjadi orang yang kelima, yaitu yang tidak berilmu,
tidak belajar, tidak mau mendengar, dan tidak menyukai ilmu.
Jika diantara kita memilih yang kelima ini akan menjadi orang
yang celaka.

Guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan menekankan
makna isi Q.S. at-Taubah/9:122 serta hadis terkait, sebagai dasar
kajian pembentukan dan pengembangan perilaku peserta didik
dalam menerapkan kajian nikmatnya mencari ilmu dan indahnya
berbagi pengetahuan yang merupakan cermin kepribadian’ yang
tangguh dan mulia, yang dikembangkan melalui penayangan video,
film, gambar, cerita, atau dengan memperlihatkan.guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang, berisikan penjelasan
yang setara, atau yang lebik /kreatif dan“inovatif, kemudian
menerapkannya ke dalam langkah-langkahypembelajaran.

a. Meneliti secara lebih=mendalam“bentuk dan contoh perilaku
nikmatnya mencari, ilmu dan, indahnya berbagi pengetahuan,
yang merupakan ‘cermin kepribadian yang tangguh dan mulia,
melalui sumber-sumber belajar lainnya baik cetak maupun
elektronik, atab.denganrmenggunakan IT.

b. Menampilkan contoh.perilaku senantiasa menerapkan perilaku
nikmatnya meneari.ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan
yang merupakan cermin kepribadian yang tangguh dan mulia,
berdasarkan‘tambahan bacaan ayat al-Qur'‘dn dan hadis-hadis
yang mendukung lainnya, tentang kewajiban menuntut ilmu,
melalui presentasi, demonstrasi dan simulasi.

c. Div dalam pelaksanaannya, guru langsung menilai semua
aktivitas presentasi, demonstrasi, dan simulasi peserta didik
yang berlangsung.

d. Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi, dan simulasi sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkan perilaku senantiasa menerapkan nikmatnya
mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan yang
merupakan cermin kepribadian yang tangguh dan mulia.

e. Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi, dan simulasi yang dilakukan peserta
didik.
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c. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. guru melakukan refleksi untuk
mengevaluasi semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran
yang telah berlangsung:

1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana yang terdapat
dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman; serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya, dalam menerapkan perilaku _nikmatnya
mencari ilmu dan indahnya berbagi pengetahuan, baik di rumah, di
sekolah dan maupun di masyarakat.

2) Gurudanpesertadidikmenyimpulkanintisaridafipelajarantersebut
pada kolom “Menerapkan Perilaki' Mulia’, "guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda~(/)~pada kolom ‘sudah
menerapkannya dengan, baik! ‘kadang-kadang menerapkannya,
‘akan menerapkannyaj, dll. (guru “dapat mengembangkannya
berdasarkan situasi danjkondisi).

3) Merencanakan kegiatan tindakianjut dengan memberikan tugas
baik secara*individu maupun. kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasai pembelajaran nikmatnya mencari ilmu dan
indahnya'kerbagi pengetahuan, melakukan kegiatan remedial, atau
pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih berkembang
secara kreatif, inovatif dan produktif.

4) Menyampaikan_tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Gurw dapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini.
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A. Uji Pemahaman

Asp?k.ya!ng Indikator kemampuan Nilai Paraf Guru
dinilai
« Membaca dengan lancar
- Tidak melakukan kesalahan 100
tajwid dan makhraj
« Membaca dengan lancar
« Kelancaran » Melakukan 1-5 kesalahan 90
dalam tajwid dan makhraj
n;embla_ca ayat |, Melakukan 6-10 kesalahan 80
ﬁ -guran dan tajwid dan mahraj
adis
. Tajwid . Mgla:kukan 11-15 kgsalahan 70
. Makhraj tajwid dan makhraj
» Melakukan 16-2Q kesalahan 60
tajwid dan makhraj
* Melakukan ‘lebih dari 20 50
kesalahan, tajwid dan makhraj
B. Refleksi

Berilah tanda“cek” (7)) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedia !

Keblasaan
Tidak
| Skor4 | Skor3 | Skor2 | Skor1_

Saatiberkeinginan untuk terus
belajar.

2 | Saya belajar setiap hari di rumah.

Saya aktif di organisasi yang ada di
sekolah.

4 | Saya senang jika belajar dengan
teman sekelas.
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Saya membaca al-Qur’an di rumah.

Saya mengerjakan Pekerjaan Rumah.

Saya menghormati semua guru .

O |IN|oO | »

Saat berjumpa teman, saya menyapa
dengan ramah.

9 [ Saya bertanya kepada teman tentang
pelajaran yang belum dipahami.

10 | Saya mengaji di rumah.

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = = x 100
skor tertinggi 4 .\

C. Membaca dengan tartil Q.S. at-Taubah/ ‘1{2.

Dst.
0

2
Aspek y inilai : 1. Tajwid Skor 25 =100
\Qd 2. Kelancaran Skor 25 =100
Q 3. Artinya Skor 25 =100
4.1si Skor 25 =100
Skor Maksimal 100

Rubrik penilaiannya adalah:
1) Tajwid
a) Jika peserta didik dapat menyebutkan lebih dari 5 contoh
hukum tajwid Q.S. at-Taubah/9:122, skor 100.

L L ———————————————————————————
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b) Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 contoh hukum tajwid
pada Q.S. at-Taubah/9:122, skor 75.

c) Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 contoh hukum tajwid
pada Q.S. at-Taubah/9:122, skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 contoh hukum tajwid
pada Q.S. at-Taubah/9:122, skor 25

Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. at-Taubah/9:122
dengan lancar dan tartil, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. at-Taubah/9:122
dengan lancar dan kurang tartil, skor 75.

¢) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. at-Taubah/9:122" kurang
lancar dan kurang tartil, skor 50.

d) Jika peserta didik tidak lancar membaca Q.S. at-Taubah/9:122,
skor 25.

Arti

a) Jika peserta didik dapat mengartikan.Q.S./at-Taubah/9:122
dengan benar dan sempurna, skor 100.

b) Jika peserta didikidapat mengartikan Q Q.S. at-Taubah/9:122
dengan benardan kurang sémpurna, skor 75.

¢) Jika peserta didik dapatrmengartikan Q.S. at-Taubah/9:122
dengandtidak'benar, skor50.

d) Jika peserta didik tidak-dapat mengartikan Q.S. at-Taubah/9:122,
skor,25.

Isi

(a) Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:122
dengan bBenar dan sempurna, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:122
dengan benar dan kurang sempurna, skor 75.

). Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. at-Taubah/9:122
dengan tidak benar, skor 50.

d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan isi Q.S. at-
Taubah/9:122, skor 25.

D. Diskusi

Pada saat peserta didik diskusi tentang nikmatnya mencari ilmu dan
indahnya berbagi pengetahuan.
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Aspek dan rubrik penilaian:

1)

Kejelasan dan ke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi lengkap tetapi kurang sempurna, skor 75.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.

d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan
dan ke dalaman informasi, skor 25.

Dst.

2)

but @ran sangat aktif dalam

eran aktif dalam diskusi, skor 75.
kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
d) J|k ompok-tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Keaktifan dalam diskusi

a) lJika kelompo

Dst.

3)

Kejelasan dan kerapian presentasi/resume

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas dan rapi, skor 100.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan jelas dan rapi, skor 75.

I
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c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan sangat jelas tetapi kurang rapi, skor 50.

d) lJika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
dengan kurang jelas dan kurang rapi, skor 25.

N Kejelasan Ketuntasan||  LncaK
ama Lanjut
dan Jumlah _—
No. | Peserta . Nilai
Didik Kerapian Skor - T 8 p
Presentasi
1.
Dst.
Saran
Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai-setiap skor yang
diperoleh peserta didik.
G. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah®menguasainmateri yang telah disiapkan
pada pengembangan materi “Nikmatnya.Mencari liImu dan Indahnya
Berbagi Pengetahuan”. Peserta didik-dapat melanjutkan pembelajaran
untuk mengerjakan soal pengayaan. _yang telah disiapkan oleh guruy,
berupa pertanyaan-pertanyaan yang‘berkaitan dengan pengembangan
penerapan perilaku, atau smodel-model pengembangan lainnya,
khususnya yang terkait dengan/pengembangan materi (poin 4). Proses
pengayaan pembelajaran ini merupakan kesempatan terbaik bagi guru
untuk menerapkan semaksimal mungkin penerapan pengembangan
materi pembelajar@n~yang direncanakan, karena upaya memfasilitasi
peserta didik dalam ‘menciptakan proses pembelajaran seaktif mungkin
merupakan tanggung jawab guru sebagai fasilitator dan pembimbing,
agar peserta 'didik dapat menikmati pembelajarannya dengan penuh
kreativitas dan inovasi, dalam menerapkan perilaku menuntut ilmu.

Pengarahan dalam mengakses beragam sumber dengan menggunakan
Itbagivseorang guru perlu dilakukan, agar perserta didik menemukan
pemahaman nilai-nilai dan kualitas penghayatan dan pengamalan
menuntut ilmu, dapat diperoleh dengan baik dan benar. Kemudian guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan tersebut.
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H. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai pemahaman kajian
dan penerapan menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan
menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait, guru menjelaskan
kembali materi tentang, membaca dan memahami Menunjukkan sikap
semangat menuntut ilmu dan menyampaikannya kepada sesama sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait
tersebut, dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan soal
yang sejenis.Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah pulang
sekolah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali,materi
tentang penerapan perilaku menunjukkan sikap semangat_menuntut
ilmu dan menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis' terkait, dan kemudian guru
melakukan penilaian kembali dengansseal yang sejenis «yang telah
diujikan) atau yang dikembangkan dan,setara bobetnya, sesuai dengan
situasi yang berkembang.

I. Interaksi Guru dengan OrangTua

Adanya interaksi guru dengan-orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Evaluasi”atau
guru dapat melakukannya'berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas
yang diminta kepada peserta didik’untuk menanggapi, melakukan dan
menyelesaikanstugas, yang berada pada setiap kajian dalam buku teks
peserta didik, kemudian ©rang tuanya turut memberikan komentar dan
paraf. Dapat juga dengan.menggunakan buku penghubung kepada orang
tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis
atau lewat telepan‘tentang perkembangan kemampuan membaca dan
memahamifpeserta didik, terkait dengan materi memahami, menerapkan
dan mengamalkan Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait, sebagai dasar
kajian“Nikmatnya Mencari iImu dan Indahnya Berbagi Pengetahuan”.

Untuk *mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku semangat menuntut ilmu,
melalui pemahaman dan pengamalan Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis
terkait, guru dapat mengembangkannya dengan memfasilitasi peserta
didik kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” Kemudian mengarahkan
dan membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (v) pada
kolom ‘selalu; ‘sering, ‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik;
‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya; dll (guru dapat
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mengembangkannya berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku teks
peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan
paraf. Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada
orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran atau berkomunikasilangsung, dengan pernyataan
tertulis, atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta
didik, berkaitan dengan upaya menunjukkan sikap semangat menuntut
ilmu dan menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. at-Taubah/9:122 dan hadis terkait, terkait dengan materi,
“Nikmatnya Mencari llmu dan Indahnya Berbagi Pengetahuan”.
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Menjaga Martabat Manusia
dengan Menjauhi Pergaulan
Bebas Dan Zina

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1.
KI-2.

KI-3.

KI-4.

1.3
24

3.3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa'dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial_dan/"alam serta dalam
menempatkan diri sebagai‘cerminan, bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam “ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budayaj dan" humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, ‘dan peradaban terkait fenomena dan
kejadianpserta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah,menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak.terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolahisecara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidahkeilmuan.

. Kompetensi Dasar (KD)

Meyakini kebenaran hukum Islam

Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas
dan perbuatan zina sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-
Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 serta hadis yangterkait.
Menganalisis Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 tentang
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
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4.2.1 Membaca dan memahami Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2
sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2
dengan lancar.

. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Membaca Q.. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan zina.

b. Menyebutkan arti Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2.

c. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2tentang
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina

d. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Ndir/24:2
tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina“dengan baik
dan lancar.

e. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.Sxan-Niir/24:2.

f. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. dl-Isra”/17:32.dan Q.S. an-Nuir/24:2
dengan lancar.

g. Menampilkan contoh perilaku,berdasarkan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S.
an-Niir/24:2 tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.

. Pengembangan Materi

Pada pengembangan matefi». ini, guru sangat diharapkan dapat
memberikan kebebasantkepada peserta didiknya, dalam mengakses
beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan
nilai-nilai dan hikmah larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina yang
dapat dipahaminya dengan baik dan benar. Pengembangan materi Q.S.
al-Isra’/17:32 dan Q.S."an-Nrtir/24:2 tentang larangan pergaulan bebas dan
perbuatan zina'tersebut antara lain:

a. Menelitisecara lebih mendalam pemahaman Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S.
an-Nur/24:2, tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.

b. /Menyajikan model-model jenis cara membaca indah tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan zina, Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-
Niir/24:2.

¢. Membacakan sari tilawah tentang larangan pergaulan bebas dan
perbuatan zinadengan nada yang khidmad, menarik dan indah, Q.S.
al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Nur/24:2.

d. Meneliti makna larangan pergaulan bebas dan perbuatan zinadengan
menggunakan IT, Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2.
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e. Memberikan tambahan bacaan ayat Al-Qurdn dan Hadis-hadis yang
mendukung lainnya, tentang memelihara diri dengan larangan
pergaulan bebas dan perbuatan zina.

Sebagai bahan pengayaan, penerapan perilaku “Menjaga martabat
manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina”
sebagaimana yang terdapat dalam, Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2,
perlu dilakukan dengan baik, benar dan berkelanjutan, agar peserta didik
benar-benar dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya, bahkan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Proses
penerapan perilaku mulia, khususnya dalam hal mampu menerapkan
perilaku menjauhi larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina ini
dapat berhasil dan terjadi, jika guru memfasilitasi peserta didik déngan
hikmah dan keteladanan. Oleh karena itulah pada pengembangan
materi ini, guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada
peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang
mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kaalitas perilaku
larangan pergaulan bebas dan perbuatan, zina , yang, kemudian dapat
diterapkannya dengan baik dan benardi‘rumah, di sekolah maupun di
masyarakat. Pengembangan materi perilaku larangan pergaulan bebas
dan perbuatan zina tersebut antara\ain:

a. Menjelaskan makna isi Q.S. akisra’/17:32,dan"Q.S. an-Niir/24:2 perilaku
larangan pergaulan bebas'dan perbuatan zina dengan menggunakan
IT

b. Mendemonstrasikanyhafalan Q.Sxal-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2,
tentang larangan “pergaulan{bebas dan perbuatan zina dengan
menerapkan, berbagai jenis~nada bacaan (nagham) secara baik
danlancar.

c. Meneliti secara lebihsmendalam bentuk perilaku tentang , Q.S. al-
Isra’/17:32 dannQ.S. ‘an-Niir/24:2, sebagai dasar dalam menerapkan
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina, dengan menggunakan
IT.

d. Menampilkan contoh perilaku berdasarkan , Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S.
an-Ntir/24:2 sebagai dasar dalam menerapkan larangan pergaulan
bebas,dan perbuatan zina berdasarkan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-
Niir/24:2 melalui presentasi, demonstrasi dan simulasi.

e. Memberikan contoh-contoh perilaku, berdasarkan tambahan bacaan
ayat al-Quran dan Hadis-hadis yang mendukung lainnya, Q.S. al-
Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 sebagai dasar dalam menerapkan
larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
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E. Proses Pembelajaran
a. Persiapan

1)

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, berdoa, dan tadarus: membaca al-Qur'an surah pendek
pilihan atau ayat hafalan yang sudah dipelajari; dengan lancar dan
benar (atau surat yang sesuai dengan program pembiasaan yang

ditentukan sebelumnya), salat duha’ (atau Salat sunnah lainnya, jika
memungkinkan, sebagai modifikasi pembukaan pembelajaran,
guna pembentukan sikap dan perilaku peserta didik) secara
bersama-sama (berjama’ah).

Memperhatikan kesiapan, semangat dan kelengkapan peserta
didik, dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan
mengorganisir kelas dan posisi tempat duduk disesuaikan"dengan
kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan, berdasarkan metode
dan model pembelajaran.

Menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dari materi pembelajaran, yaitu: “Menjaga martabat
manusia dengan menjauhi pergaulan bebas(dan perbuatan zina”".

Model pengajaran yang dapat’ dipersiapkan dan digunakankan
sebagai alternatif dalam,kompetensi ini adalah, puzzle, tutor
sebaya, mengembangkan kemampuan dan keterampilan (skill)
peserta didik dalam“membaca+a/~Quran dengan menggunakan
metode drill ( latihan dengan-mengulang-ulang bacaan).

b. Pelaksanaan

Pada kegiatan ini, pembelajaran berlangsung dengan menerapkan
model pembelajaran;. metode pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik dan materi
“Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas dan
Perbuatan Zina”

1) Membuka Relung Hati

Guru.memberi motivasi peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi dengan menyajikan kajian “Membuka
Relung Hati” yang terdapat pada setiap awal bab penyajian buku
peserta didik. Dalam hal ini guru memfasilitasi peserta didik
bahan kajian, “Upaya meregenerasi manusia melalui pernikahan,
merupakan tata kehidupan yang berlangsung secara baik, benar,
terhormat dan bermartabat. Dari sinilah agama Islam melarang
segala bentuk hubungan seksual yang tidak dilakukan secara sah
dan benar sesuai syari‘at Islam, yang dikatakan dengan perbatan
zina. Selain melanggar aturan agama, perbuatan zina juga tidak
sesuai dengan posisi manusia sebagai makhluk yang bermartabat
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dan terhormat. Bahkan perzinaan oleh agama-agama samawi
dianggap sebagai salah satu bentuk kejahatan terbesar dan terkotor
terhadap nilai-nilai kemanusiaan, sekaligus pangkal timbulnya
kehancuran bagi sendi-sendi kemasyarakatan.”

a)

e)

Guru memfasilitasi bahan kajian ini, sebagai proses pengamatan
yang dapat dijadikan sebagai dasar dan awal pembentukan dan
penguatan penghayatan dan pengamalan agama peserta didik.

“Membuka Relung Hati” ini, dapat pula dikembangkan
melalui penayangan video, film, gambar, cerita, atau dengan
memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media by
design) yang berisikan penjelasan yang setara, atau yang lebih
kreatif dan inovatif.

Peserta didik secara individu maupun klasikal diminta untuk
melihat dan mencermati kajian “Membuka Relung Hati” tentang
Menjaga martabat manusia dengan menjauhi pergaulan‘bebas
dan perbuatan zina atau melalui tayangan videg; film; gambar,
cerita, atau guntingan kertas_yang ‘sudahudibuat, (media by
design) tersebut, kemudian ‘agar menjadi_proses pengamatan
yang dapat dijadikan sebagai dasar dan awalpembentukan dan
penguatan penghayatap-dan pengamalan agama peserta didik,
peserta didik diberi kesempatan, ntuk*bertanya, menanggapi,
menambahkan dan menyimpulkan.

Berdasarkan bahan-kajian atau“tayangan video, film, gambar,
cerita, atau “dengan memperlihatkan guntingan kertas yang
sudah _dibuat' (media (by sdesign) yang berisikan penjelasan
tentahg menjaga martabat manusia dengan menjauhipergaulan
bebas danh perbuatan‘zina, serta hasil pertanyaan, tanggapan,
penambahan_penjélasan dan kesimpulan peserta didik, guru
memberikan‘“penguatan, penjelasan dan kesimpulan, agar
proses mencermati baik secara individu ataupun klasikal sebagai
bahan'penanaman pemahaman dan proses pembentukan
penghayatan dan pengamalan ajaran agama peserta didik,
berlangsung secara lengkap, baik dan benar.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:

Aktivitas 1

Coba anda kemukakan dampak-dampak negatif yang ditimbulkan

akibat perbuatan zina atau pergaulan bebas selain dosa besar dengan azab
Allah yang menantinya? Kemudian bagaimana upaya pencegahannya!
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2) Mengkritisi Sekitar Kita

a)

Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan kajian yang
terdapat pada kolom “Mengkritisi Sekitar Kita” berdasarkan
kajian yang terdapat pada buku peserta didik, yang merupakan
kajian fenomena sosial yang timbul dan berkembang, terkait
dengan masalah “Menjaga martabat manusia dengan menjauhi
pergaulan bebas dan perbuatan zina”".

Guru memfasilitasi peserta didik dengan wacana, “perbuatan
zina dianggap sebagai perbuatan yang sangat memalukan,
menijijikan, sekaligus nista di dalam peradaban manusia. Banyak
orang yang telah meraih kesuksesan hidup, baik sebagai pejabat
negara, pengusaha, politisi, bahkan publik figur sepertiaktris atau
musisi yang karirnya hancur berantakan karena perbuatan nista
yang dilakukannya. Perbuatan tersebut telah meluluhlantahkan
karir yang selama ini mereka raih dengan susah payah. Untuk itu
diperlukan kehati-hatian dalam, bergaul agar tidak terjerumus
ke dalam perbuatan zina. Mendekatinya saja dilarang, apalagi
melakukannya”

Guru dapat mengembangkan-bahan kajian-yang terdapat pada
kolom “Mengkritisi Sekitar-Kita” dalam“bentuk tayangan video,
film, gambar, ceritavatau dengan ‘memperlihatkan guntingan
kertas yang sudah‘\dibuat «(media~by design) yang berisikan
penjelasan yang\setara, atau‘yang lebih kreatif dan inovatif,
terkait dengan pénjelasan ‘tentang menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina.

Gurusmemfasilitasi ‘sétiap peserta didik atau wakil kelompok
mengajukan pertanyaan, dan tanggapan vyang telah
dipersiapkany/~peserta didik atau kelompok lain menjawab
pertanyaanr dan tanggapan yang berkembang, agar berfungsi
untuk melahirkan berpikir kritis dan membangun dinamika,
serta‘\kreativitas proses pembelajaran dalam menanamkan dan
mengembangkan jiwa sosial peserta didik.

Gurd memberikan bimbingan, penguatan dan penjelasan dari
pertanyaan dan tanggapan peserta didik yang berkembang,
agar lebih logis, terinci, dan sistematis terkait dengan
pertanyaan, tanggapan peserta didik, untuk menanamkan dan
mengembangkan jiwa sosial peserta didik dalam memahami
kajian tentang menjaga martabat manusia dengan menjauhi
pergaulan bebas dan perbuatan zina, berlangsung secara
lengkap, baik dan benar.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:

—
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Setelah mengetahui fakta di atas, coba anda analisis kemudian
kemukakan apa saja yang dapat menyebabkan seseorang terjerumus ke
dalam pergaulan bebas dan zina!

3) Memperkaya Khazanah

Dalam kajian “Memperkaya Khazanah”, guru memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu
menemukan dan melahirkan analisis kajian menjaga martabat
manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan‘zina.
Olehkarenaitulah pada proses pembelajaran materiini, guru sangat
diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya
dalam mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan
perserta didik menemukan nilai-nilai%dan kualitas pemahaman
menjaga martabat manusia dengan ‘menjauhizpergaulan bebas
dan perbuatan zina yang merupakan cermin_kepribadian dan
kesucian diri, yang bermanfaat;baik di rumah, di sekolah maupun
di masyarakat. Kegiatan tersebut antara lain:

a. Guru memfasilitasio, peserta «didik, Untuk memahami dan
menganalisis makna,larangan (pergaulan bebas dan perbuatan
zina. Pergaulan bebas yang(dimaksud pada bagian ini adalah
pergaulan yangtidak dibatasieleh aturan agama maupun susila.
Salah satuxdampak negatifidari pergaulan bebas adalah perilaku
yandisangat dilarang-eleh agama Islam, yaitu zina. Hal inilah
yang menjadi fokus bahasan pada bagian ini.

1. Pengertian Zina
2. Hukum Zina
3. Kategori Zina
Perbuatan zina dikategorikan menjadi duabagian, yaitu:

a:. Zina Muh}s}an, yaitu pezina sudah balig, berakal, merdeka,
sudah pernah menikah. Hukuman terhadap zina muhsan
adalah didera seratus kali dan rajam (dilempari dengan
batu sederhana sampai meninggal).

b. Zina Gairu Muh}s}an, yaitu pezina masih lajang, belum
pernah menikah. Hukumannya adalah didera seratus kali
dan diasingkan selama satu tahun.

4. Hukuman bagi Pezina
5. Hukuman bagi yang Menuduh Zina (Qazaf)

—
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Di antara dampak negatif zina adalah sebagai berikut :

. Mendapat laknat dari Allah swt. dan rasul-Nya.

. Dijauhi dan dikucilkan oleh masyarakat.

. Nasab menjadi tidak jelas.

. Anak hasil zina tidak bisa dinasabkan kepada bapaknya.
. Anak hasil zina tidak berhak mendapat warisan.

Ayat-ayat al-Qur‘an dan Hadis tentang Larangan Mendekati Zina

. QS. Al-Isra’/17: 32
a. Lafal Ayat dan Artinya.

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) |thngguh
suatu perbuatan keji, dan suqtu jalanyang b

Guru  memfasilitasi d|d| menjawab
menanggapi, meIakukEn erjak

*
silitasi peserta didik untuk menjawab,

pi, melakukan, mengerjakan tugas:

c. lsi

Secara umum Q.S. al-Isra’/17: 32 mengandung larangan
mendekati zina serta penegasan bahwa zina merupakan
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.

Imam Sayut}i dalam kitabnya al-Jami’ al-Kabir menuliskan
bahwa perbuatan zina dapat mengakibatkan 3 dampak
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negatif menimpa pada saat di dunia dan 3 dampak lagi
akan ditimpakan kelak di akhirat.

1) Dampak di dunia
a) Menghilangkan wibawa.
b) Mengakibatkan kefakiran,
¢) Mengurangi umur.
2) Dampak yang akan dijatuhkan di akhirat :
a) Mendapat murka dari Allah Swt.
b) Hisab yang jelek (banyak dosa)
¢) Siksaan di neraka.

2. QS. an-Nur/24: 2.
a. Lafal Ayat dan Artinya kemudian guru mem
peserta didik untuk menjawab menanggapi, mel

mengerjakan tugas:

» 6()

id
memfasi i@ peserta didik untuk menjawab,
anggapi, kukan, mengerjakan tugas:
*

%Q)

Isi

c. lsi
Q Isi Q.S. An-Nur/24: 2 adalah :

1) Perintah Allah Swt. untuk mendera pezina perempuan
dan pezina laki-laki masing-masing seratus kali.

2) Orang yang beriman dilarang berbelas kasihan kepada
keduanya untuk melaksanakan hukum Allah Swt.

3) Pelaksanaan hukuman tersebut disaksikan oleh
sebagian orang-orang yang beriman.
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:

3. Hadis tentang Larangan Mendekati Zina
“Barangsiapa beriman kepada Allah Swt. dan hari atéir maka

ama
khari

janganlah berdua-duaan dengan wanita yang tida
mahramnya karena yang ketiga adalah setan.” (H\

dan Muslim .
’ . O
i

Guru memfasilitasi peserta did K&Qtuk menja menanggapi,

kS

melakukan, mengerjakan tu%

Guru memf asi peserta didik untuk mencermati, pesan-
pesan m tang,

X? Pentingnya Akhlak Wanita
Isla alah agama yang sangat menghormati kaum wanita.
nita merupakan tiang kekuatan suatu bangsa. Mulianya
\ nita dalam Islam, sehingga terdapat satu surah dalam Al-
Q Qur‘an yang dinamakan surah wanita (surah an-Nisa) dan surah
Maryam. Selain itu, dalam Al-Qur'dn banyak diceritakan kisah-
kisah wanita salehah seperti Ratu Balgis, Siti Hawa, Siti Khadijah,
dan Siti Aisyah, serta beberapa wanita salehah lainnya. Islam
mengakui hak-hak wanita untuk mewarnai kehidupan mereka
seperti memilih calon suami, memiliki harta, mengurus bisnis,
hidup berkeluarga, kebebasan berpendapat, danlain sebagainya.
Islam juga memberikan peluang sepenuhnya kepada wanita
untuk menuntut ilmu, memiliki kecerdasan akal, dan berpolitik.

e, W—
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Dari kisah Nabi lbrahim a.s. di atas, banyak pelajaran yang kita
ambil. Kemukakan apa saja hikmah yang terkandung di dalamnya! Dan
merealisasikan keimanan kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari!

b.

Agar peserta didik dapat lebih kreatif dalam memahami dan
menganalisis, menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina,
guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan berdasarkan isi Q.S. al-Isra’/17:32 dan
Q.S. an-Nur/24:2 dengan:

(1) Mengarahkan dan mengendalikan diskusi .dehgan,
menunjuk perwakilan dari setiap kelompok “untuk
mengatur, mengendalikan dan menemukan/penjelasan
lebih rinci dalam memahamitujuan dan manfaatmenjaga
martabat manusia dengan menjauhi pergaulanbebas dan
perbuatan zina, berdasarkanvisi Q.S. al-Isra717:32 dan Q.S.
an-Niir/24:2.

(2) Guru  memintas, peserta “didik  menyampaikan,
mengemukakarn, dan mempresentasikan hasil diskusi
tentang macam-macam “\temuan, identifikasi dan
pengembangan pemikiran’ ‘penjelasan, sehingga lebih
mendapatkan pengudatan terhadap pemahaman, terkait
dengan ketentuandan tujuan menjaga martabat manusia
dengan menjauhispergaulan bebas dan perbuatan zina,
sehingga dapat,diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik dan benar, baik di sekolah, di rumah, maupun
di masyarakat.

(3) Memotivasi kelompok lainnya untuk memperhatikan,
menyimak dan memberikan tanggapan.

(4) Didalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua
aktivitas pembelajaran dan diskusi peserta didik yang
berlangsung.

(5) Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
diskusi, hasil presentasi sehingga lebih aplikatif dalam
memahami menjaga martabat manusia dengan menjauhi
pergaulan bebas dan perbuatan zina sebagai cermin
kepribadian dan keindahan diri.

(6) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan
dan sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses
perkembangan diskusi yang dilakukan peserta didik.
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¢. Untuk pencapaian tujuan pembelajaran, dalam hal
mendemonstrasikan bacaan dan hafalan, guru dapat
mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan
metode drill, agar pengulangan proses bacaan menuju
pada penghafalan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2
tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina, dapat
terkontrol dan terpenuhi, atau dapat pula melalui penerapan
pembelajaran tutor sebaya.

d. Selanjutnya, peserta didik baik secara individu maupun
kelompok dapat mendemonstrasikan bacaan dan hafalan
QS. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan zina.

e. Guru menilai proses pendemonstrasian bacaan danshafalan
yang berlangsung.

4) Menerapkan Perilaku Mulia

Dalam kajian “Menerapkan Perilaku®Mulia®, gury’ memfasilitasi,
membimbing dan mengarahkanpeserta (didik untuk mampu
melahirkan perilaku senantiasa‘'menjaga martabat manusia dengan
menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan‘zina. Hal ini akan dapat
lebih berhasil dan terjadi, jika guru,memfasilitasi dan membimbing
peserta didik dengan hikmah daniketeladanan. Oleh karena itulah
pada pengembangan materilinijguru sangat diharapkan dapat
memberikan kébebasan kepada,peserta didiknya dalam mengakses
beragam sumber belajary,yang mengantarkan perserta didik
menemukan*hilai-nilai‘dan kualitas perilaku menjaga martabat
manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina,
yang kemudiansdapat diterapkannya dengan baik dan benar di
rumah, di sekolah-maupun di masyarakat. Kegiatan tersebut antara
lain:

a) Guru 'memfasilitasi bahan kajian, perilaku menjaga martabat
manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan
zina, merupakan salah satu akhlak yang sangat penting dalam
Islam, karena merupakan cermin kepribadian dan kesucian
diri seseorang. Pernerapan perilaku tersebut dalam pergaulan
sehari-hari di antaranya dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1) Menjaga pergaulan yang sehat.

2) Menjaga aurat.

3) Menjaga pandangan.

4) Menjaga kehormatan.

5) Meningkatkan aktivitas dan rajin berpuasa.

—_ D O =
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk menjawab, menanggapi,
melakukan, mengerjakan tugas:

Aktivitas 10

Diskusikan dengan temamnu, perilaku saja selain yang disebutkan di
atas, yang dapat menghindari diri anda dari pergaulan bebas yang dapat
menyebabkan perzinaan! Jelaskan mengapa demikian!

Guru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat pada
kolom “Menerapkan Perilaku Mulia” dalam bentuk video, film,
gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan kertas
yang sudah dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan
tentang nilai-nilai dan kualitas perilaku menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina,)sebagai
kajian yang setara, atau yang lebih kreatif dan inovatif, sebagai
dasar dari penanaman dan penerapan perilaku, mulia, kemudian
mengembangkannya ke dalam langkah-langkah pembelajaran:

a) Meneliti secara lebih mendalam bentukidan contoh perilaku
nilai-nilai dan kualitas/perilaku menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebasidan perbuatan zina, melalui
sumber-sumber belajar lainnyabaik cetak maupun elektronik,
atau dengan menggunakan /T,

b) Menampilkah, contoh perilaku senantiasa menerapkan nilai-
nilai dan kualitas perilakdimenjaga martabat manusia dengan
menjauhiipergaulan, bebas dan perbuatan zina, berdasarkan
tambahah bacaan ,ayat Al-Quran dan Hadis-hadis yang
mendukung lainhya, tentang larangan melakukan pergaulan
bebas dan_perbuatan zina, melalui presentasi, demonstrasi dan
simulasi

¢) Didalam pelaksanaannya guru langsung menilai semua aktivitas
presentasi, demonstrasi dan simulasi peserta didik yang
berlahgsung.

d). Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil
presentasi, demonstrasi dan simulasi, sehingga lebih aplikatif
dalam menerapkan nilai-nilai dan kualitas perilaku menjaga
martabat manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan
perbuatan zina, sebagai sumber kemuliaan diri.

e) Guru memberikan penguatan, penjelasan tambahan dan
sekaligus hasil penilaian berdasarkan proses perkembangan
presentasi, demonstrasi dan simulasi yang dilakukan peserta
didik.

—
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¢. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai dengan yang terdapat dalam buku teks peserta
didik pada kolom rangkuman, dan melakukan penilaian dari proses
komunikasi yang berkembang. Melakukan refleksi untuk mengevaluasi
semua rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung:

1) Melaksanakan refleksi dan kesimpulan sebagaimana  yang
terdapat dalam buku teks peserta didik pada kolom ‘rangkuman;
serta mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya, dalam menerapkan “perilaku
menjaga martabat manusia dengan menjauhi pergaulan bebas dan
perbuatan zina, baik di rumah, sekelah dan maupunmasyarakat.

2) Gurudanpesertadidikmenyimpulkanintisaridari pelajarantersebut
pada kolom “Menerapkan (Perilaku Mulia’,“guru membimbing
peserta didik untuk memberikan tanda, () pada kolom ‘sering,
‘selalu; ‘jarang;, ‘tidak pernah’ atau\'stdah’ menerapkannya dengan
baik; ‘kadang-kadang menerapkannya, ‘akan menerapkannya, dll
(guru dapat mengembangkannya'berdasarkan situasi dan kondisi).

3) Merencanakanikegiatan tinhdak'lanjut dengan memberikan tugas
baik secaravindividu maupun kelompok, bagi peserta didik yang
belum menguasaiy pembelajaran menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina, melakukan
kegiatan remedial, atau pengembangan materi bagi peserta didik
yang lebih bérkembang secara kreatif, inovatif dan produktif.

4) Menyampaikan tema dan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

F. Penilaian

Gurundapat melakukan penilaian berdasarkan sajian evaluasi yang
terdapat pada buku peserta didik, berupa Uji Pemahaman, Uji Penerapan
dan Refleksi, serta melakukan pengembangan penilaian sebagaimana
contoh di bawah ini:

—
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A. Uji Pemahaman ayat
1. Mempraktikan bacaan Q.S. al-Isra/17 : 32

Dst.

2. Mempraktikan bacaan Q.S. an-Nur/ : 24 . Q
A\

o= NN

\Y (Y
Skala niIai:Q %
Tartil 191 - 10@ +Kurang tartil  :71-80
Cukup tartil :81 —% Tidak tartil :61-70

B. Uji Pemaha}sé\ isi
Jawabl rtanyaan-pertanyaan berikut ini !
1. J%Qpengertian zina!l
A?a ah hukuman bagi orang yang berzina ?
3. Apakah dampak negatif dari pergaulan bebas ?
4. Sebutkan contoh-contoh nyata dari bentuk pergaulan bebas saat
ini!
5. Bagaimana cara menghindari zina bagi remaja dan kawula muda ?

L L ———————————————————————————
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C. Refleksi
Berilah tanda“cek”( v") yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap
pernyataan-pernyataan yang tersedia !

Tidak
Pernyataan pernah

| Skor1 | Skor2 | Skor3 | Skord |

Merokok
Mengujungi klub malam

Mengikuti geng motor

Begadang

nNibhlWIN|=—

Melihat pornografi

Skor 4 | Skor 3 | Skor 2 | Skor 1

Salat lima waktu

Puasa sunnah

Olah raga

O |0 |IN|O

Membaca al-Qur’an

Ekstrakurikuler

—_
o

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = - x 100
skortertinggi 4
D. Membaca dengan‘tartil
Rubrik penilaiannya adalah:
1) Tajwid
a).dJika peserta didik dapat menyebutkan hukum bacaan lebih dari
lima skor 100.
b) Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 hukum bacaan skor
90.
c) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 hukum bacaan skor
85.
d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 hukum bacaan skor
75.

—
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Dst.

2) Kelancaran
a) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-
Niir/24:2 dengan lancar dan tartil skor 100. t
N

b) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Isra’/17:32 dan’
Niir/24:2 dengan lancar dan kurang tartil skor 85.

¢) Jika peserta didik dapat membaca Qial-lsrd’/ 17: Q.S.an-
Niir/24:2 kurang lancar dan kuran&a il skor 75.

d) Jika peserta didik tidak dap aca Q. ?@%777:32 dan
Q.S. an-Nur/24:2 skor 0.

Dst.

3) Arti "§\QJ

a) Ji rta didik dapat mengartikan Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S.
r/24:2 dengan benar dan sempurna skor 100

ika peserta didik dapat mengartikan Q .S. al-Isra’/ 17: 32 dan
.S. an-Niir/24:2 dengan benar dan kurang sempurna skor 85
c) Jika peserta didik dapat mengartikan Q .S. al-Isra’/ 17:32 dan

Q.S. an-Nur/24:2 tidak benar skor 70 atau sesuai dengan KKM

d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan Q .S. al-Isra’/ 17: 32
dan Q.S. an-Niir/24:2 skor 0.

I
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Dst.

4) Isi

a) lJika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-Isra’/17:32 dan
Q.S. an-Nuir/24:2 dengan benar dan sempurna skor 100:

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-Isrd’//X@n
Q.S. an-N1r/24:2 dengan benar dan kurang sempﬁa\; or 85.

c) Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-
Q.S. an-Niir/24:2 tidak benar skor 75. E

d) Jika peserta didik tidak da @enjelask
dan Q.S. an-Niir/24:2 sk 0

:32 dan

i Q.S. al-Isra’/17:32

Dst.

,-Q)I

E. Diskusi \
Pada serta didik diskusi tentang makna isi Q.S. al-Isra’/17:32 dan

1r/24:2
dan rubrik penilaian:

Kejelasan dan ke dalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut memberikan kejelasan dan ke dalaman
informasi lengkap dan sempurna skor 100.

b) Jika kelompok tersebut memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi lengkap dan kurang sempurna skor 85.

¢) Jika kelompok tersebut memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi kurang lengkap skor 75.
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Dst.

2) Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi
skor 100.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi slioré
¢) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi skor N

1. N 0 RN -
ot TS

3) Kejelasan @api@@/ resume
ap

a) Ji ut dapat mempresentasikan/resume
san elasd skor 100.

b) Jika kelo ersebut dapat mempresentasikan/resume
jelas kor 90.

c) Jika pok tersebut dapat mempresentasikan/resume
sangat jelas dan kurang rapi skor 80.

Q&T(elompok tersebut dapat mempresentasikan/resume
\ ng jelas dan tidak rapi skor 75.

1.

Dst.

I
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Saran

Guru dapat mengembangkan dan menetapkan nilai setiap skor yang
diperoleh peserta didik.

G. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil Q.S. al-Isra’/17:32
dan Q.S. an-Niir/24:2 tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan
zina bagi peserta didik yang sudah menguasai materi dengan baik,
peserta didik dapat mengerjakan soal pengayaan yang telah disiapkan
oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan dan tugas-tugas yang berkaitan
dengan larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina, atau model-model
pengembangan lainnya, khususnya yang terkait dengan Pengembangan
Materi (poin 4). Kemudian Guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

Penilaian sebagai rangkaian proses pemhelajaran yang menggambarkan
tingkat keberhasilan pembelajaran danssekaligus kualitas pengajaran,
harus mengacu kepada perkembangan,hasil pembelajara/peserta didik,
khususnya dalam hal menerapkan»peérilaku mulia_berdasarkan Q.S. al-
Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 tentang larangan, pergaulan bebas dan
perbuatan zina. Guru dapat'melakukan pengembangan penilaian pada
berbagai macam bentuk, penugasan aktiitas perilaku peserta didik,
kemudian guru mencatat.dan memberikan tambahan nilai bagi peserta
didik yang berhasil dalam.pengayaan:

H. Remedial

Bagi pesertaididik yang belum menguasai materi membaca dengan tartil
Q.. al-Isra’/17:32 dan Q:53 an-Niir/24:2 guru menjelaskan kembali materi
tentang “Membacaidan memahami Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2"
tersebut, dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan soal yang
sejenis atau setara. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu
yang disesUaikan, seperti: boleh pada saat pembelajaran apabila masih
ada waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 menit setelah
pulang sekelah.

Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi
tentang penerapan perilaku menghindari pergaulan bebas dan perbuatan
zina berdasarkan kajian, larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina
berdasarkan Q.. al-Isra/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2 dan melakukan
penilaian kembali dengan soal yang sejenis (yang telah diujikan) atau
yang dikembangkan dan setara bobotnya, sesuai dengan situasi yang
berkembang.

—
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I. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Adanya interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya
adalah, guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca
dengan Tartil”dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi langsung,
dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan membaca, menghafal dan memahami peserta didik, terkait
dengan materi menjaga martabat manusia dengan menjauhi pergaulan
bebas dan perbuatan zina, berdasarkan, Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-
Nuir/24:2.

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan
agamanya, khususnya penerapan perilaku menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina, berdasarkan, Q.S.
al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Niir/24:2. guru dapatimelakukannyaberdasarkan
tugas-tugas dari beragam aktivitas yang_diminta kepada“peserta didik
untuk menanggapi, melakukan dan menyelesaikan tugas, yang berada
pada setiap kajian, kemudian orang tuanya turut memberikan komentar
dan paraf.

Guru dapat mengembangkannya® dengan ‘memfasilitasi peserta didik
kolom “Menerapkan Perilaku~"Mulia" ([Kemudian mengarahkan dan
membimbing peserta_didik“untuk nmfemberikan tanda (v) pada kolom
‘selalu; ‘sering, ‘jarang™atau ‘sudahs menerapkannya dengan baik;
‘kadang-kadang.menerapkannya,‘akan menerapkannya; dll (guru dapat
mengembangkannya’ berdasarkan situasi dan kondisi) dalam buku teks
peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan
paraf. Dapat juga denganiméngunakan buku penghubung kepada orang
tua tentang perubahan-perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau‘berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis,
atau lewat telepon tentang perkembangan perilaku peserta didik,
berkaitan dengan‘upaya melahirkan perilaku, menjaga martabat manusia
dengan menjauhi pergaulan bebas dan perbuatan zina, berdasarkan, Q.S.
al-Isra’/17:32°dan Q.S. an-Niir/24:2.
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Aib
Afektif

Akhlak
Al-Qur’dn

‘Amaliyah
Amal jariah
Analisis

Analisis
kebututuhan

Analisis tugas

Analitis
karakteristik
siswa

Ansar

Anugerah

Aplikasi

Al-Asma’u al-Husna

Atheis

Glosarium

Malu; cela; noda; salah; keliru.

Kemampuan untuk memilih suatu tindakan dalam
menghadapi situasi yang bersifat spesifik.

Budi pekerti; kelakuan.

Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
dalam Arab, yang sampai kepada kita secara mutawattir,
dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan
surah an-Nas, membacanya berfungsi sebagai ibadah,
dan merupakan mu’jizat terbesar Nabi Muhammad saw.

Berkaitan dengan amal, amal perbuatan

Perbuatan baik untuk kepentingan masyarakat (umum)
yang dilakukan terus-menerus dan .tanpa pamrih;
perbuatan sosial.

Kamampuan dalam (mengurai konsep dan menjelaskan
keterkaitas komponen‘yang terdapat didalamnya.

Analisis yang~dilakukan “Wintuk™ mengetahui masalah
kinerja yang, sebenarnya “sedang dihadapi okeh
organisasivatau perusahaan. Masalah yang ditemukan
dapat ‘menggambarkan ‘bentuk solusi yang diperlukan,
yaitu pelatihan.dan non pelatihan.

Analisis yang dilakukan terhadap prosedur pelaksanaan
suatu tugas dan pekerjaan untuk memperoleh
gambaran, “tentang kompetensi yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas dan pekerjaan tersebut.

Analisis yang dilakukan untuk lebih mengenal
kemampuan dan potensi siswa yang akan berperan serta
dalam program pembelajaran yang didesain.

Para pembantu perjuangan (sahabat) Nabi Muhammad
saw. dari kalangan penduduk Medinah setelah beliau
hijrah dari Mekah ke Madinah

Pemberian atau ganjaran dari seseorang kepada orang
lain; karunia dari Allah Swt.

Kemampuan dalam menerapkan prinsip,aturan, konsep,
dan pengetahuan yang telah dipelajari.

Nama-nama yang baik lagi indah yang hanya dimiliki
oleh Allah Swt. yang berjumlah 99

Orang yang tidak percaya akan adanya Tuhan.
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Aurat

AZab

Baiat

Behavioristik

Belajar

Berhala

Dalil

Dermawanan

Desain

Desain sistem
pembelajaran

Doa

Dosa
Dera
Egois
Eksploitasi

Etimologi

Evaluasi

Bagian badan yang tidak boleh kelihatan (menurut
hukum Islam).

Siksa Allah yang diganjarkan kepada manusia yang
melanggar larangan agama

Pengucapan sumpah setia kepada imam (pemimpin)

Teori belajar yang menekankan pada penting konsep
keterkaitan antara stimulus dan respon dalam kegiatan
pembelajaran.

Proses alami yang dapat membawa perubahan pada
pengetahuan, tindakan, dan perilaku seseorang.

Patung dewa atau sesuatu yang didewakan yang
disembah dan dipuja.

Keterangan yang dijadikan bukti atau alasan ‘suatu
kebenaran (terutama berdasarkan ayat al-Qurian dan
hadis).

Pemurah hati; orang yang,suka bérderma._(beramal,
bersedekah).

Gambaran secara keseluruhan,_struktur, kerangka atau
outline, dan urutaniatau sistematika kegiatan.

Proses sistematik yang, “dilakukan dengan cara
menerjemahkan prinsip-prinsipbelajardanpembelajaran
menjadi \ rancangan ‘“yang dapat diimplementasikan
dalamybahan dan, aktivitas pembelajaran.

Permohonan( (harapan, permintaan, pujian) kepada
Allah Swt.

Perbuatan yang melanggar hukum Allah atau agama
Pukulan/(dengan rotan, cemeti, dsb) sebagai hukuman.
Orang yang selalu mementingkan diri sendiri.

Pengusahaan; pendayagunaan; pemanfaatan untuk
keuntungan sendiri; pengisapan; pemerasan (tenaga
orang)

Cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul kata
serta perubahan dalam bentuk dan makna.

Proses pengumpulan data dan informasi yang dilakukan
untuk menilai dan mengambil keputusan. Istilah ini juga
digunakan untuk mendeskripsikan ranah kognitif tingkat
tertinggi berupa kemampuan dalam memutuskan dan
member nilai terhadap objek atau peristiwa.
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Evaluasi formatif

Evaluasi
sumatif

Evaluasi lapangan
Fana
Fanatisme

Fardu ‘ain

Fardu kifayah

Fenomena

Fiktif
Fitnah

Gaib
Gaya belajar

Gaya belajar
aiditori

Gaya belajar
kinestetik

Gaya belajar visual

Hadis

Proses evaluasi untuk memperoleh informasi tentang
keunggulan dan keterbatasan sebuah program dengan
tujuan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan.

Penilaian efektifitas dan  efisiensi program utnuk
menentukan kelanjutan penggunaan program.

Uji coba program terhadap sekelompok besar calon
pengguna program sebelum program tersebutdigunakan
dalam situasi pembelajran yang sesungguhnya.

Dapat rusak (hilang, mati); tidak kekal.

Keyakinan (kepercayaan) yang terlalu kuat thd ajaran
(politik, agama, dsb).

Kewajiban yang dibenakan kepada setiap individu, jika
dikerjakan mendapat pahala dan jika tidak dikerjakan
mendapat dosa.

Kewajiban yang dibebankan kepada kelompok, jika salah
seorang atau sebagianidari kelompok=tersebut telah
mengerjakannya, ‘makaerang yang tidak mengerjakan
tidak mendapat (dosa, tetapi, jika tidak ada seorang
pun yang mengerjakannya; maka seluruhnya terkena
dosanya.

Hal-halwyang dapath disaksikan dengan pancaindra
dan.dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah (spt
fenomena alam);, gejala; sesuatu yang luar biasa;
keajaiban;

Bersifat fiksi; hanya terdapat dalam khayalan.

Perkataan, bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran
yang disebarkan dengan maksud menjelekkan orang (spt
menodai nama baik, merugikan kehormatan orang)

Tidak kelihatan; tersembunyi; tidak nyata.

Kesukaan atau preferensi untuk melakukan suatu
kegiatan belajar.

Kecenderungan untuk memelajari materi pelajaran
melalui indera pendengaran.

Kecenderungan melakukan proses belajar sambil

melakukan suatu aktivitas.

Kecenderungan untuk memelajari pengetahuan dan
ketrampilan melalui indera penglihatan.

Segala yang bersumber kepada Nabi Muhammad saw.
baik perkataan, perbuatan, maupun keinginan.
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Hisab
Ilham
Individualis

Jahiliah
Jilbab

Jihad

Kabilah
Kafilah

Kalamullah

Kalbu
Karakteristik siswa

Kecerdasan
majemuk

Khalayak

Khazanah

Khusya’

Kiamat

Hitungan; perhitungan; perkiraan.
Tanda-tanda yang menarik perhatian; petunjuk.
Orang yang mementingkan diri sendiri; orang yang egois.

Dari kata jahil atau jahlun (bahasa Arab) artinya bodoh
atau kebodohan.

Kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk
menutupi kepala dan leher sampai dada.

Usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai
kebaikan; usaha sungguh-sungguh membela agama
Islam dengan mengorbankan harta benda, jiwa, dan raga;
perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan
agama Islam;

Suku bangsa; kaum yang berasal dari satu ayah

Rombongan berkendaraan (unta) di padang pasir;
koningen.

Firman Allah dalambentuk” wahyu /yang® disampaikan
kepada para nabi danrasul-Nya melaluimalaikat jibril.

Pangkal perasaan<batin; hati yang'suci (murni); hati.

Ciri atau sifat danmatributeyang-melekat pada siswa yang
menggambarkan kondisinsiswa, misalnya kemampuan
akademis yang telah dimiliki, gaya dan cara belajar, serta
kondisitsosial ekonomi,

Multipotensi yang' dimiliki individu,meliputi sejumlah
kecerdasan “seperti logis matematis, verbal linguistic,
musikal,~ykinestetik, visual spasial, interpersonal,
intrapersonal, dan naturalistik.

Segala~yang diciptakan oleh Tuhan; makhluk (manusia
dsb);” kelompok tertentu dalam masyarakat yang
menjadi sasaran komunikasi; orang banyak; masyarakat.

Barang milik; harta benda; kekayaan; kumpulan barang;
perbendaharaan;, tempat menyimpan harta benda
(kitab-kitab, barang berharga, dsb).

Penuh penyerahan dan kebulatan hati; sungguh-
sungguh; penuh kerendahan hati.

Hari kebangkitan sesudah mati (orang yang telah
meninggal  dihidupkan  kembali  untuk diadili
perbuatannya); hari akhir zaman (dunia seisinya rusak
binasa dan lenyap),; berakhir; tidak akan muncul lagi;
celaka sekali; bencana besar; rusak binasa.
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Kognitif

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Komunikasi

Korupsi

Konstruktivistik

Kritis

Mahsyar

Maslahat

Materialis

Misi

Kemampuan yang berkaitan dengan hal yang bersifat
intelektual, seperti menggunakan symbol, memperoleh,
menggunakan, dan menyimpan informasi.

Kemampuan yang dimiliki seseorang setelah menempuh
pembelajaran.

Kemampuan dasar yang dikembangkan dengan merujuk
kepada Kompetensi Inti pada setiap mata pelajaran.
Kompetensi untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus
diperoleh peserta didik melalui pembelajaran.

Kompetensi yang dikembangkan dari Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan merupakan kualitas
minimal yang harus dikuasai peserta didik di kelas untuk
setiap mata pelajaran. Kompetensi yang terdiri atas
jenjang kompetensi minimal yang harus dikuasai‘peserta
didik di kelas tertentu, isi umum materi pembelajaran,
dan ruang lingkup .penerapan kompetensi yang
dipelajari, terdiri atas\empat dimensi,yang satu sama
lain saling terkait, yaitu'sikap spiritual (KI 1), sikapsosial
(KI2), pengetahuan-(KI 3), dan keterampilan (Kl 4).

Proses pertukaran informasindan pesan antara sumber
dan penerima.

Penyelewengan atau  penyalahgunaan uang negara
(pérusahaan dsb)wntuk keuntungan pribadi atau orang
lain:

Pendekatan_dalam pembelajaaran yang berangapan
bahwa siswa sebagai individu pembangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman yang dialami.

Persifat tidak lekas percaya; bersifat selalu berusaha

menemukan kesalahan atau kekeliruan; tajam dalam
penganalisisan.

Tempat berkumpul di akhirat

Sesuatu yang mendatangkan kebaikan (keselamatan
dsb); faedah; guna.

Orang yang mementingkan kebendaan (harta, uang,
dsb).membanting tulang : bekerja keras, bekerja tanpa
mengenal lelah.

Tugas yang dirasakan orang sbg suatu kewajiban untuk
melakukannya demi agama, ideologi, patriotisme, dsb
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Muhdjirin

Multimedia

Munafik

Mushaf
Musalla

Mu’jizat

Pahala

Pakaian ilhram
Pemahaman
Pembelajaran
Pendekatan sistem
Pengetahuan
Peradaban

Perawi

Popularitas
Psikomotor

Publik figur
Rajam

Refleksi
Renungan

Pengikut Nabi Muhammad saw. yang ikut hijrah dari
Mekah ke Medinah.

Program yang mampu menampilkan unsur gambar,
teks, suara, animasi, dan video dalam sebuah tampilan
yang dikontrol melalui program computer.

Berpura-pura percaya atau setia dsb kepada agama
dsb, tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak; suka
(selalu) mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan
perbuatannya; bermuka dua.

Bagian naskah al-Qur’an yang bertulis tangan.

Tempat salat; langgar; surau.

Kejadian (peristiwa) ajaib yang sukar dijangkau soleh
kemampuan akal manusia.

Ganjaran Tuhan atas perbuatan baik manusia;*buah
perbuatan baik

Selembar kain putih yang ‘tidak berjahit yang khusus
dipakai pada saat pelaksanaan ibadah haji atau umrah.

Kemampuan dalam “menjelaskan. dan mengartikan

konsep yang dipelajari.

Serangkaian“kegiatan yang ‘sengaja diciptakan dengan
tujuan untukkmemudahkansterjadinya proses belajar.

Cara, pandang dan”penglihatan sesuatu sebagai suatu
keseluruhan dan?sistematik.

Tingkat kemampuan kognitif terendah , yaitu kecakapan
melakukan identifikasi dan mengenal fakta dan data
factual

Kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir batin.
Orang yang meriwayatkan hadis.
Kepopuleran, keterkenalan.

Kemampuan dalam mengoordinasikan gerakan tubuh
untuk mencapai tujuan yang spesifik.

Dikenal baik; terkenal.

Hukuman atau siksaan badan bagi pelanggar hukum
agama (misall orang berzina) dengan lemparan batu dsb.

Cerminan; gambaran.
Hasil merenung; buah pikiran.
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Rezeki

Risalah

Samawi
Sanad

Sangkakala
Sayembara

Sedekah

Sengketa

Sensitif

Sidratul Muntaha

Sintetis

Sistem

Strategi
pembelajaran

Segalasesuatuyang dipakai untuk memelihara kehidupan
(yang diberikan oleh Tuhan); makanan (sehari-hari);
nafkah; penghidupan; pendapatan (uang dsb untuk
memelihara kehidupan); keuntungan; kesempatan
mendapat makan.

Ajaran, tuntunan.
Bertalian dengan langit atau ketuhanan.

Sandaran, hubungan, atau rangkaian perkara yang dapat
dipercayai; rentetan rawi hadis sampai kepada Nabi
Muhammad saw.

trompet (dari kulit kerang, dsb); trompet berkala atau
bunyian berkala.

Perlombaan (karang-mengarang dsb) dengan
memperebutkan hadiah.

Pemberian sesuatu kepada fakir miskinatauyang berhak
menerimanya, di luar_kewajiban zakat'dan zakat fitrah
sesuai dengan kemampuan pembeéri;dérma;

Sesuatu yang menyebabkan, perbedaan pendapat;
pertengkaran;~, perbantahan; | daerah yang menjadi
rebutan (pokok pertengkaran); pertikaian; perselisihan;
perkarax (dalam pengadilan)

Cepat menerima rangsangan; peka;mudah
membangkitkan emosi.

Tempat palingtinggi dan paling akhir di atas langit ketujuh
yang dikunjungi Nabi Muhammad saw. ketika mikraj, di
tempat, itu Nabi melihat Malaikat Jibril dalam bentuk
yangasli dan menerima perintah salat lima waktu.

Kemampuan dalam menggabungkan komponen-
komponen yang dipelajari dalam suatu kesatuan yang
baru dan utuh.

Suatu kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen
yang saling bersinergi untuk mencapai suatu kesatuan.

Keseluruhan rencana kegiatan yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran
dapat diaplikasikan sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung, pada saat presentasi materi pembelajaran,
dan pada saat penilaian dan aktifitas pembelajaran
lanjutan.

—
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 227



Sumber belajar

Suku Aus dan
Khazraj

Syahid

Syari’at

Syukur

Tabi’in

Tafakkur

Taubat

Tauhid
Tawadu’
Tawakkal
Terminologi
Tipu muslihat
Tren

Tujuan
pembelajaran

Zahir
Zikir

Sumber informasi dan  pengetahuan yang dapat
digunakan untuk belajar, meliputi orang, prosedur,
tehnik, bahan, dan peralatan, serta tempat atau
lingkungan.

Dua suku besar yang terdapat di Madinah.

Saksi (dalam usaha menegakkan atau mempertahankan
kebenaran agama); orang yang mati karena membela
agama

Hukum agama yang menetapkan peraturan hidup
manusia, hubungan manusia dengan Allah Swt.,
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar
berdasarkan al-Qur’an dan hadis; baik dibalas«dengan
baik, jahat dibalas dengan jahat;

Asa terima kasih kepada Allah.

Penganut ajaran Nabi Muhammad saw. yang merupakan
generasi kedua dari jemaah*musliminsetelah generasi
para sahabat yang “hidup sezaman’ dengan Nabi
Muhammad saw.

Renungan; perenungan; perihalmerenung, memikirkan,
atau menimbang-nimbangidengan sungguh-sungguh.

Sadar dan,_menyesal.akan dosa (perbuatan yang salah
atau.jahat) dan berniat'akan memperbaiki tingkah laku
dan perbuatan,/kembali kepada agama (jalan, hal) yang
benar; jeras(tidak.akan berbuat lagi).

Keesaan Allah:

Rendah hati.

Berserah diri kepada Allah melalui usaha dan kerja keras.
Ilmu mengenai batasan atau definisi istilah.

Siasat; ilmu (perang dsb).

Bergaya mutakhir; bergaya modern.

Kompetensi atau kemampuan vyang dimiliki oleh
seseorang setelah menempuh proses pembelajaran.

Sesuatu yang nampak.

Mengingat; puji-pujian kepada Allah yang diucapkan
berulang-ulang; doa atau puji-pujian berlagu (dilakukan
pada perayaan Maulid Nabi); perbuatan mengucapkan
zikir.
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